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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. . . tidak

| alif tidak dilambangkan dilambangkan
o ba b be

& ta t te

. . es (dengan titik
it s\a § di atas)
7 jim j je
= ha (dengan
d Hia b titik di bawah)
e kha kh kadan ha

—

) dal d de

. . zet (dengan

° zal z titik di atas)

B ra r er

) zai z zet
(P sin s es
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u’} syin sy esdanye
es (dengan titik
St stad d di bawah)
. de (dengan
0? djad d titik di bawah)
te (dengan titik
L ta ! di bawah)
. zet (dengan
L za ? titik di bawah)
ain koma terbalik

Z_ """" diatas

¢ gain g ge

a
) fa f ef

) qaf q qi

5 kaf k ka

J lam I el

P mim m em

J nun n en

9 wau w we

2 ha h ha

. hamzah Apostrof
3 ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

RAvE ditulis

muta'aqqidin

s ditulis

‘iddah
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C. Ta’ marbutah

1. Biladimatikan ditulis h

ditulis

hibah

&

ditulis

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti: shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

A VaIS

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

Ju\"a\.égj ditulis Zakatul fizri
D. Vokal Pendek

kasrah ditulis i

fathah ditulis a

dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

fathah +alif ditulis a
:\,:\.Jb\, ditulis jahiliyyah
fathah +ya' mati ditulis a

o ditulis yas'a
kasrah +ya’ mati ditulis i
= ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u

B ditulis furiad

F.  Vokal Rangkap

fathah +ya’ mati ditulis ai

— ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
/.._;4\9\ ditulis aantum
Q..\_,c;\ ditulis u'iddat
,._S‘gj,‘_;d ditulis la'in syakartum




H. KataSandangAlif+Lam

1. Biladiikuti Huruf Qamariyah

Q\:\_j\ ditulis al-Qur'an

u“u\ ditulis al-Qiyas

-

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf | (el)-nya.

Lol ditulis as-Sama’

d‘"’“’ﬂ\ ditulis asy-Syamsu

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

u’a})j\ 6)5 ditulis zawi al-furad

s

R;_,J‘\}_,m\ ditulis ahluas-sunnah
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Bermawy Munthe, M.A.

GURU BESAR FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYRKARTA

uku Al-Quran Melukiskan Kisah Nabi Nuh a.s.: Kajian

Semiosis ini merupakan sebuah proyek pengembangan

ilmu pengetahuan, khususnya penafsiran teks-teks
keagamaan, seperti al-Qur'an. Penafsiran ini memiliki corak
berbeda dari penafsiran-penafsiran sebelumnya. Stilistika (usliib),
misalnya, memiliki corak sastra bahasa yang memfokuskan kajian
pada gaya-gaya kebahasaan. Semantik (ad-dalalah), memiliki
corak bahasa yang memfokuskan kajian pada makna. Jauh
sebelumnya, penafsiran al-Qur'an didominasi oleh penafsiran-
penafsiran bi al-ma'tsur yang merujuk pada al-Qur'an, hadits, dan
perkataan para sahabat sebagai dasar penafsiran. Berbeda dari
penafsiran-penafsiran diatas, bukuiini memfokuskan kajian pada
relasi tanda-tanda sebagai satu sistem.

Buku ini sangat penting. Secara semiosis, buku ini ingin
memberitahukan kepada pembaca bahwa konsep bentuk dasar
persegi panjang bahtera nabi Nuh yang selama ini dipercaya,
karena pengaruh bentuk persegi panjang bahtera budaya



lokal, kurang sesuai. Buku ini, secara semiosis, memunculkan
gambaran-gambaran baru yang tersembunyi di balik kisah nabi
Nuh. Diantaranya, bahtera nabi Nuh ditafsirkan dengan agama
harmonis dan dinamis. Gunung ditafsirkan dengan agama kasar
dan fundamentalis. Sepasang hewan, tanpa mempedulikan jenis
kelamin, ditafsirkan dengan dua kalimat syahadat.

Selain mengungkap makna semiosis, buku ini menjadi
solusi alternatif pemahaman keagamaan bagi para pembaca
atas fenomena-fenomena sosial keagamaan atau yang
mengatasnamakan agama. Sebagaimana diketahui bahwa
saat ini banyak terjadi kasus-kasus pengeboman, penembakan,
penyanderaan, dan pembunuhan yang mengatasnamakan
agama.Berdasarkan kisah nabi Nuh, bukuini menerangkan bahwa
boleh jadi sebagian kejadian tersebut merupakan akibat dari
pemahaman ilmu-ilmu agama yang dangkal, sehingga mereka
terjebak dalam tindakannya sendiri, yaitu lebih menuhankan
agama daripada Tuhan itu sendiri. Singkatnya, buku ini mengajak
kepada para pembaca agar bersikap terbuka dalam memahami
sesuatu, sehingga tidak terjebak pada lubang kelemahan
pemahaman yang dangkal serta sikap fanatis yang berlebihan.

Yogyakarta, 28 Oktober 2016

Prof. Dr. H. Bermawy Munthe, M.A.



PENGANTAR PENULIS

uku ini bermula dari tesis penulis pada Program Studi

Agama dan Filsafat untuk konsentrasi llmu Bahasa Arab

di Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Asalnya, tesis tersebut berjudul “Makna Semiosis
Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur'an (Kajian Semiotika Umberto
Eco)”, namun mengalami pergantianjudul saat proses penerbitan
menjadi Al-Quran Melukiskan Kisah Nabi Nuh a.s.: Kajian Semiosis.
Pergantian ini bertujuan untuk memperluasjangkauan pembaca,
sehingga menyentuh para pembaca non akademis. Berbeda dari
kebanyakan buku yang lain, diksi semiosis dipertahankan karena
buku ini mengupas cara kerja semiotika serta aplikasi proses
pengambilan makna melalui tanda-tanda dalam sebuah bidang
garapan.

Harus diakui bahwa untuk menulis tesis penulis
membutuhkan waktu sekitar dua tahun (selama masa belajar
di Pasca Sarjana), meskipun secara intensif tesis tersebut ditulis
dalam waktu sekitar enam bulan. Perjalanan panjang ini
digunakan untuk memperdalam kajiansemiotikayangditerapkan
penulis dalam penulisan skripsi dan mencitra-mentalkan konsep-



konsep yang hendak dituliskan dalam tesis. Langkah tersebut
dilakukan karena penulis menyadari kesulitan dalam mempelajari
semiotika. Dengan alasan tersebut penulis hendak beralih dari
semiotika ke stilistika pada seperempat perjalanan pertama,
namun Prof. Dr. H. Bermawy Munthe, M.A. terus meyakinkan agar
meneruskan kajian yang pernah dipakai dalam menulis skripsi.
Akhirnya, penulis pun memantapkan diri untuk mendalami kajian
semiotika dengan segala resiko kesulitan yang ada.

Tidak mudah menjalankan teori semiotika dalam suatu
bidang garapan, sebagaimana yang terjadi pada teori-teori lain.
Pertama, penulis harus menentukan satu teori semiotika dari
sekian banyak teoriuntuk dijadikanalat pembedah. Kedua, penulis
harus membaca banyak bidang garapan, mendeteksi indikasi-
indikasi keberadaan tanda, serta memperdalam bidang garapan
yang telah dipilih. Ketiga, penulis harus merelevansikan teori dan
bidang garapan dengan fenomena-fenomena aktual kehidupan
sebagai bentuk rasa kepedulian terhadap masalah yang sedang
terjadi serta memberikan tawaran solusi alternatif penanganan
masalah tersebut.

Melalui pergumulan yang panjang, akhirnya penulis
menentukan teori semiotika Umberto Eco sebagai alat bedah,
kisah nabi Nuh dalam al-Qur'an sebagai bidang garapan, dan
fenomena keagamaan sebagai bingkai pembahasan. Semiotika
Eco dipilih karena memiliki sifat eklektif komprehensif yang
mengintegrasikan teori-teori semiotika sebelumnya, sehingga
diharapkan dapat memberikan hasil maksimal. Kisah nabi Nuh
dipilih karena Nuh merupakan Rasul pembuka yang dapat
memberikan arahan keagamaan kepada generasi-generasi



selanjutnya. Adapun fenomena keagamaan dipilih karena
maraknya kasus-kasus kekerasan yang mengatas-namakan
agama, seperti: pembunuhan, penembakan, pengeboman, dan
penyanderaan. Dari perpaduan tiga unsur tersebut, diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada penulis khususnya, dan para
pembaca umumnya.

Lahirnya buku yang berasal dari tesis ini bukan merupakan
hasil kerja pribadi penulis. Banyak pihak terlibat di dalamnya.
Untuk itu, sudah sepantasnya penulis ucapkan terimakasih
kepada Allah SWT. yang telah bersedia membukakan pintu
ilmu kepada penulis. Ucapan terimakasih juga diberikan kepada
kedua orang tua penulis H. Muslih dan Hj. Khusnuniyah atas
doa yang selalu dipanjatkan dan dana yang selalu dikirim guna
pencarian referensi. Ucapan terimakasih juga diberikan kepada
adik-adik penulis, Adib Muhammad, Atho’ Sabili Muhammad,
dan Chilya Aghnis Sholekhah yang telah memberikan semangad
dan pengetahuan dalam proses penulisan. Tak lupa pula ucapan
terimakasih diberikan kepada Namirotun Sadiah, sebagai teman
dekat penulis, yang telah bersedia dan setia menunggu penantian
yang diimpikan.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Prof. Dr. H.
Bermawy Munthe, M.A. selaku pembimbing dan penguji tesis
yang telah memaksimalkan kesabarannya dalam memberikan
waktu, arahan, dan pengetahuan. Ucapan terimakasih juga
diberikan kepada Dr. Rizal Mustansyir, M.Hum yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk berdiskusi serta memberikan
arahan. Ucapan terimakasih juga diberikan kepada Dr. Ibnu
Burdah, M.Hum selaku ketua sidang yang telah memberikan ide
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dan semangat untuk menerbitkan tesis. Ucapan terimakasih juga
diberikan kepada Dr. Hj. Tatik Maryatut Tasnimah, M.Ag. selaku
penguji yang bersedia memberikan arahan penulisan setelah
sidang. Ucapan terimakasih juga diberikan kepada seluruh Guru
Besar, Dosen, dan karyawan Program Pasca Sarjana UIN Sunan
Kalijaga yang telah memberikan ilmu, pengetahuan, dan layanan
dalam proses penulisan. Ucapan terimakasih juga diberikan
kepada anak-anak IBA B angkatan 2014 yang telah bersedia
membagi ilmu dan berdiskusi baik di kelas maupun di luar kelas.

Terakhir, penulis memberikan ucapan terimakasih kepada
Penerbit Trussmedia Grafika yang telah berkenan menerbitkan
karya penulis ini, sehingga ilmu pengetahuan yang terkandung di
dalamnya dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.

Penulis menyadari keterbatasan dan kekurangan yang
dimiliki sehingga berdampak pada kualitas buku ini. Untuk
menyerpurnakan kekurangan-kekurangan tersebut, kritik dan
saran yang konstruktif sebagai bentuk apresiasi pembaca sangat
penulis harapkan. Semoga buku ini dapat menambah khasanah
keilmuan, khususnya sebagai bentuk aktualisasi aplikatif [Imu
Bahasa dan Sastra Arab.

Yogyakarta, 24 Agustus 2016

Muhammad Alghiffary
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PENDAHULUAN

akna merupakan sebuah kata serapan dari bahasa
Arab yaitu mana yang memiliki arti “maksud”’
Makna, dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), diartikan dengan “maksud pembicara atau penulis”?
Sekilas,artimaknatersebutbelumjelas.Untukmelengkapiduaarti
ini, kiranya dapat melihat pendapat yang diutarakan Harimurti.
Dalam Kamus Linguistiknya, Harimurti mendefinisikan makna
dengan satuan bahasa yang dapat mempengaruhi pemahaman
pembaca atau pendengar? Makna, sebagai salah satu unsur

bahasa,* dapat diambil melalui bahasa verbal atau bahasa non

' Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab-Indonesia, Cet. 14 (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 980.

2 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. |1
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 548.

3 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Ed. 4, Cet. 2 (Jakarta: Gramedia, 2009),148.

¢ Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), 33.



verbal. Makna yang didapatkan dari bahasa verbal, misalnya,
didapatkan melalui bunyi-bunyi yang termanifestasi ke dalam
bentuk tulisan, seperti: tablet, relief, dan buku-buku, baik agama
maupun umum. Adapun maknayang didapatkan dari bahasa non
verbal, misalnya, didapatkan melalui gestur tubuh, situasi alam,
dan gambar.

Al-Qur'an, sebagai salah satu buku agama, kehadirannya
sangat diperlukan bagi umat Islam, karena di dalamnya
terkandung nilai-nilai dan norma-norma hidup bagi semua
manusia. Al-Qur'an adalah Kalam Allah yang diturunkan kepada
nabi Muhammad melalui malaikat jibril yang membacanya
dinilai ibadah. Sebagai Kalam Allah, al-Qur'an tentunya menjadi
sebuah mukjizat yang dijaga langsung olehNya dari pemalsuan,
manipulasi, dan distorsi manusia,” sehingga kevalidan di
dalamnya tidak diragunkan lagi.® Salah satu mukjizat al-Qur'an
dari segi bahasa adalah melemahkan musuh-musuhnya dengan
cara menantang untuk membuat yang semisal dengannya
walaupun satu surat.

Al-Qur'an dibangun oleh ayat-ayat yang mayoritas berisi
tentang kisah-kisah.” Jumlah ayat-ayat al-Qur'an yang dipakai
untuk kisah-kisah sejarah, sebagaimana dituturkan Hanafi,
tercatat kurang lebih 1.600 ayat dari keseluruhan ayat al-Qur'an

5 SebagaimanaterdapatdalamsurataI—Hijr,ayatg:Q}L}\;d\w}\;}%ﬁ\\ﬂpf\:\;

¢ Sebagaimanaterdapatdalam surataI-Baqarah,ayaU-z:c\a_i‘_',o)\)q\.;g\d)\&)\

7 Hanafi membagi kisah secara garis besarnya menjadi tiga bag“ian, pertama, kisah
sejarah yang berkisar seputar tokoh-tokoh sejarah, kedua, kisah perumpamaan
yang berguna untuk memperjelas suatu pengertian, ketiga, kisah asatir yang
didasarkan atas sesuatu asatir. A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan pada Kisah-Kisah
Al-Quran (Jakarta: Pustaka AlHusna), 23.

2 — Muhammad Alghiffary, M.Hum.



yang kurang lebih berjumlah 6.342. Hal ini menjadi bukti
keefektifan kisah dalam menyempurnakan akhlak manusia.
Kelebihan kisah dibanding dengan yang lain di dalam al-Qur'an
yaitu dapat merangsang pembaca untuk mengikuti peristiwa
di dalamnya. Doktrin-doktrin persuasif yang terkandung akan
mudah dipahami dan dilaksanakan, karena perlahan masuk ke
dalam jiwa ketika membacanya. Kisah juga dapat merambah
kepada orang-orang biasa maupun para terpelajar, sehingga
tujuan al-Qur'an untuk diberikan kepada semua manusia
terlaksana.®

Kisah nabi Nuh as., sebagai salah satu kisah sejarah yang
diceritakan di dalam al-Qur'an, dipilih sebagai objek material
penulisan karena nabi Nuh adalah orang pertamayang mendapat
mandat luas atas penyimpangan yang terjadi di masyarakat.
Nuh merupakan rasul pertama yang diutus oleh Allah.?®
Sebagai rasul pembuka, Nuh memberikan arahan terhadap
generasi selanjutnya tentang cara-cara menghidupkan agama
sebagaimana dikehendaki Allah. Sisi menarik lainnya yaitu kisah
tentang air bah pada fase kehidupan nabi Nuh yang sampai saat
ini pengkajian terhadapnya belum berhenti.”® Selain itu, adu

& Ibid., 21-22, dan Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu Quran, terj. Mudzakir,
Cet.13 (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2009),11.

° Adil Musthafa Abdul Halim, Kisah Bapak dan Anak dalam Al-Quran, terj. Abdul
Hayyie Al-Kattanidan Fithriah Wardie, Cet.1 Jakarta: Gema Insani Press, 2007), 23.

10 Salah satu penelitian yang mengkaji kisah Nuh yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Ceorge Smith (1840-18786) salah seorang karyawan British Museum.
George meneliti kisah Nuh dengan menggunakan tablet-tablet hasil tanah liat
yang dibakar. Tablet tersebut ditemukan di Nineveh dengan cara penggalian
tanah. Usia tablet diperkirakan 3000 tahun SM. Tulisan yang terdapat pada
tablet menggunakan aksara kuneiform (aksara baji) yang sudah punah. Secara
implisit, penelitian tersebut berguna untuk menjawab kemitosan kisah air bah
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argumen sebagai jawaban atas pertanyaan tentang luas wilayah
yangterkenadampak bencanaairbah, antaralokal atau universal,
ikut terlibat di dalamnya.”

Berdasarkan alur cerita yang terhubung secara kausalitas,™
kisah nabi Nuh dapat dibagi menjadi empat segmen. Pertama,
dakwah Nuh kepada kaumnya. Kedua, proses pembuatan kapal.
Ketiga, bencana air bah. Keempat, keadaan setelah air bah. Dari
keempatsegmen, penulisaninimemfokuskankajianpadabencana
air bah karena segmen ini merupakan kejadian klimaks pada
kisah nabi Nuh. Kejadian klimaks adalah konflik yang mencapai
intensitas tertinggi sehingga ending tidak dapat dihindari. Oleh
karena klimaks merupakan puncak bertemunya dua oposisi, maka
makna (pesan) penting terkandung di dalamnya.”

Semiotika dijadikan sebagai teori karena dapat mengangkat
makna-makna tersembunyi di balik kisah-kisah dalam al-qur'an,
sebagaimana diketahui bahwa keabadian al-Qur'an terletak
pada jiwa yang mendasarinya, bukan pada ketentuan-ketentuan
harfiahnya."* Teori semiotika memandang tanda sebagai suatu

yang dilakukan para generasi terdahulu seperti Mesopotamia, Sumeria, dan
Akkadia. Sampai saat ini, pengkajian terhadap kisah Nuh terus dilakukan guna
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada. Lebih lanjut, lihat Irving
Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh: Kisah Menakjubkan tentang Mistri Bencana Banjir
di Zaman Kuno, terj. Isma B. Soekoto, Cet. 1 (Tangerang Selatan: Alvabet, 2014).
Adrie Mesapati dkk., 50 Mistri Dunia Menurut Al-Quran, Cet. 1 (Bandung: Mizan
Pustaka, 2014), 275-278.

Robert Stanton, Teori Fiksi Robert Stanton, terj. Sugihastuti dan Rossi Abi al-Irsyad,
Cet.1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 26.

 |bid., 32, dan Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Cet. 9 (Yogyakarta: Gadjah

N

Mada University Press, 2012),127.

=

Ahmad Najib Burhani, Islam Dinamis: Menggugat Peran Agama Membongkar Doktrin
yang Membatu (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2001), 91.
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keseluruhan dan sebagai sistem dari hubungan-hubungan
intern.” Relasi antar tanda dalam kisah dapat dijadikan sebagai
cara untuk menangkap makna-makna yang terpendam secara
komprehensif. Tanda yang dimaksud di sini adalah bahasa,
karena memiliki dua komponen yaitu tulisan dan makna. Dengan
kata lain al-Qur'an sebagai Kalam Allah yang telah meminjam
bahasa Arab merupakan sebuah tanda. Menurut Muzakki, bahasa
al-Qur'an (bahasa Arab) merupakan bagian dari kebudayaan
masyarakat setempat yang telah terkonvensi.™

Semiotika Umberto Eco dipilih sebagai alat untuk membedah
kisah nabi Nuh dalam al-Qur'an karena memiliki sifat eklektif
komprehensif. Menurut Littlejohn, sebagaimana dikutip Kaelan,
semiotika Eco merupakan integrasi atas teori-teori semiotika
sebelumnya. Selain itu, semiotika Eco juga dapat membawa
semiotika secara lebih mendalam.” Semiotika Ecoyang dimaksud,
secara garis besarnya, dibagi menjadi dua: semiotika signifikasi
dan semiotika komunikasi.

Semiotika signifikasiadalah bangunan semiotis mandiriyang
mempertemukan dua elemen tanda: elemen yang tidak hadir
dengan elemen yang hadir. Semiotika signifikasi membutuhkan
teori kode untuk mendapatkan makna terdalam sehingga jiwa
al-Qur'an sebagai tempat keabadian dapat terlihat. Semiotika
signifikasi tidak dapat berjalan tanpa adanya konvensi. Dalam
signifikasi, konvensi menjadi dasar sesuatu mewakili sesuatu

s |bid.,117.

6 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama (Malang:
UIN-Malang Press, 2007), 28.

7 Kaelan, Filsafat Bahasa, Semiotika, dan Hermeneutika, Ed. 1 (Sleman: Paradigma,
2009), 216.



yanglain.® Semiotika signifikasi merupakan semiotika padaranah
substantif, sehingga menjadi sebuah landasan dilakukannya
semiotika komunikasi.

Semiotika komunikasi adalah perpindahan pesan dari
sumber menuju penerima untuk menimbulkan efek melalui
komponen-komponen yang berlaku. Menurut Eco, semiotika
komunikasi memiliki titik tekan pada aspek produksi tanda.” Oleh
karena itu, semiotika komunikasi membutuhkan teori produksi
tanda. Semiotika komunikasi berada pada ranah pragmatis,
sehingga dapat membantu keterjalinan hidup yang komunikatif.
Hal ini berkaitan dengan tesis yang mengatakan bahwa semiotika
mengkaji seluruh proses kultural sebagai proses komunikasi.?

Dalam tulisan ini, semiotika Eco akan dijalankan setelah
membangun fondasi yang kuat pada keterhubungan antara
objek formal dan objek material. Kekuatan fondasi bermanfaat
untuk menyangga ketimpangan-ketimpangan yang terjadi akibat
kekurang-serasian objek formal dan objek material, menurut
sebagian orang. Selain itu, kekuatan fondasi juga bermanfaat
untuk memberikan argumentasi sejak dini terhadap kelompok
yang alergiatau pun phobia terhadapistilah-istilah barat, terlebih
jika digunakan untuk mengkaji al-Qur'an. Oleh karenanya, pada
bab dua akan dijelaskan argumentasi-argumentasi pemakaian
semiotika di dalam al-Qur'an.

Semiotika Eco sebagai produk manusia, tentunya memiliki
kelemahan. Kelemahan teori dapat mengganjal proses

8 Umberto Eco, Teori Semiotika: Signifikasi Komunikasi, Teori Kode, Serta Teori Produksi
Tanda, terj. Inyiak Ridwan Muzir, Cet. 4 (Bantul: Kreasi Wacana, 2015), 22.

¥ Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet. 5 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), xii.

2 |hjd., 8.



pelaksanaannya dalam mengkaji sesuatu, sehingga berdampak
pada hasil dan kesimpulan suatu kajian. Oleh sebab itu,
penelusuran mendalam terhadap teori semiotika Eco diperlukan
guna mendapatkan kelemahan teori tersebut. Selain itu,
penelusuran terhadap literatur lain yang relevan juga dilakukan
guna memperbaiki kekurangan teori Eco. Penelusuran ini akan
diletakkan pada bab tiga dan empat dengan judul “Semiotika
Umberto Eco” dan “Transformasi Semiotika Komunikasi Umberto
Eco pada Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur'an”.

Semiotika yang akan digunakan di sini merupakan semiotika
tingkat kedua, karena dalam semiotika Eco terdapat dua sistem
penandaan, yaitu: denotatif dan konotatif. Menurut Marcel
Danesi, studi terhadap konotasi merupakan inti dari semiotika
kontemporer. Alasannya, kebanyakan makna yang ada dalam
budaya adalah makna konotatif.* Akan tetapi, sebelum mengkaji
makna konotasi, terlebih dahulu mengkaji makna denotasi
sebagailandasan awal.

Semiotika sebagai alat pembedah kisah nabi Nuh dalam al-
Qur'an akan dijalankan menggunakan metode analisis isi karena
dapat mengangkat makna terdalam kisah melalui isi laten dan
isi komunikasi, sehingga didapatkan juga implikasi komunikasi.??
Sebelum melakukan analisis isi, terlebih dahulu akan digunakan
metode simak dengan teknik catat untuk mendapatkan data-data
yang dibutuhkan.?

7 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori Komunikasi, Terj. Evi Setyarini dan Lian Piantari, Cet. 2 (Yogyakarta: Jalasutra,
2011),17.

22 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Cet.11 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), 48.

% Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana
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Langkah kerja awalnya yaitu menyimak (mengumpulkan)
databerupaayat-ayatNuhyangtersebardidalamal-qur'andengan
menggunakan Indeks Al-Qur'an.?* Caranya, dengan mencari sub-
bab kisah (kisah nabi Nuh). Selain itu, dengan menggunakan
software al-Qur'an Digital versi 2.1.%, caranya dengan mengetikkan
kata Nuh atau kata-kata yang berkaitan dengannya. Terakhir,
dengan menggunakan Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Quran Al-
Karim?* untuk mensolidasi data, caranya dengan mencari huruf
nun, wawu dan ha atau dengan mencari kata yang berkaitan
dengannya.

Tahap akhir, yaitu menyajikan data hasil analisis. Penyajian
dilakukan dengan menggunakan tabel guna mempermudah
pembacaan hasil penelitian. Proses analisis yang dibagi-bagi,
dalam tahap ini, akan diganti dengan penggabungan. Tujuannya,
agar hasil analisis dapat dilihat secara komprehensif dan mudah
dipahami.

University Press,1993),133-135.

2 N.A. Baiquni dkk, Indeks Al-Quran: Cara Mencari Ayat Al-Quran (Surabaya: Arkola,
1996),169.

5 Software al-Qur'an Digital versi 2.1.

2% Muhammad Nadim, Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Quran Al-Karim (Mesir: Dar
al-Kutub, 1945).
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ARGUMENTASI PEMAKAIAN SEMIOTIKA
DALAM MEMAKNAI AL-QUR’AN

A. Konsep-Konsep Dasar Semiotika

1. Pengertian dan Sekilas Perkembangan Semiotika

Kata semiotika yang dipakai dalam bahasa Indonesia
merupakansebuah kataserapandaribahasaInggrisyaitusemiotics,
sebagaimana tampak pada terjemahan buku-buku semiotika
dari bahasa Inggris, seperti: Signs in Contemporary Culture: An
Introduction to Semiotics' karya Arthur Asa Berger dan A Theory of
Semiotics®> karya Umberto Eco. Formula serapan diambil melalui
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang terdapat dalam
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Dijelaskan bahwa bahasa

' Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika: Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer,
terj. M. Dwi Marianto, Ed. Baru, Cet. 1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010).
2 Eco, Teori Semiotika.



Inggris yang berakhiran —ic, -ics, ketika diserap ke dalam bahasa
Indonesia berubah menjadi —ik atau ika, seperti: logic menjadi
logika, physics menjadi fisika.?

Menurut Paul Cobley dan Litza Janz, sebagaimana dikutip
oleh Nyoman, kata semiotika berasal dari kata seme, bahasa
Yunani, yang mempunyai arti penafsir tanda.* Semiotika
mempunyai nama lain yang disebut dengan semiologi. Kata semi
dalam semiologi, sebagaimana dikatakan Berger, berasal dari
kata semeion (bahasa latin) yang berarti tanda.° Dalam literatur
semiotika, pendapat yang pertama sering dijadikan sebagai
rujukan penulisan-penulisan. Walaupun demikian, dalam tulisan
ini, penulis tidak akan menggunakan pendapat tersebut dalam
mencari asal kata semiotika.

Menurut penulis, asal katayang lebih sesuai untuk diterapkan
pada semiotika, yaitu semeion. Van Zoest berpendapat bahwa
semeion berasal dari bahasa Yunani yang berarti tanda.® Kata ini
nantinya melahirkan istilah semeiotikus (bahasa Yunani) yang
artinya teori tanda-tanda.” Tampaknya istilah semiotics dalam
bahasa inggris menyerap istilah kata tersebut. Adapun asal kata
seme lebih sesuai ketika diterapkan pada semiologi (nama lain
dari semiotika). Alasannya, semiologi merupakan kata serapan
dari bahasa Inggris semiology. Kata yang berakhiran -logy dalam

3> PujiSantosa, Ancangan Semiotika dan Pengkajian Susastra, Cet. |, Ed. Revisi (Bandung:
Angkasa, 2013), 2, dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1055.

¢ Ratna, Teori, Metode, dan teknik, 97.

S Berger, Pengantar Semiotika, 4.

¢ Aart van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa yang Kita lakukan
Dengannya, terj. Ani Soekowati (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), 1.

7 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Ed.1 (Jakarta: Gramedia, 1996), 985.
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bahasa Inggris berubah menjadi -logi dalam bahasa Indonesia.®
Istilah semiologi nantinya merujuk pada bahasa Yunani yakni
gabungan kata dari seme (penafsir tanda) dan logos (ilmu
pengetahuan tentang)®, sehingga semiologi dapat diartikan
dengan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bagaimana
cara menafsirkan tanda.

Adanya perbedaan kata tersebut dalam menamai suatu
entitas yang mempelajari tentang tanda merupakan sebuah
tanda tersendiri. Yang mana manifestasi perbedaan tersebut
dapat dijadikan sebagai penanda dengan petandanya™ berupa
adanya dua kubu pioner dalam tubuh semiotika. Kata semiologi
dicetuskan oleh bapak linguistik modern asal Eropa bernama
Mongin Ferdinand de Saussure (1857-1913)", sedangkan kata
semiotika berasal dari seorang filsuf pragmatis asal Amerika
bernama Charles Sanders Peirce (1839-1914)."

Dalam perkembangannya, kata semiologi tidak lagi dipakai
sebagainamalaindarisemiotika. Paraahliataupunsemiotikawan,
baik dari kubu Saussure apalagi Peirce, setelah Hjelmslev dan
Barthes yang keduanya merupakan pengikut Saussure, lebih
memilih kata semiotika dibanding semiologi. Oleh karena
umum penggunaan kata yang mengkaji tentang tanda dengan
sebutan semiotika, bahkan dikatakan semiologi merupakan salah

& Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1055.
Bagus, Kamus Filsafat, 543-544.
° Penanda dan petanda adalah komponen dari tanda yang keduanya saling terkait

©

agar dapat dipahami. Lebih lanjut akan dijelaskan pada sub-bab berikutnya
(Tanda sebagai Objek Kajian Semiotika).

" Abdul Chaer, Linguistik Umum, Cet. 3 (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 346.

2 Zoest, Semiotika, 9.
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satu cabangnya,® maka dalam pembahasan selanjutnya akan
digunakan istilah semiotika.

Dalam negara-negara Arab, pemakaian kata semiotika untuk
menamai ilmu tentang tanda tidak digunakan sepenuhnya,
karena dalam bahasa Arab terdapat banyak nama yang mengkaji
tanda. Dalam kamus Sastra Arab, seperti Kamus Mustalahat al-
Adab karya Majdi Wahbah, semiotika disebut dengan ‘ilmu al-
alamat. Selain itu, dikenal pula istilah lain yaitu ‘ilmu al-Isyarat,
simiyulifjiyyah (merupakan kata serapan dari semiologi), dan
simdiyah (menggunakan hamzah) atau simiyaiyyah (yang dipakai
oleh Garib Iskandar dan Abd ar-Rahman Bu'ali). Oleh karena
banyaknya peristilahan semiotika dalam bahasa Arab, Salah
Fadal mengusulkan agar menggunakan kata simiyilijiyyah untuk
menghindari kekeliruan pemahaman.™

Secaraterminologi,menurutvanZoest,semiotikaadalahsalah
satu cabang ilmu yang mempunyai urusan dengan pengkajian
tanda dan segala yang melingkupinya: cara berfungsinya,
hubungan dengan tanda lain, dan proses diterimanya tanda pada
masyarakat. Perlakuan terhadap tanda ini di jalankan secara
sistematis untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sehingga
tanda yang digunakan sebagai tindak komunikasi menjadi
komunikatif.”> Van zost sebagai salah seorang pengikut Peirce
mencoba mendefinisikan semiotika pada taraf tanda yang sudah

3 Winfried Noth, Semiotik, terj. Dharmojo dkk., Cet.1 (Surabaya: Airlangga University
Press, 2006),13.

" Sukron Kamil, Najib Mahfiiz: Sastra, Islam, dan Politik, Studi Semiotik terhadap Novel
Aulad Haratina, Cet.1 (Jakarta: Dian Rakyat, 2013), 96.

s Zoest, Semiotika, 1, Ratna, Teori, Metode, dan Teknik, 97, dan Santosa, Ancangan
Semiotika, 4.
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berwujud hingga penggunaannya dalam masyarakat. Dengan
kata lain, pendapat yang diutarakan van Zoest mempunyai arah
maju dilihat dari posisi keberadaan tanda.

Pendapat lain, yang berasal dari Paul Cobley dan Litza Janz,
sebagaimana dikutip Sukron Kamil, memperlihatkan arah
mundur dan maju dalam mendefinisikan semiotika. Menurutnya,
semiotikaadalahstudisistematistentangcaramemproduksitanda
serta menginterpretasikannya, bagaimana cara kerjanya dan apa
manfaatnya terhadap kehidupan manusia.’® Pendapat ini tampak
lebih sempurna dibandingkan pendapat sebelumnya, karena di
dalamnya terdapat cara memproduksi tanda yang berimplikasi
pada tindak komunikasi, sebagaimana akan dijelaskan pada bab
selanjutnya. Artinya, semiotika juga berhubungan dengan tanda
yang belum termanifestasi.

Sutadi Wiryaatmadja menambahkan warna lain dalam
mendefinisikan semiotika. Menurutnya, sebagaimana dikutip Puji
Santosa, semiotika adalah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda
perihal makna dalam masyarakat, baik yang lugas (denotatif)
maupun yang kiasan (konotatif), baik menggunakan bahasa
maupun non bahasa.” Tampaknya Sutadi memfokuskan definisi
semiotika pada salah satu komponen dari objeknya (tanda) yaitu
makna. Pendapat ini akan lebih sempurna dan mendalam jika
melihat definisi semiotika yang dijelaskan Umberto Eco.

Umberto Eco mendefinisikan semiotika dengan doktrin
tentang inti yang hakiki dan terdalam dari bermacam-macam
proses semiosis yang telah ada. Maksud dari proses semiosis yaitu

6 Kamil, Najib Mahfiiz, 97.
7 Santosa, Ancangan Semiotika, 4.
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suatu aksi yang melibatkan tanda, objek, dan interpretannya.®
Secara Eksplisit, definisi yang dijelaskan Eco menitik-beratkan
pada inti (makna) terdalam yang di lakukan melalui proses
semiosis. Tampaknya Eco lebih mengutamakan keabadian makna
yang berada dalam jiwa diskursus dari pada mencari makna dari
ketentuan-ketentuan harfiahnya.

Dari beberapa definisi semiotika di atas, dapat dilihat bahwa
semiotika mempunyai objek kajian yang dinamis sesuai dengan
proses kehidupan tarik menarik pada tanda. Kedinamisan objek
kajian ini sedikit-banyak akan mempengaruhi kedinamisan
semiotika itu sendiri, sebagaimana yang terjadi pada
perkembangannya.

Pada awalnya, semiotika Saussure, yang merupakan pioner
semiotikamodern,hanyamengenalsatutingkatansemiotikayaitu
signifiant (penanda) dan signifie (petanda). Sebagai orang yang
mempunyai latar belakang bahasa, Saussure memperingatkan
bahwa anggapan bahasa merupakan daftar kata-kata adalah
anggapan yang keliru. Menurutnya, bahasa sebagai khasanah
tanda adalah penyatuan dari konsep dan citra akustis, bukan
benda dan nama.” Keduanya tidak dapat dipisahkan bagaikan
selembar kertas atau koin. Halaman kertas yang satu tidak dapat
dipisahkan dengan halaman kertas yang lain, kecuali memotong
keduanya secara bersamaan.

Konsep ini merupakan salah satu dari empat konsep
dalam formula linguistiknya. Tiga konsep lainnya yaitu langue

8 Eco, Teori Semiotika, 20.

¥ Harimurti Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure: Bapak Linguistik Modern dan
Pelopor Strukturalisme dalam Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum,
terj. Rahayu S. Hidayat, Cet. 3 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,1996), 12.

14 — Muhammad Alghiffary, M.Hum.



dan parole, sinkronis dan diakronis, sintagmatis dan asosiatif
(yang sekarang lebih dikenal dengan paradigmatis).?® Konsep-
konsep ini, dicetuskan ketika Saussure mengajar kuliah umum.
Setelah Saussure meninggal, materi-materi kuliah dikumpulkan
oleh murid-muridnya (Charles Bally, Albert Sechehaye, dan A.
Riedlinger) untuk dijadikan buku yang berjudul “Pengantar
Linguistik Umum”. Melalui buku inilah gagasan-gagasan Saussure
dikenal banyak orang hingga sekarang yang identik dengan
konsep diadik (walaupun konsep-konsepnya tidak lepas dari
kritikan).? Di situ, Saussure telah meramalkan bahwa pada masa

2 langue adalah keseluruhan kebiasaan yang diperoleh para penutur secara pasif
dari konvensi-konvensi sistematik untuk mendapatkan pemahaman komunikasi.
Parole adalah keseluruhan ujaran yang termanifestasi melalui bunyi secara
individualis. Manifestasi bunyi didapatkan setelah mengkombinasikan bahasa
dalam pikiran, serta mendapat pengaruh dari psikofisik para penutur. Sinkronis,
yang merupakan antitesis dari pendekatan historis di Leipzig (Berlin), adalah
metode mempelajari bahasa tanpa memperdulikan waktu. Berbeda dengan
diakronis yang menitik beratkan kajian pada waktu. Adapun asosiatif, yang di
tahun-tahun kemudian diganti dengan paradigmatik oleh pengikutnya (Louis
Hjelmslev), adalah sebuah relasi selektif untuk memperkuat keberadaan tanda
denganyang lainnya, sedangkan sintagmatik adalah suatu relasi kombinasi antar
tanda. Lebih jelas, lihat Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure, 4-10, Kaelan,
Filsafat Bahasa, 191, dan Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan problem
ikonisitas, Cet.1 (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 24-25 & 95.

Saussure menganggap bahwa langue adalah sasaran akhir dari linguistik, dengan

N

alasan bahwa langue adalah sesuatu yang konkret (menyeluruh) dan menjadi
konvensi dalam masyarakat, sedangkan parole merupakan bentuk abstrak
(sebagian) yang berada pada setiap individu-individu,sehingga sulit untuk diteliti,
karena setiap individu memiliki parole sendiri-sendiri. Akan tetapi pada tahun-
tahun berikutnya orang mempertanyakan dan menjawab bahwa parole pantas
diteliti. Kritik inilah yang melandasi penyelidikan sosiolinguistik. Selain itu, pada
konsep sinkroni dan diakroni saussure yang dipisah secara jelas, pada Kongres
Linguistik Internasional pertama telah ditentang oleh pengikut-pengikutnya
(Trubetzkoy, Jakobson, dan Karcevskij). Ketiganya menyatakan bahwa peneliti
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mendatang akan lahir ilmu yang mengkaji tentang kehidupan
tanda,yangdisebutnyadengansemiologi.Menurutnya,semiotika?
adalah suatu ilmu yang akan menunjukkan hal-hal pembentuk
tanda, serta kaidah yang mengendalikannya dalam masyarakat.?
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semiotika Saussure
hanyalah sebuah konsep awal tentang tanda.

Semiotika Saussure yang hanya mengenal tingkatan pertama
dari tanda, kemudian dikembangan oleh Barthes menjadi dua
tingkatan tanda yang dikenal dengan konotasi. Menurutnya,
aspek denotatif dapat menyingkap konotasi yang pada dasarnya
adalah mitos (myths) yang dibangkitkan oleh sistem tanda yang
lebih luas. Sebenarnya, konotasi Barthes hanya melanjutkan
studi Hjelmslev dengan menciptakan peta kerja tanda konotatif.
Peta kerja tersebut dibuat menggunakan istilah-istilah yang
ditawarkan Saussure, sedangkan Hjlemslev memakai istilah
ekspresi (E), conten (C),yang keduanya berrelasi menjadisignifikasi
(R).*

Selain kubu Saussure yang melatarbelakangi lahirnya
semiotika dengan bahasa, terdapat pula kubu lain yang
melatarbelakangi semiotika dengan filsafat dan logika. Kubu
tersebut berasal dari filosof Amerika yaitu Charles S. Peirce.

dapat bergerak bebas pada sumbu waktu, sehingga sinkroni dan diakroni dapat
digunakan untuk saling melengkapi. Lebih jelas lihat Kridalaksana, Mongin-
Ferdinand de Saussure,14 & 22.

2 Perlu kiranya dipertegas lagi bahwa, sesuai pembahasan sebelumnya, tulisan ini
akan menggunakan nama semiotika, karena nama ini menjadi nama yang umum
dan biasa dipakai untuk ilmuyang mengkaji tentang tanda.

# Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure, 3 dan Budiman, Semiotika Visual, 64-65.

2 Roland Barthes, Petualangan Semiologi, Penerj. Stephanus Aswar Herwinarko, Cet.
1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 82, dan Sobur, Semiotika Komunikasi, 68-69.
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Berbeda dengan Saussure, Peirce sudah mengenal tingkatan
tanda yang disebut dengan unlimited semiosis (semiotika tanpa
batas). Prosenya adalah representamen, yang berupa citra
akustis, mempunyai interpretan, yang berupa konsep. Kemudian,
interpretan berubah menjadi representamen kedua yang juga
mempunyai interpretan. Proses ini berjalan terus-menerus tanpa
batas.®

Peirce menganggap bahwa semiotika adalah sinonim dari
logika yang digunakan untuk menyelidiki proses bernalar. Dalam
bernalar, manusia membutuhkan tanda-tanda sebagai doktrin
formal melalui pengamatan yang tidak memiliki hasil pasti.®
Dengan kata lain, hasil penalaran dapat berubah seiring dengan
perubahan sesuatu yang melingkupi tanda atau proses relasi
tanda, sehingga hasil penalaran bersifat tentatif. Sementara
filsafatnya yang mengikuti aliran pragmatis, diterapkan pada
korelasi antara representamen dan denotatum. Korelasi ini
memunculkan tiga istilah yaitu ikon, indeks, dan simbol.”
Walaupun penjelasan tersebut seakan membagi wilayah filsafat
dan logika dalam semiotika, namun tidak menutup kemungkinan
keduanya bertemu dan saling melengkapi, seperti yang terjadi
pada trikotomi pertamanya: qualisign, sinsign, dan legising.?®

s Zoest, Semiotika, 28.

¢ Budiman, Semiotika Visual, 63-64.

7 Zoest, Semiotika, 9, dan Budiman, Semiotika Visual, 78.

2 Qualisign adalah kualitas sifat yang melekat pada tanda, seperti warna merah
yang melekat pada bunga mempunyai arti cinta. Sinsign adalah wujud tampilan
tanda sesuai dengan kenyataannya, seperti air sungai yang keruh kecoklatan
menjadi penanda adanya hujan lebat yang menimbulkan banjir di hulu. Legisign
adalah tanda yang terjadi atas dasar peraturan yang berlaku umum atau sebuah
konvensi masyarakat, seperti lampu lalu lintas di jalan raya yang mempunyai
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Semiotika Peirce yang memiliki corak pragmatis, kemudian
dikembangkan oleh Charles Morris berupa semiotika semantik,
sintaksik, dan pragmatik (berurusan dengan komunikasi).?
Semiotika semantik adalah cabang semiotik yang mengkaji
tentang tanda-tanda. Semiotika sintaktik adalah pertimbangan
atas tanda dan kombinasi tanda selama masih tunduk pada
kaidah sintaktik, cara penggabungan berbagai kelas tanda untuk
membentuk tanda majemuk, hubungan formal antara satutanda
dengan tanda yang lain. Semiotika pragmatik adalah cabang
semiotika yang mengkaji asal mula penggunaan dan efek tanda.?

2. Tandasebagai Objek Kajian Semiotika

Tanda secara etimologi, sebagaimana tercantum dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti yang menjadi alamat atau
yang menyatakan sesuatu.’ Kata alamatdalam artiini tampaknya
menyerap dari bahasa Arab yaitu ‘alamatun yang mempunyai
sinonim dengan kata dalla berarti menandakan, menunjukkan,
menuntun. Kata dalla mempunyai dua isim yang berbeda yaitu
dilalatun dan dalalatun. Dalam bahasa Arab dalalatun dijadikan
istilah untuk menamaiilmuyang mempelajari makna ataudalam
istilah Barat disebut dengan semantik. Melihat asal usul ini, wajar
jika Breal, salah seorang tokoh semiotik, menggunakan kata
semantik untuk menamai semiotik.>

warna merah berarti berhenti, hijau berarti jalan, dan kuning berarti hati-hati.
Lihat Zoest, Semiotika, 19-20.

» Budiman, Semiotika Visual, 4, Muzakki, Kontribusi Semiotika, 12.

*° Noth, Semiotik, 51-52.

¥ Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 895.

32 Ahmad Warson Munawwirdan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir: Indonesia-
Arab, Cet. 1 (Surabaya: Pustaka Progresif, 2007), 858, Munawwir, Al-Munawwir,
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Menurut Arthur Asa Berger, tanda adalah sesuatu yang
berada pada sesuatu yang lain dengan menggunakan apa pun
untuk mengartikansesuatu halyanglain, baik melalui keserupaan
(similiaritas)® objek-objek, hubungan sebab-akibat (kausalitas),
ataupun kesepakatan (konvensi) masyarakat pemakai tanda.**
Frase “sesuatu yang lain” dalam definisi tersebut masih bersifat
samar, karena tidak ada keterangan spesifik terhadapnya, apakah
sesuatu tersebut dapat dilihat oleh indera atau tidak. Pendapat
Arthuryang kurang jelas tersebut disempurnakan oleh Harimurti
Kridalaksana. Menurut Kridalaksana tanda dapat didefinisikan
sebagai guratan atau goresan yang tampak pada permukaan
yang dipakai untuk menggambarkan gagasan atas dasar
konvensi.® Dari penjelasan Harimurti ini, diketahui bahwa tanda
yang dimaksud adalah tanda yang wujudnya terlihat atau dapat
dirasakan oleh indera.

Hal senada juga diungkapkan oleh van Zoest yang
menyarankan bahwa agar tanda dapat berfungsi sebagai tanda,
maka tanda haruslah sesuatu yang dapat diamati, sehingga
sesuatutersebutdapatmenimbulkan pesan pada penafsirtentang
ketidakhadiran sesuatu yang ditunjuk oleh tanda tersebut. Suatu

417, Ibnu Manzir, Lisan Al-Arab, Juz 12 (Mesir: Dar al-Misriyah, Tanpa Tahun),
265, Rajib ‘Abdul Jawwad Ibrahim, Dirasat fi al-Daldlah wa al-Mu'jam (Qahirah: Dar
Garib, 2001), 11, dan Noth, Semiotik, 13.

Batasan similiaritas, dalam hubungan antara tanda dengan denotatumnya,

w
b9

hanya pada sebagian gagasan (tidak menyeluruh) yang apabila diskemakan akan
tampakseperti berikut: O1=a+b+c+d+...danO2=p+q+r+d+....ObjekO1dan
02, masing-masing dapat dikatakan sebagai tanda (yang berhubungan dengan
objek), karena salah satu komponennya, yaitu ‘d, memiliki kesamaan dengan
yang diacunya. Lebih jelas lihat Budiman, Semiotika Visual, 73 & 89.

3 Berger, Pengantar Semiotika, 1, dan Kaelan, Filsafat Bahasa, 166.

5 Kridalaksana, Kamus Linguistik, 234.
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pengamatan agar dapat berjalan harus menggunakan indera,
karena indera merupakan sebuah alat untuk mendeteksi sesuatu.
Pada tahap pragmatis, ketika tanda akan digunakan untuk
berkomunikasi, penafsir harus berpedoman pada ground sebagai
latar menafsirkan tanda, sehingga tidak terjadi misscomunication
(salah komunikasi).** Pendapat van Zoest yang mengharuskan
ground sebagai latar penafsiran ini tidak lain karena dirinya adalah
salah seorang pengikut semiotika Charles Sanders Peirce.”’

Menurut Peirce, tanda, atau yang biasa disebut
representamen dalam struktur triadiknya, adalah sesuatu yang
kehadirannya menggantikan sesuatu yang lain bagi seseorang
dalam beberapa kapasitas.?® Disini, pendapat Peirce berguna
untuk menyempurnakan ketiga pendapat sebelumnya. Dalam
mendefinisikan tanda, Peirce mencantumkan kuantitas kriteria-
kriteria sesuatu yang pantas sebagai wakil dari sesuatu yang tidak
hadir. Kriteria-kriteria sebagai sifat sesuatu yang diwakili tidak
sepenuhnya ada dalam wakil. Artinya, cukup dengan beberapa
kriteria, sudah dinamakan sebagai wakil yang mewakili sesuatu
yang lain.

Keterlibatan orang pada tanda begitu penting karena
berperan dalam menciptakan interpretan (penafsiran) tanda lain
yang ekuivalen dari tanda pertama. Tanda lain yang kehadirannya
tergantikan oleh tanda lainnya yang tampak (tercitrakan)
kemudian merujuk pada suatu realitas atau apa saja yang
dianggap ada yang berada di luar tanda. Realitas yang dirujuk ini

3% Zoest, Semiotika, 11-16.
7 |bid., 6.
3 Budiman, Semiotika Visual, 73.
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disebut dengan objek. Oleh karena objek berada di luar tanda,
maka representamen (yang biasa dianggap tanda oleh Peirce)
tidak mempunyai hubungan langsung dengan objek.* Secara
visual, hubungan tidak langsung ini digambarkan dengan garis

putus-putus.

Apabila digambarkan, maka akan tampak sebagai berikut*:

Interpretan

Representamen Objek

Gambar.1
Model Triadik Peirce

Pendapat Peirce yang tetap mengutamakan objek dalam
pembahasan mengenai tanda berhubungan dengan dirinya
sebagai penganut paham pragmatisme dalam filsafat
Menurutnya, unsur-unsur dalam kenyataan akan menjadi
berharga ketika dipergunakan dan mempunyai efek. Oleh
karenanya,dalam hubunganantararepresentamendengan objek,
diciptakan tiga istilah menurut fungsinya, yaitu; ikon, indeks,
dan simbol*. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa sempurnanya

» Ibid., 74.

40 Garis lurus menunjukkan hubungan langsung antara dua entitas, sedangkan garis
putus-putus menunjukkan hubungan tidak langsung. Ibid.

4 |konadalahtandayangadasebagaikemungkinan,tanpa memiiki ketergantungan
pada denotatum (objek), namun dapat dihubungkan dengannya melalui
persamaanyang dimiliki secara potensial. Indeks adalah tandayang kehadirannya
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sebuah tanda adalah yang mengandung ketiga sifat tersebut
secara sekaligus, sehingga menjadikan sesuatu menjadi efisien,
baik untuk berkomunikasi dengan orang lain atau pun dalam
pemikiran dan pemahaman tentang dunia.*

Charles Morris (salah satu pengikut Peirce) menambahkan
konvensi dalam pengertian tanda. Menurutnya, sesuatu dapat
dijadikan sebagai tanda setelah melalui penafsiran oleh
beberapa penafsir. Pendapat ini dipakai oleh Umberto Eco dalam
mendefinisikan tanda yaitu sesuatu yang dapat dipandang
sebagai sesuatu yang menggantikan sesuatu yang lain secara
signifikan atas dasar konvensi sebelumnya. Konvensiyang didapat
melalui penafsiran penafsir dipahami Eco sebagai penafsiran yang
mungkin oleh penafsir yang mungkin pula. Artinya, penafsiran
tanda hanyalah bersifat tentatif (sementara).”® Penafsiran dapat
dianalogikan sebagai kendaraan yang mengantarkan pemikiran
menuju terminal-terminal kebenaran. Sebagai terminal,
kebenaran dalam penafsiran tidak memiliki sifat mutlak dan

mempunyai ketergantungan dengan denotatum. Definisi ini sedikit berbeda
dengananggapanyang menyatakan bahwaindeksadalah sinonim dari kausalitas,
karena setiap ada kausalitas maka ada indeksikalitas, namun tidak sebaliknya.
Adapun simbol adalah tanda yang kehadirannya ditentukan oleh norma-
norma yang berlaku secara umum melalui kesepakatan. Menurut Peirce, selain
konvensi, penunjukan tanda simbol dilakukan secara arbitrer dan hanya simbol
yang memiliki dua sifat ini. Akan tetapi terdapat perbedaan persentase arbitrer
antara Peirce dan Saussure terhadap simbol. Peirce menganggap bahwa simbol
mempunyai sifat arbitrer seratus persen, sedangkan Saussure menganggap
bahwa simbol tidak seratus persen arbitrer, karena apabila dilihat melalui sudut
pandang bahasayang dianggap sebagaisimbol, terdapat onomatope yang terjadi
karena proses peniruan objek. Lihat Zoest, Semiotika, 24-25 & 81, dan Budiman,
Semiotika Visual, 68-69.

4 |bid., 9 &11,dan Ibid.,14.

+ Eco, Teori Semiotika, 7 & 22.
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abadi, namun kebenaran harus terus berjalan dan berkembang
menuju kesempurnaan yang abadi.

Melalui definisi tanda tersebut, Eco menganggap bahwa
tanda dapat digunakan sebagai medium untuk berbohong.*
Alasannya, tanda menyembunyikan sesuatu yang asli di
balik ketidakhadirannya. Secara eksplisit pendapat Eco
dapat membahayakan, terutama dalam konteks agama yang
mempunyai doktrin bahwa bohong sama dengan dosa dan dosa
sama dengan neraka. Akan tetapi secara implisit pendapat Eco
juga dimaksudkan untuk sebuah kebenaran. Sebab, jika sebuah
tanda tidak dapat digunakan untuk mengungkapkan kebenaran,
maka tanda juga tidak dapat digunakan untuk mengungkapkan
kebohongan. Dengan kata lain, tanda tidak bisa digunakan untuk
sesuatu hal.*

Berbedadariparatokohsemiotikadiatasyangmendefinisikan
tandasecara pragmatis, sehinggatidak berhenti pada tubuh tanda
sendiri, melainkan berhubungan dengan sesuatu di luar tanda,
Saussure mendefinisikantanda darisegiinternalnya. Menurutnya,
tanda adalah kombinasi antara konsep dan gambaran akustik
(citra). Konsep merupakan entitas yang keberadaannya selalu
bersembunyi di benak seseorang, sedangkan gambaran akustik
merupakan entitas yang terlihat atau terasakan kehadirannya
olehindra.

Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari, istilah tanda
lebih digunakan untuk menunjuk gambaran akustik. Untuk

4 Bohong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan tidak sesuai
dengan hal (keadaan, dsb) yang sebenarnya. Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 123.

 Eco, Teori Semiotika, 7, dan Muzakki, Kontribusi Semiotika, 10.
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menghindari kesalahpahaman tersebut Saussure mengganti
istilah konsep menjadi petanda dan gambaran akustik menjadi
penanda, sehingga keaslian definisi tanda tetap terjaga. Dalam
rumusan diadiknya, dikenal dengan istilah signifiant (penanda)
dan signifie (petanda). Signifiant adalah citra bunyi atau kesan
psikologis yang timbul di dalam pikiran, sedangkan signifie adalah
pengertian atau kesan makna yang ada dalam pikiran (signifie).
Dengan kata lain, petanda berhubungan erat dengan aktivitas
mental seseorang yang menerima penanda.*

Secara visual, konsep tanda yang ditawarkan Saussure
tergambar sebagaimana di bawah ini:

Signifiant (Penanda)
Tanda
Signifie (Petanda)

Gambar. 2.
Model Diadik Saussure

Dalam gambar di atas, Saussure tidak memasukkan objek
ke dalam rumusan diadiknya. Hal ini dapat dikatakan sebagai
salah satu pembeda bagi konsep semiotika dirinya dengan Peirce.
Saussure menganggap bahwa di dalam bahasa, sebagaimana
menjadi dasar teorinya, objek (referen) merupakan sesuatu yang
ada di luar bahasa atau berada dalam alam nyata, sehingga

4 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S. Hidayat, Cet.
3 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 147, Chaer, Linguistik Umum,
348, dan Eco, Teori Semiotika, 20.
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wajar jika objek tidak dimasukkan ke dalam rumusan diadiknya.
Namun baganvisual di atas oleh Richard dan Ogdent ditampilkan
dalam bentuk segitiga yang disebut segitiga makna sebagaimana
yang dilakukan Peirce (termasuk garis putus-putus antara tanda
linguistik dengan referennya).*’

Pendapat Saussure tentang tanda, direvisi oleh salah satu
pengikutnya (Hjelmslev) yang mengatakan bahwa sesuatu
yang disebut tanda akan lebih tepat jika disebut fungsi tanda,
karena di dalamnya terdapat kesalingterkaitan antara bentuk-
isi (content-form) dan bentuk ekspresi (expression-form). Proses
kesalingterkaitan dalam fungsi tanda menyebabkan tidak adanya
hasil akhir atau bersifat tentatif dari kaidah-kaidah pengodean,
karena sebuah pemungsi bisa saja masuk ke dalam fungsi
tanda lain pada waktu dan konteks yang berlainan, kemudian
berkorelasi dengan salah satu pemungsi, sehingga akan
melahirkan sebuah tanda baru.® Sifat tentatif dalam perspektif
Hjelmslev berbeda dengan sifat tentatif dalam perspektif Peirce.
Sifat tentatif Hjelmslev terletak pada pemilihan atau korelasi
pemungsi, sedangkan sifat tentatif Peirce terletak pada jenjang
penafsiran tanda.

Berger menambahkan penjelasan tentang fungsi tanda
dengan mengatakan bahwa fungsi yang terdapat di dalam tanda
dapat terjadi secara sembunyi (latent) ataupun tampak (manifest),
begitu pula dengan maknanya. Ciri tanda yang tampak biasanya
diketahuisecaraumum denganjelas dan bertujuan, seperti: tanda
bulatdengan huruf‘P’yang disilang menunjukkan larangan untuk

47 Chaer, Linguistik Umum, 286 & 348.
¢ Eco, Teori Semiotika, 70.
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memarkir kendaraan, sedangkan ciri tanda yang tersembunyi
tidak bersifat umum dan belum jelas, baik dalam ketidaksadaran
pembuat atau pun penerima tanda.*

Dalam penelitian ini, tanda yang tampak akan diterapkan
dalam pencarian makna denotatif atau yang disebut oleh
Toshihiko lzutsu dengan makna dasar. Alasannya, bahwa di
dalam kata (tanda) terdapat sesuatu yang secara mendasar
selalu melekat pada tanda. Adapun tanda yang tersembunyi akan
diterapkan pada pencarian maknakonotatifatau maknarelasional
karena di dalamnya memuat penambahan-penambahan makna
yang sudah ada.*® Kedua makna inilah yang akan menjadi modal
untuk menganalisis relasi tanda dalam objek material tulisan ini,
sebagaimana akan dijelaskan pada penjelasan selanjutnya.

3. Bahasaadalah Tanda

Dalam KBBI, kata “bahasa” diartikan sebagai sistem lambang
bunyi berartikulasi secara arbitrer dan konvensional yang
digunakan sebagai alat komunikasi untuk melahirkan pikiran dan
perasaan.”’ Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah lugah yang

4 Arthur mencontohkan tanda latent dengan memberikan peristiwa sehari-hari di
dalam bar. Sebuah gelas, yang mana cekungan tempat air berbentuk segitiga.
Di dalam cekungan tersebut diletakkan sebuah sedotan atau stik, yang mana
ujung sedotan yang satu berada di dasar cekungan dan ujung yang lain berada di
udara melewati cekungan gelas bagian atas. Menurutnya, arti laten dari peristiwa
tersebut sangat seksuil dan erotis yaitu suatu falus (sedotan) yang sedang
menunjuk pada kemaluan perempuan (cekungan gelas). Lebih jelas, lihat Berger,
Pengantar Semiotika 185-186.

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Quran,
terj. Agus Fahri Husein dkk., Cet.1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 12.
Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 66.
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merupakan bentuk reduksi dari kata lugwatun (masdar) berasal
dari laga (fi’il madi), yalgu (fi’il mudari’) berarti berbicara.’* Ada
pula yang mengatakan berasal dari lagiya (fi’il madi) yalga (fi’il
mudari’).®® Lugah diartikan sebagai suara-suara yang diibaratkan
(digunakan) setiap kelompok untuk menyampaikan tujuan.**
Dalam bahasa Inggris, bahasa (language) diartikan dengan sistem
komunikasi yang digunakan untuk berbicara dan menulis oleh
orang-orang pada suatu negara.”®

Secara terminologi, bahasa didefinisikan para tokoh melalui
dua perspektif, yaitu internal dan eksternal. Dari segi internal,
seperti Kridalaksana mendefinisikan bahasa dengan sistem
lambang bunyi yang dipergunakan oleh masyarakat tertentu
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan menyesuaikan diri.*®
Menurut Sobur, sebagaimana dikutip Muzakki, bahasa adalah
kombinasi kata yang diatur secara sistematis, sehingga dapat
digunakan suatu masyarakat untuk berkomunikasi.”” Adapun
menurut Saussure, bahasa adalah perbendaharaan kata dalam
pranata sosial yang didasarkan atas konvensi penggunanya, baik
parsial maupun universal. Perlu digaris bawahi bahwa Saussure
tidak menyamakan perbendaharaan kata dengan daftar kata-
kata. Perbendaharaan kata yang dimaksud adalah penyatuan
konsep dan citra akustis, bukan benda dan nama, sehingga bahasa

52 Manzdr, Lisan Al-Arab, Juz 20,116.

53 |bnJinni, Al-Khasais, Juz 1 (Mesir: Daar al-Kutub al-Misri, 1913), 33.

5 Ahmad Mukhtar Umar, Mu'jam Al-Lughah Al-Arabiyah Al-Musirah, Jilid. 3, Cet. 1
(Mesir: ‘Alam Al-Kutub, 2008), 2020.

55 Oxford: Learner's Pocket Dictionary, Ed. 4 (Oxford University Press, 2008), 247.

56 Kridalaksana, Kamus Linguistik, 24.

7 Muzakki, Kontribusi Semiotika, 13.

Al-Qur'an Melukiskan Kisah Nabi Nuh A.S; Kajian Semiosis — 217



juga dapat dikatakan sebagai tanda.® Pertanyaannya, bahasa
yang seperti apa yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian
tanda?.

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, perlu kiranya
mengambil kata-kata kunci dari beberapa definisi bahasa
di atas, yaitu sistem, lambang (bunyi), dan kombinasi (kata).
Sistem adalah hubungan yang menyeluruh dalam struktur yang
masing-masing bagiannya berfungsi menurut kaidah-kaidah
konvensional. Lambang adalah suatu bentuk linguistik atau non
linguistik yang secara arbitrer dan konvensional dihubungkan
dengan maksud.® Kombinasi adalah gabungan dari beberapa hal
yang dalam konteks bahasa berarti unsur-unsurnya.® Ketiga kata
kunci ini dapat dirangkum ke dalam satu istilah yaitu langue.

Langue adalah keseluruhan kebiasaan yang diperoleh para
penutur secara pasif dari konvensi-konvensi sistematik untuk
mendapatkan pemahaman komunikasi. Langue merupakan
sesuatu yang konkret (menyeluruh), karena menjadi sebuah
institusi sosial yang otonom, sehingga mudah diteliti. Atas dasar
ini Saussure menetapkan langue sebagai kajian linguistik yang
sebenarnya.” Pada dasarnya, langue dijadikan objek linguistik
karena langue mempunyai pola di balik penuturan bahasa yang
stabil sebagai akibat dari konvensi, sehingga memudahkan
penelitian terhadapnya.

¢ Harimurti Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure: Peletak Dasar Strukturalisme
dan Linguistik Modern, Ed. 1 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), 26.

% Muhammad Rifa'i, “Semiotika Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur'an” (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2013), 35, dan Kridalaksana, Kamus Linguistik, 223 &139.

¢ Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 452.

¢ Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure, 7-14, dan Budiman, Semiotika Visual, 24.
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Disisilain, dalam konsep diadik, Saussure tidak memasukkan
ujaran (parole) kedalamlinguistikmurni.Paroleadalah keseluruhan
ujaran yang termanifestasi melalui bunyi secara individualis.
Manifestasi bunyi didapatkan setelah mengkombinasikan bahasa
dalam pikiran, serta mendapat pengaruh dari psikofisik para
penutur. Menurutnya, parole merupakan manifestasi individu-
individu yang memiliki bentuk abstrak (sebagian) dari bahasa
bukan fakta sosial yang konkret (menyeluruh),%? sehingga
penelitian terhadapnya akan menjadi sulit.

Akan tetapi, pendapat Saussure ini mendapat kritikan dari
para linguis setelahnya, khususnya aliran pragmatis atau yang
menghubungkan bahasa dengan faktor eksternal. Salah satu
pendapat aliran tersebut yang sering dijadikan rujukan adalah
bahwa bahasa dianggap sebagai alat untuk berinteraksi atau
berkomunikasi, dalam arti, alat untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, konsep, atau juga perasaan.® Sebagai alat komunikasi,
bahasa mempunyai korelasi dengan sesuatu yang ada di luarnya
berupa komunikator dan komunikan, sehingga bahasa tidak lagi
menjadi pusat, karena kekomunikatifan komunikasi terletak pada
ketiga unsur tersebut. Pada titik inilah parole bisa diteliti atau
dapat dijadikan sebagai objek kajian.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahasa yang akan dijadikan
sebagai objek kajian dalam tulisan ini adalah langue dan
parole, karena pemfokusan kajian terhadap keduanya dapat
menghasilkantulisan yang komprehensifdan maksimal. Menurut
Eco dan Paul ]. Thibault, sebagaimana dikutip Sobur, langue dan

¢z Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure, 6 &14.
& Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 14.
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parole bukan merupakan oposisi biner, melainkan sebuah totalitas
teori bahasa yang saling menghidupi. Pada prinsipnya, langue
berada pada wilayah semiotika signifikasi, sedangkan parole
berada pada wilayah semiotika komunikasi.®

Alasan selanjutnya, yang mengatakan bahwa bahasa adalah
tanda, terdapat dalam pernyataan Eco yang membagi bidang
kajian semiotika ke dalam batas-batas politis berikut: semiotika
hewan, tanda-tanda berupa bebauan, komunikasi rabaan, kode-
kode cecapan, paralinguistik, semiotika medis, kinesika dan
proksemika, kode-kode musikal, bahasa-bahasa formal, bahasa
tulis, bahasa alami, komunikasi visual, sistem objek-objek,
struktur alur, teori teks, kode-kode kultural, teks-teks estetis,
komunikasi massa, dan retorika.®

Dari kesembilan belas batas-batas politis yang diusulkan
Eco, terdapat tiga batas politis yang membahas tentang bahasa:
bahasa formal, bahasa tulis, dan bahasa alami. Implisit dari
pernyataan tersebut adalah bahwa jumlah ini menjadi penanda
bahwa bahasa merupakan objek semiotika yang penting,
walaupun tidak dapat dikatakan sempurna, karena dalam satu
waktu bahasa memerlukan bantuan tanda yang lain untuk
mentransfer maksud, seperti gestur dan kinesika.

B. Sekilastentang Pemaknaan Al-Qur'an

1. Pengertian Pemaknaan Al-Qur'an

Untuk mendapatkan pengertian dari frase ‘pemaknaan al-
Qur'an, perlu kiranya terlebih dahulu memahami masing-masing

¢ Sobur, Semiotika Komunikasi, v-vii.
¢ Eco, Teori Semiotika, 10-18.



kata dari frase tersebut. Pemaknaan adalah sebuah derivasi dari
kata makna yang merupakan sebuah kata serapan dari bahasa
Arab yaitu mana, berarti maksud. Makna, dalam KBBI, berarti
maksud pembicara atau penulis. Untuk menyempurnakan
definisi makna, peneliti mengambil pendapat dari Kridalaksana.
Menurutnya, makna adalah pengaruh satuan bahasa yang dapat
mempengaruhi pemahaman pembaca atau pendengar.®® Dengan
kata lain, melalui posisi berbeda, untuk mendapatkan makna
terlebih dahulu harus melewati pemahaman.

Dalam tradisi umat Islam, makna, menurut Jahiz, adalah
sesuatu yang berada di dalam dada manusia, yang tergambar
dalam akal, dan dirasakan di dalam jiwa. Lebih lanjut dikatakan
bahwa makna adalah sesuatu yang tertutupi,jauh, dan terhalang.
Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui makna kecuali
melalui sesuatu yang lain selain makna itu sendiri.” Sekilas,
tampak bahwa Jahiz menempatkan makna pada posisi yang
teralienasi, mempunyai ruang khusus, dan terhindar dari sesuatu
yang ada di luarnya. Walaupun keberadaannya sulit ditemui,
namun tidak mustahil bahwa makna dapat diketahui melalui
wakilnya.

Hal tersebut diutarakan Jahiz dengan menambahkan frase
‘sesuatu yang lain’ dalam pendapatnya. Sesuatu (entitas) lain
yang dimaksud adalah tanda yang nampak yang disebutnya
dengan bayan (penjelasan). Dalam hal ini, secara implisit Jahiz
telah membagi tanda menjadi dua yaitu tanda yang nyata (bayan)
dan tanda yang tidak nyata yang keberadaannya sulit ditemui

¢ Lihat Pendahuluan, 1.
¢ AbiUsman‘Amru ibnu Bakr al-Jahiz, Al-Bayan wa Al-Tabyin,Juz.l, (Dar al-Fikr, Tanpa
Tahun), 75.
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(makna). Bayan adalah segala sesuatu yang dapat membuka
tudung makna, merobek penutupnya, sehingga pendengar atau
pembaca dapat memahami hakikat makna.®® Dalam bahasa
penulis, bayan adalah ajudan atau sekretaris pribadi makna yang
berfungsi sebagai penyambung lidah dan perantara.

Dari pendapat-pendapat di atas, muncul istilah-istilah yang
mengitari makna yaitu ‘pemahaman’, yang dijelaskan Harimurti,
dan ‘penjelasan’, yang di utarakan Jahkiz. Kedua istilah tersebut,
menurut Kaelan, merupakan sesuatu yang penting dalam proses
hermeneutika. Kaelan juga menambahkan istilah interpretasi
di dalamnya,® sehingga terdapat tiga istilah yang mengitari
makna. Secara substantif, ketiga istilah ini mempunyai pengertian
yang berbeda. Pemahaman, menurut Gracia, adalah semacam
aktivitas mental dimana seseorang menangkap sesuatu, yang
dalam konteks teks sesuatu tersebut adalah makna teks tersebut.
Dengan demikian, pemahaman bersifat psikologis dan personal
yang dimiliki oleh seorang pembaca.

Langkah selanjutnya, agar makna dapat muncul
kepermukaan, adalah dengan menggunakan bayan (penjelasan),
yakni menyampaikan pesan-pesan yang terdapat di dalam teks
baik melalui lisan maupun tulisan dengan cara memberikan
keterangan dan analisa tertentu.” Dengan kata lain, ‘penjelasan’
merupakan saraf motorik yang berperan menarik sesuatu yang

ada di dalam menuju ke permukaan, sedangkan ‘pemahaman
dapatdikatakansebagaisarafsensorikyangberperan merangsang

¢ |bid., 76.

¢ Kaelan, Filsafat Bahasa, 310.

7 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, Cet. 1
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 79-80.
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sesuatu yang ada di dalam karena adanya pengaruh dari luar. Jadi
pendapat Jakiz mengenai ‘penjelasan’ sebagai perobek tudung
makna dilakukan setelah ‘pemahaman’.

Dalam tradisi ilmu-ilmu al-Qur'an, kedua istilah tersebut
masuk dalam ‘tafsir’ (penafsiran atau interpretasi). Secara
etimologi, tafsir berarti kasyf (membuka) dan bayan (menjelaskan).
Secara terminologi, menurut al-Zarkasyi, sebagaimana dikutip
Syamsuddin, adalah memahami al-Qur'an yang diturunkan oleh
Allah kepada nabi Muhammad, menjelaskan makna-maknanya,
dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.”
Tampaknya, definisi interpretasi yang disarankan oleh al-
Zarkasyi mempunyai kesamaan dengan definisi interpretasi yang
diutarakan Peirce. Kedua tokoh ini melibatkan aktivitas mental
personal dalam membaca teks, sebagaimana telah dijelaskan
di atas. Akan tetapi, Peirce tidak sampai mengeluarkan produk
hukum dan hikmah.

Ricoeur memberikan tiga langkah pemahaman terhadap
teks agar sampai pada makna terdalam. Pertama, penghayatan
simbol-simbol. Langkah pertama berhubungan dengan semantik
yang melakukan pemahaman melalui struktur kalimat dan
kata-kata, sehingga mendapatkan makna di dalamnya. Kedua,
pemberian dan penggalian makna secara cermat oleh simbol-
simbol. Langkah kedua ini berhubungan dengan reflektif yang
melakukan pemahaman pada tingkat yang lebih tinggi. Ketiga,
berpikir menggunakan simbol sebagai titik tolaknya. Langkah
ketiga yang berhubungan dengan ontologis inilah yang mampu
menangkap hakikat keberadaan makna.”

7 |bid., 78.
2 Kaelan, Filsafat Bahasa, 310-311.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemaknaan
adalah sebuah proses untuk mendapatkan hakikat makna (makna
terdalam). Dalam hal ini pemaknaan berhubungan dengan al-
Qur'an sebagai Kalam Allah yang menjadi wahyu. Pertanyaannya,
mungkinkah makna terdalam dari Kalam Allah, sebagai Dzat
yang keberadaanya di luar jangkauan manusia, diketahui oleh

manusia?.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kiranya perlu merujuk
kembali kepada teori unlimited semiosis (penafsiran tanpa batas).
Telah dijelaskan di atas, bahwa penafsiran tanpa batas adalah
sebuah penafsiran yang memiliki sifat tentatif dan inklusif.
Kehadirannya hanyalah jenjang-jenjang yang bergerak menuju
kesempurnaan makna dan terbuka terhadap penafsiran baru.
Implisitnya, penafsiran tanpa batas dalam konteks al-Qur'an,
ingin mengatakan bahwa makna terdalam mutlak milik Allah,
namun manusia yang diberi akal tidak mustahil untuk mendekati
makna terdalam tersebut dan menafsirkannya.

Akal merupakan sesuatu yang penting bagi manusia.
Keberadaannya mengukuhkan manusia sebagai makhluk
tertinggi dibandingkan dengan makhluk lainnya. Walaupun
demikian, akal tidak boleh hanya sekedar dimiliki, namun harus
digunakan. Terkait dengan hal ini, banyak ayat-ayat al-Qur'an
yang membicarakan tentang rangsangan Allah kepada manusia
agarmenggunakan akalnya. Melalui penelusuranal-Qur'andigital
Versi 2.1, ditemukan sedikitnya tiga ayat yang menuturkan
tentang pentingnya akal.

7 Software Al-Qur'an Digital Versi 2.1.
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Dalam surat az-Zumar ayat 21, Allah menyuruh manusia
untuk mempergunakan akalnya dalam melihat peristiwa alam,
yaitu Allah menurunkan air hujan dari langit untuk mengisi
sumber-sumber air yang berguna untuk mengairi tanam-
tanaman, setelah tanaman tumbuh, kemudian tanaman tersebut
menjadi layu dan mati.’* Selain itu, dalam surat asy-Syu'araa’
ayat 28 Allah juga menyuruh manusia mempergunakan akal,
yaitu ketika nabi Musa berkata kepada Fir'aun tentang kuasa
Tuhan yang berada di timur dan barat serta diantara keduanya.”
Allah juga menyuruh manusia untuk menggunakan akalnya
ketika membaca kisah-kisah dalam al-Qur'an agar pengajaran
yang terkandung dapat diserap dan menjadi petunjuk hidup,’
sebagaimana terdapat dalam surat Yusuf ayat111.

Melalui penjelasan di atas, penulis berusaha mendefinisikan
pemaknaan al-Qur'an sebagai proses yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan makna terdalam dari al-Qur'an melalui
pemahaman dan penjelasan, yang mana produk dari keduanya
berhubungan dengan aktivitas mental seseorang yang disebut
dengan penafsiran. Dengan demikian, produk dari pemaknaan
al-Qur'an bukanlah sebuah makna terdalam dari al-Qur'an,
melainkan sebuah interpretasi seseorang tentang makna
terdalam yang dikandung al-Qur'an, karena untuk memunculkan
makna ke permukaan harus melalui akal manusia
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2. Al-Qur'anadalah Tanda

Al-Qur'anberasal dari kata garaa yang berartimengumpulkan
dan menghimpun, sedangkan giraah berarti mengumpulkan
huruf dan kata dalam ucapan yang tersusun rapi. Pada mulanya,
Qur'an berbentuk masdar seperti Qur'nan yang mengikuti wazan
“fu'lan” dengan vokal “u” seperti “gufran” dan “syukran”. Walaupun
kedua bentuk masdar ini berbeda bentuknya, namun memiliki
arti sama yaitu bacaan. Sebagian ulama berpendapat bahwa kata
Qur'an itu tidak ber-hamzah, konsekuensi dari penafian hamzah
yaitu huruf“nun” dalam kata Qur'anadalah asli. Dengan demikian,
Qur'an memiliki asal kata yang lain yaitu qarana yakni qarana asy-
syai'a bisy-syai'i berarti memperhubungkan sesuatu dengan yang
lain atau Qur'an berasal dari kata garain (saling berpasangan).

Untuk membedakan al-Qur'an dengan kitab-kitab lain yang
turun sebelumnya, para ulama’ bersepakat mendefinisikan al-
Qur'an dengan menyebutkan bahwa al-Qur'an adalah Kalam atau
Firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui
malaikat jibril yang membacanya merupakan suatu ibadah.”
Dari definisi ini dapat diambil empat kata kunci yang dianggap
penting, yaitu: Kalam, diturunkan, Muhammad, dan ibadah.

Menurut ibnu Jinni, Kalam adalah setiap lafad yang
mempunyai makna sempurna. Lebih lanjut, ibnu Jinni mencoba
membolak-balikkan huruf pada kata kalam menjadi lima bentuk,
yaitu: J 2 (kalama, luka serius), J » 2) (sesuatu yang sempurna),
¢ 4 (tinju), 4 ¢ J (sedikit), £ J r(lembek). Dari kelima bentuk
tersebut didapatkan makna kuat dan sungguh-sungguh.”® Hal

7 Al-Qattan, Studi llmu-llmu Quran,15-17.
% |bnJinni, Al-Khasais, 13-17.
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ini menunjukkan bahwa Allah menurunkan al-Qur'an secara
sungguh-sungguh sebagai pedoman untuk menyelamatkan
umat manusia.

Kata ‘diturunkan’” menunjukkan kepada Kalam yang khusus
yaitu Kalam yang diturunkan. Artinya, masih ada Kalam lain yang
tidak diturunkan.” Kata ‘diturunkan’ merupakan suatu proses
atau tindakan ‘dari sesuatu’ dan ‘menuju sesuatu’. Bertolak dari
definisi Qur'an di atas, maka yang dimaksud ‘dari sesuatu’ adalah
Allah, sedangkan yang dimaksud ‘menuju sesuatu’ adalah nabi
Muhammad. Kalam tersebut diturunkan hanya kepada nabi
Muhammad, bukan kepada makhluk Allah yang lain. Akan tetapi
dalam konteksnya sebagai rasul, Muhammad hanyalah sebagai
pengirim Kalam Allah. Sebagaimana diketahui bahwa rasul
adalah seorang pilihan yang mendapat wahyu dari Allah untuk
disampaikan kepada umatnya. Jadi, pada hakikatnya al-Qur'an
tidak ditujukan kepada nabi Muhammad, melainkan ditujukan
kepada seluruh umat manusia. Adapun membacanya dinilai
ibadah guna untuk mengecualikan dengan Kalam Allah yang lain,
seperti hadis kudsi.

Dengan demikian, al-Qur'an, sebagaimana dijelaskan di
atas, sampai kepada manusia melalui dua tahapan komunikasi.
Pertama, berdasarkan definisi al-Qur'an, yaitu: Allah— malaikat
Jibril—»nabi Muhammad. Kedua, berdasarkan definisi rasul yang
melekat pada Rasulullah Muhammad, yaitu: Allah —» malaikat
Jibril—»nabi Muhammad —pumat manusia. Proses komunikasi
ini tergolong rumit, karena melibatkan pihak di luar manusia
yang keberadaannya hanya bisa diketahui lewat keyakinan. Dari

7 Al-Qatran, Studi llmu-llmu Quran,18.

Al-Qur'an Melukiskan Kisah Nabi Nuh A.S; Kajian Semiosis — 37



sini muncul pertanyaan, dapatkah Kalam (pesan) yang dikirim
oleh Entitas Abstrak (Allah) diterima dan dipahami oleh entitas
konkret (manusia)?.

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, perlu kiranya
menanggapi perbedaan eksistensi al-Qur'an, apakah Qadim
(sifat Tuhan yang tidak diciptakan) ataukah Jadid (makhluk yang
diciptakan). Pengambilan tanggapan berguna untuk menetapkan
eksistensi al-Qur'an dalam pembahasan ini, sehingga penjelasan
selanjutnya berlandaskan pada eksistensi tersebut. Pendapat
pertama (Qadim) diikuti dan dijadikan sebagai doktrin internal
oleh kelompok Ahlussunah yang mengatakan bahwa al-Qur'an
itu tidak diciptakan dan termasuk ke dalam sifat-sifat Tuhan yang
abadi, meskipun pada kesempatan lain, kelompok ini merasa
kesulitan dalam merumuskan sifat-sifat Tuhan.

Pendapat kedua diikuti oleh kelompok Mu'tazilah yang
berpendapat bahwa al-Qur'an adalah sesuatu yang diciptakan.
Menurutnya, al-Qur'an merupakan bacaan yang tersusun dari
huruf-huruf, kata-kata, dan kalimat-kalimat yang berisi tentang
Kalam Allah yang dibahasakan dalam bahasa manusia.?® Jadi al-
Qur'an dapatdikatakan sama dengan buku-buku yang lain dalam
hal kemakhlukannya, sehingga al-Qur'an dapat dikaji melalui
bermacam perspektif. Pendapat kedua inilah yang akan diambil
untuk menerapkan eksistensi al-Qur'an dalam tulisan ini.

Setelah menetapkan eksistensi al-Qur'an dalam tulisan ini,
langkah selanjutnya adalah menghubungkan al-Qur'an dengan
dunia luar, dalam hal ini yaitu masyarakat Arab. Al-Qur'an yang

% Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan
Tanda, Cet. 2 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 245-247.



memakai bahasa Arab harus mengikuti aturan-aturan bahasa
yang telah ditetapkan oleh masyarakat Arab agar pesan-pesan
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami. Pada posisi inilah
peristiwa komunikasi dimulai. Menurut Cangara, komunikasi
dapat terjadi ketika terjadi pertukaran pengalaman antar pihak
yang terlibat dalam komunikasi.® Dalam konteks ini, pengalaman
yang dimaksud adalah aturan-aturan bahasa yang telah
disepakati.

Menurut Eco, proses komunikasi dapat berlangsung dengan
melandaskan pada sistem signifikasi.®? Artinya harus ada konvensi
bahasaterlebih dahulusebelum melakukan komunikasi. Menurut
penulis, konvensi tidak harus dilakukan oleh kedua belah pihak
yang melakukan komunikasi. Akan tetapi dapat pula dilakukan
oleh salah satu pihak yang mewakili kelompoknya, sebagaimana
yang terjadi pada orang yang berkunjung ke negara lain. Orang
tersebut dapat melakukan komunikasi manakala mengikuti
aturan konvensi negara yang dikunjungi. Peristiwa ini terjadi pula
pada komunikasi antara Allah dan manusia, yang mana Allah
mengikuti konvensi manusia dalam bentuk bahasa Arab.

Penyesuaian Allah terhadap komunikasi manusia tersebut
dapat dilihat dalam al-Qur'an surat. an-Nahl ayat 113® dan surat
at-Taubah ayat 128.% Dua surat ini menjelaskan bahwa Allah
berkomunikasi dengan manusia lewat utusannya (Muhammad)
yang merupakan bagian dari manusia itu sendiri menggunakan

8 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, Ed. 1 (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2007), 21.
8 Eco, Teori Semiotika, 8.
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bahasa manusia (dalam hal ini bahasa Arab dipilih sebagai
media). Peristiwa ini bukan berarti Allah merendahkan Diri ketika
memakai bahasa manusia untuk berkomunikasi, melainkan agar
pesan-pesan (ide-ide) yang terkandung di dalam komunikasi (al-
Qur'an) dapat dialihkan dari Sumber (Allah) kepada penerima
(manusia)dengantujuanuntukmengubahtingkahlakumanusia.®

Konsekuensi dari pernyataan di atas adalah bahwa al-Qur'an,
sebagai Kalam Allah yang telah ditransliterasi ke dalam bahasa
manusia, merupakan sekumpulan tanda yang di dalamnya
terdapat penanda dan petanda, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya. Penanda al-Qur'an adalah ekspresi dari kata-kata
yang tertangkap oleh indera, sedangkan petandanya adalah
isi (makna) al-Qur'an yang berada di baliknya. Korelasi antara
keduanya mengikuti aturan bahasa di mana al-Qur'an turun,
yakni bangsa Arab.

Akan tetapi, untuk mendapatkan makna terdalam dari al-
Qur'an dibutuhkan korelasi antar tanda di dalamnya, sehingga
membentuk penanda yang kompleks (lebih besar). Artinya,
konvensi bahasa yang menghubungkan antara penanda dan
petanda digunakan sebagai langkah awal. Menurut ibnu ‘Arabr,
sebagaimana dikutip Imron, ayat-ayat al-Qur'an mempunyai
hubungan antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan
teks al-Qur'an memiliki kesatuan struktural yang masing-masing
bagian saling berkaitan, terutama dalam mencari makna kisah.®¢
Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa kisah mempunyai pesan

8 Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 20.
% Ali Imron, Semiotika Al-Quran: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf, Cet. 1
(Yogyakarta: Teras, 2011), 42 & 49-50.
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implisit yang harus dicari. Beda halnya dengan ayat-ayat hukum
yang memiliki sifat lugas dan eksplisit dalam memunculkan
pesan, sehingga pembacaan kisah menuntut kecermatan dan
ketajaman penulis dalam menghubungkan bagian-bagiannya.

C. Melacak Prinsip Semiotika dalam Islam Melalui
Pemikiran Linguis Klasik

1. Pengertian Prinsip Semiotika

Penggunaan kata ‘prinsip’ dalam bahasa Indonesia
merupakan hasil serapan dari bahasa Inggris yaitu princip atau
yang dalam kamus oxford ditulis dengan principle. Menurut
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan
dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah, huruf ¢’ yang berada
di depan hurufe, i, oe, dan y’ berubah menjadi huruf ‘s’ Misalnya,
kata central berubah menjadi sentral atau kata cent berubah
menjadi sen.¥” Adapun le dalam principle merupakan imbuhan
asing yang dalam Pedoman Umum Pembentukan Istilah berubah
menjadi ‘eI’ dalam bahasa Indonesia. Misalnya, kata variable
berubah menjadi variabel atau kata article menjadi artikel.®®

Kata prinsip dalam KBBI berarti suatu kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dsb.®* Adapun dalam
Kamus Oxford kata principle berarti aturan moral atau kepercayaan
solid yang dapat mempengaruhi tingkah laku. Dalam Bahasa
Arab kata prinsip diistilahkan dengan al-mabdau (mufrod dari jama’
mabadiu). Kata ini merupakan bentuk derivasi masdar mimi dari

¥ Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1031 &1048.
& |bid.,1051-1052.
& bid., 701.
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fi'il madi “badaa” yang berati memulai sesuatu atau menciptakan
dan menumbuhkan sesuatu, baik dalam pendapat, tingkah laku,
dan yang lainnya. Adapun mabdau mempunyai arti sandaran,
kaidah perbuatan atau keyakinan yang harus dipegang dalam
mengerjakan sesuatu.*

Penjelasan-penjelasan etimologis mengenai kata “prinsip” di
atas, selanjutnya akan dikorelasikan dengan disiplin semiotika.
Semiotika, sebagaimana dijelaskan dalam sub-bab sebelumnya
melalui pendapat-pendapat para tokoh, adalah bidang studi
yang mempelajari tentang tanda, baik antar elemen di dalamnya
(ekspresi dan isi), antar tanda, dan antara tanda dengan
penafsirnya (penggunanya). Batasan semiotika dalam tulisan ini
pun sudah jelas yaitu langue yang merupakan sistem nilai dan
institusi sosial serta bertempat pada signifikasi dan parole yang
merupakan aplikasi dari langue serta bertempat pada semiotika
komunikasi.

Sebagai disiplin ilmu, tentunya semiotika mempunyai
teori-teori konkret yang sudah jelas untuk memobilisasi
dan mempermudah penyelidikan tentang tanda. Dengan
menggunakan salah satu dari sekian banyak teori semiotika,
maka penyelidikan akan menjadi terarah, tertata dan terstruktur.
Konkretisasi teori merupakan bagian dari pengembangan
gagasan-gagasan awal yang dijadikan sebagai landasan. Gagasan
awal yang dimaksud yaitu tentang pemisahan ekspresi dan isi
dalam tanda. Pemisahan ini menyangkut definisi tanda (menurut
Eco yang menjadi objek formal dalam penelitian) yaitu sesuatu
yang mewakili sesuatu yang lain atas dasar konvensi. Artinya,

°© Manzr, Lisan Al-Arab, 18, dan Umar, Mu'jam Al-Lughah Al-Arabiyah, 167-168.
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ekspresi yang merupakan wujud dari tanda berkedudukan
sebagai wakil dari isi yang keberadaannya abstrak.

Dalam bahasa (langue), ekspresi merupakan sebutan bagi
kata dan sejenisnya, sedangkan isi merupakan sebutan bagi
makna kata dan sejenisnya. Isi sebuah ekspresi menjadi makna
denotatif. Adapun isi dari relasi antara kedua elemen tanda ini,
yang menjadi fungsi-tanda, menghasilkan makna konotatif.”
Selain kedua elemen tersebut, sesuatu dapat dikatakan sebagai
bahasa ketika sesuatu tersebut dapat dibunyikan. Bunyi yang
dimaksud di sini adalah bunyi fonem yang dihasilkan melalui alat
ucap manusia, bukan bunyiyang lain seperti: bersin, dengkur dan

lain-lain.®
2. Gagasan-Gagasan Linguis Islam Klasik tentang Semiotika

Bahasa (lugah atau langue) sebagai tanda, sebagaimana
dijelaskan di atas, adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang
lain atas dasar konvensi. Yang dimaksud sesuatu yang lain
dalam bahasa (yang dijadikan sebagai tanda) adalah makna.
Menurut Jahiz makna adalah sesuatuyang berada di dalam dada
manusia, yang tergambar dalam akal, dan dirasakan di dalam
jiwa. Lebih lanjut dikatakan bahwa makna adalah sesuatu yang
tertutupi, jauh, dan terhalang. Tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui makna kecuali melalui sesuatu selain makna itu
sendiri.”

Sesuatu (entitas) lain yang dimaksud adalah tanda yang
nampak yang disebutnya dengan bayan (penjelas). Dalam hal ini,

9 Eco, Teori Semiotika, 127-128.
o2 Chaer, Linguistik Umum, 42-43.
% Al-)ahiz, Al-Bayan, 75.
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secaraimplisit]akiz telah membagitanda menjadiduayaitutanda
yangnyata (bayan) dantandayangtidak nyatayangkeberadaannya
tidak diketahui (makna). Bayan adalah segala sesuatu yang dapat
membuka tudung makna, merobek penutupnya, sehingga
pendengar atau pembaca dapat memahami hakikat makna.

Bayan sebagaitandayang nampak terbagi menjadilimayaitu:
lafaz (Iafal), isyarah (petunjuk), ‘agdun (ikatan atau kesepakatan),
khat (tulisan), dan hal (tindakan) yang disebut dengan nisbah. Dari
kelima tanda yang nampak, Jahiz memfokuskan penjelasannya
pada lafaz karena wilayahnya lebih luas dari yang lainnya.
Menurutnya, makna dapat diketahui dengan perantara lafaz,
sedangkan isyarah digunakan dengan perantara tangan, kepala,
mata, baju dan lain-lain.**

Lafaz, menurut Jurjani, adalah sebuah alat yang digunakan
untuk mengetahui penjelasan, penyampaian, dan sejenisnyayang
kembali kepada makna.? Adapun menurutIbnulinni, lafaz adalah
suatu entitas yang membawa makna, yang mengeluarkannya dari
tempat tersembunyi.®® Berdasarkan ketiga pendapat para linguis
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa lafaz, dihubungkan
dengan elemen tanda, adalah suatu entitas nyata atau ekspresi.
Kehadirannya dapat dilihat, sehingga menjadi wakil dari makna
yang tersembunyi.

Lafaz sebagaisesuatuyang konkrettidak akan dapatdiketahui
entitasnya kecuali dengan menggunakan alatyang disebut bunyi.
Alasannya, lafaz dihasilkan melalui pergerakan lisan, sedangkan

° Ibid., 75-77.

s Abdu al-Qahir al-Jurjani, Dalail al-Ijaz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiah, Tanpa
Tahun), 200.

% Abial-Fatas ‘Usman bin Jinni, Al-Khasais, Juz. 3 (Dar al-Kutub al-Misriah), 98.
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untuk memahami maksud pergerakan lisan harus melalui bunyi,
berupa potongan-potongan dan penyusunan huruf-huruf agar
ucapan mudah dipahami.®”” Menurut ibnu Jinni, bunyi (bahasa)
adalah suatu entitas yang keluar seiring hembusan nafas secara
panjang dan bertalian, melalui jalur tenggorokan, mulut, hingga
keluar melewati dua bibir yang terbuka.®® Dengan demikian,
untuk mendapatkan makna harus melalui dua alat bantu yaitu
lafaz dan bunyi, walaupun bunyi tidak berhubungan langsung
dengan makna.

Apabila digambar, maka akan terlihat sebagai berikut:

lafaz

Gambar. 3.

Model Segitiga Bahasa Versi Ulama Islam Klasik

Penjelasan-penjelasan tersebut, apabila dihubungankan
dengan semiotika, maka setara dengan semiotika yang diusung
oleh Saussure yaitu penanda dan petanda. Alasannya adalah
bahwa korelasi antara lafaz (ekspresi atau penanda) dan makna
(isi atau petanda) yang terdapat dalam bahasa berada pada
tingkat pertama atau yang disebut dengan makna denotatif.

97 Al-)ahiz, Al-Bayan, 79.
% ‘Usman Bin Jinni, Sirru Sinaati Al-I'rab, 6.
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Dalam perkembangannya, makna denotatif ini dapat berubah
menjadi makna konotatif atau yang disebut oleh Jurjani dengan
makna di atas makna.

Untuk menjelaskan gagasannya, Jurjani membagi kalam
(ucapan) menjadi dua: ucapan yang dapat diketahui maksudnya
melalui /lafaz dan ucapan yang dapat diketahui bukan melalui
lafaz, namun melalui maknanya, sehingga didapatkan makna
yang kedua. Makna yang kedua ini dibahas dalam balagah yaitu
tentang kinayah, istiarah, tasybih dan tamsil. Misalnya,a\,e)gﬁ
2@l Makna dari kalimat ini tidak terdapat pada lafaz, tetapi
makna yang dimaksud terdapat pada makna lafaz, yang sudah
bertransformasi menjadi lafaz, yaitu ramah.*

Untuk lebih jelasnya, perhatikan segitiga linguis Islam klasik

di bawah ini:
Lafaz ( 5 3, S s)

Bunyi (ucapan) Makna (dia adalah orang yang memiliki banyak abu)

Lafaz (dia adalah orang yang memiliki banyak abu)

Transformasi

Bunyi (ucapan) Makna (orang yang ramah)

Gambar. 4.
Aplikasi Model Segitiga Linguis Islam Klasik

0 Al-Jurjant, Dalail al-Ijaz, 202-203.
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Selain kalimat tersebut, terdapat pula contoh lain yaitu ub
\Jw}\. Pada kalimat tersebut terdapat dua kemungkinan makna,
pertama, si saya benar-benar melihat singa, kedua, si saya tidak
benar-benar melihat singa, namun melihat entitas lain yang
memiliki sifat seperti singa.”® Dalam semiotika Peirce, singa
yang dimaksud kalimat ini, dapat dijadikan sebagai simbol ketika
sudah terdapat konvensi pada suatu entitas atau dapat menjadi
ikon melalui similiaritas sifat. Pada sisi lain, singa yang dimaksud
inijuga dapatdijadikan sebagai makna kedua dengan syarat tidak
adanya konvensi, sebagaimana pendapat Eco bahwa denotasi dan
konotasi adalah masalah konvensi.

Menurut Jurjani, ketika ada lafaz dimaknai secara konotatif,
maka /afaz tersebut berkedudukan sebagai hiasan dan pemanis
dari makna. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam sebuah
pembicaraan, makna lebih cepat sampai ke hati dari pada lafaz
yang terdengar melalui telinga. Jadi, yang terpenting dari bahasa
adalah makna, bukan lafaz.® Misalnya, ketika seorang membaca
bahasa asing dengan benar sesuai ekspresi lafaz-nya, belum tentu
mengetahui makna yang terkandung di dalamnya.

Selain melalui bahasa, prinsip semiotika juga terdapat pada
ilmu mantiq, yaitu dilalah. lmu mantiq (logika) adalah ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana orang bernalar atau bagaimana
cara orang dapat berpikir dengan benar.®* Pernyataan ini serupa
dengan pernyataan Peirce yang menyamakan logika dengan
semiotika dan mengatakan bahwa manusia hanya berpikir

0 |hjd., 203.
™ |bid., 203 & 206.
°2 Hidayat, Filsafat Bahasa, 253.
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dengan tanda. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa
keduanya sama-sama mendasarkan ilmu tanda pada logika atau
mantiq.

Dalam ilmu mantiq, kata dilalah merujuk pada dua
pengertian. Pertama, sesuatu yang memberikan pengertian
tentang sesuatu yang lain. Sesuatu yang memberikan pengertian
disebut dengan dal (yang menunjukkan), sedangkan sesuatu
yang lain disebut dengan madlil (yang ditunjukkan). Kedua,
mengertinya terhadap sesuatu yang lain karena didasarkan
pada sesuatu yang lain. Mengertinya terhadap sesuatu yang lain
disebut dengan madliil, sedangkan sesuatu yang menjadi dasar
disebut dengan dal.’** Menurut penulis, kedua pengertian dilalah
ini ada karena melihat dari dua perspektif, yang pertama melihat
darisisi sesuatuyang dijadikan dasar dan yang kedua melihat dari
sisi sesuatu yang hendak dimengerti.

3. Implementasi Semiotika dalam Al-Qur'an

Pada penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa para
linguis Islam klasik mempunyai gagasan-gagasan tentang prinsip
semiotika. Penulis mencatat sedikitnya ada tiga nama linguis
yang memiliki gagasan tersebut, yaitu: ibnuJinni (lahir321H. atau
322 H.),Jurjani (wafat 471 H. atau 474 H.), dan Jahiz. Penelusuran
ditempuh guna memberikan argumen sejak dini kepada
kelompok-kelompok yang phobia dengan istilah ilmu-ilmu barat
serta tidak menghendaki pengimplementasiannya pada objek
kajian keagamaan, khususnya al-Qur'an.

193 Zoest, Semiotika, 10.
°4 Hidayat, Filsafat Bahasa, 254.
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Penolakan tersebut, salah satunya terjadi pada disiplin ilmu
hermeneutika. Menurut kelompok yang anti hermeneutika,
menganggap bahwa hermeneutika merupakan produk barat
yang dinilai telah menomor-duakan Tuhan sebagai pemilik
dan penguasa teks al-Qur'an, karena walaupun dianggap
sejajar dengan takwil, namun hermeneutika bertendensi pada
penafsiran antroposentris. Hermeneutika, secara historis, berasal
dari tradisi Kristen-Barat. Hermeneutika sebagai metodologiyang
menekankan aspek historisitas teks digunakan untuk menafsirkan
Bible yang dianggap memiliki banyak pengarang. Oleh sebab itu,
hermeneutika kurang relevan jika digunakan pada teks al-Qur'an
yang memiliki historisitas pasti. Di samping kepastian historisitas,
al-Qur'an juga memiliki metodologi sendiri yang diciptakan
ulama-ulama muslim untuk menafsirkannya.s

Apabila dicermati lebih dalam, argumentasi yang diutarakan
kelompok anti hermeneutika di atas menunjukkan kepada
sikap fanatik-eksklusif, karena menganggap bahwa metodologi
yang diciptakan orang muslim klasik, seperti takwil, telah final
dan memiliki kebenaran mutlak, sehingga kelompok tersebut
menutup diri terhadap metodologilain yang akan masuk. Sebagai
produk manusia, sebuah metodologi pasti memiliki kekurangan-
kekurangan, terlebih jika disandingkan dengan teks al-Qur'an
yang memiliki kebenaran pasti. Untuk menutupi kekurangan
tersebut, sebaiknya kelompok ini tidak menutup diri terhadap
metodologi lain.

Berbeda dari hermeneutika yang telah memiliki
penentang, semiotika, yang juga merupakan produk barat,

o5 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Quran: Tema-tema Kontroversial, Cet. 1 (Sleman:
eLSAQ Press, 2005), 29-31.
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sejauh ini belum memiliki penentang, namun tidak menutup
kemungkinan masa mendatang semiotika memiliki nasib yang
sama dengan hermeneutika. Untuk memberikan dukungan
pengimplementasian semiotika dalam al-Qur'an serta pemberian
alasan sejak dini terhadap para penentang semiotika yang akan
datang, di bawah ini akan diberikan contoh penerapan prinsip
semiotika di dalam al-Qur'an. Selain itu, pemberian contoh
juga dilakukan untuk membuktikan bahwa gagasan-gagasan
para linguis Islam klasik (semiotika Islam) tidak berhenti pada
segi ideologis atau pun ontologis, namun merambah pada segi
pragmatis. Adapunyang terakhir, pemberian contoh juga berguna
untuk memperkuat argumen-argumen yang telah dijelaskan
sebelumnya.

ZALLod) i 030y AL Bl AT B
RNAReS
“Aliflaam raa, Kitab ini Kami turunkan kepadamu untuk mengeluarkan

manusia dari kegelapan menuju terang benderang dengan izin
Tuhannya, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha

Terpuji.®

Dalam surat Ibrahim ayat satu, sebagaimana tertulis di atas,
terdapat kata zulumat. Kata zulumat dalam ilmu bahasa disebut
dengan lafaz atau dalam ilmu mantiq (dilalah) disebut dengan
dal (sesuatu yang menunjuk), karena kata zulumat memberikan
sebuah pengertian atau konsep. Dalam semiotika Saussure
kata zulumat disebut dengan signifiant (penanda), sedangkan
dalam semiotika Peirce disebut dengan representamen. Adapun

06H. Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, Ed. 2, Cet, 14
(Yogyakarta: UII Press, 2014), 450.
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sesuatu yang dijadikan pengertian dari kata zulumat, dalam ilmu
bahasa disebut dengan makna atau dalam ilmu mantig disebut
dengan madlil (sesuatu yang ditunjuk). Makna dan madliil dalam
semiotika Saussure disebut dengan signifie (petanda), sedangkan
dalam semiotika Peirce disebut dengan interpretan.

Kata zulumat (dal) merupakan bentuk jamak dari kata
zulmun atau zulmatun yang memiliki arti kegelapan (madlil)."
Arti “kegelapan” (denotasi) dipakai oleh sebagian orang
untuk mengartikan kata zulumat yang ada pada surat Ibrahim
ayat satu, sebagaimana terdapat pada terjemahan di atas.
Akan tetapi, sebagian yang lain memakai arti yang lain yaitu
kesesatan. Sebagian orang yang memakai arti “kesesatan”
melandaskan arti pada kekuatan nalar-logis berupa similiaritas
(keserupaan).’® Mekanisme untuk mendapatkan arti “kesesatan”
yaitu, dalam keadaan gelap, mata manusia tidak dapat melihat
apapun, sehingga kaki tidak dapat melangkah dengan benar
menuju sebuah tujuan. Akhirnya, tujuan manusia yang sudah
direncanakan terganjal oleh keadaan tersebut dan tidak tercapai.

Arti “kesesatan” yang dipakai sebagian orang disebut oleh
Jurjani dengan wmana al-mana (maknanya makna). Adapun
dalam disiplin semiotika arti “kesesatan” disebut oleh Barthes
dengan myth (mitos) atau disebut oleh Hjelmslev dan Eco dengan
konotasi."® Untuk mempermudah penjelasan, di bawah ini akan
digambarkan bentuk visual dari penjelasan di atas:

°7 Munawwir, al-Munawwir, 882.

08 Alial-Jarim dan Musthafa Amin, Terjemahan Al-Balaaghatul Waadhihah, terj. Mujiyo
Nurkholis, dkk., Cet. 1 (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), 101.

%9 Selain menyebutnya dengan konotasi, Eco juga menyebutnya dengan sub-kode,
dengan syarat bahwa selama kode konotatif dilandaskan pada kode yang lebih
dasar. Lebih jelas, lihat Eco, Teori Semiotika, 80.
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Kesesatan

Kegelapan

olells (zulumat)
Gambar.5.

Model triadik Peirce.

Dalam model triadik Peirce di atas, dapat dilihat bahwa
kata zulumat menjadi representamen pertama yang memiliki
interpretan pertama yaitu kegelapan. Interpretan ini diambil dari
makna umum yang ada di dalam kamus. Pada proses pemaknaan
selanjutnya, “kegelapan” berubah dari interpretan pertama
menjadi representamen kedua yang juga memiliki interpretan
kedua yaitu kesesatan. Interpretan ini diambil melalui proses
nalar-logisberupasimiliaritasyangmelandaskanpadainterpretan
sebelumnya. Mekanisme kerjanya yaitu: pertama, dalam keadaan
gelap, mata manusia tidak dapat melihat apapun, sehingga kaki
tidak dapat melangkah dengan benar. Kedua, tujuan manusia
yang sudah direncanakan terganjal oleh keadaan tersebut dan
tidak tercapai, sehingga mengalami kesesatan.

Selain kata zulumat, dalam surat Ibrahim ayat satu di atas,
terdapat pula kata nifr. Dalam ilmu bahasa Arab kata niir disebut
dengan lafaz atau dalam ilmu mantiq (dilalah) disebut dengan
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dal, karena memberikan sebuah pengertian. Dalam semiotika
Saussure, kata niir disebut dengan signifiant (penanda), sedangkan
dalam semiotika Peirce kata niir disebut dengan representamen,
karena memberikan sebuah konsep.

Pengertian yang dimaksud, dalam ilmu bahasa Arab disebut
dengan makna, sedangkan dalam ilmu mantiq disebut dengan
madliil (sesuatu yang ditunjuk). Adapun konsep dalam semiotika
Saussure disebut dengan signifie (petanda), sedangkan dalam
semiotika Peirce disebutdenganinterpretan. Untuk lebihjelasnya,
pengertian dan konsep niir akan dipaparkan di bawah.

Kata nitr memiliki arti cahaya, sinar"™ yang merupakan
sebuah madlil (petanda). Arti ini diambil dari makna leksikal
(makna kamus) dan telah dipakai oleh sebagian orang dalam
memaknai ayatdiatas. Selain maknaini,ada pula maknalainyang
dipakai sebagian yang lain yaitu hidayah dan iman. Pengambilan
makna iman dilakukan atas landasan makna leksikal dengan
menggunakan nalar-logis berupa similiaritas.™ Mekanisme
pengambilan arti tersebut yaitu pertama, dengan adanya cahaya
maka manusia dapat melihat segala sesuatu, sehingga manusia
merasa mudah dalam menjalankan aktivitas. Kedua, tujuan yang
sudahdirencanakan dapattercapaikarenajalan untuk menujunya
terlihat dengan jelas. Hal ini dapat pula disebut dengan hidayah
daniman.

Secara visual, menggunakan model analisis Barthes, dapat
dilihat sebagai berikut:

° Munawwit, al-Munawwir, 1474.
™ Jarim dan Amin, Terjemahan Al-Balaaghatul Waadhihah,101.



Niir (penanda) | Cahaya (petanda)

Hidayah dan Iman

(penanda) (petanda)

Gambar. 6.

Model Konotasi Barthes

Pada model analisis di atas, dapat dilihat bahwa kata niir
merupakan sebuah dal (penanda) pertama yang memiliki madlil
(petanda) pertama yaitu cahaya. Penanda dan petanda pertama,
kemudian bertransformasi menjadi penanda kedua yang juga
memiliki petanda kedua yaitu hidayah dan iman. Dengan kata
lain, dapat dirumuskan bahwa Pn.1 + Pt1. = Pn.2 (Penanda 1
ditambah Petanda 1= Penanda 2).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa posibilitas pemakaian
teori semiotika sebagai produk pemikiran sarjana Barat dapat
diterapkan pada objek kajian keagamaan (teks al-Qur'an).
Persoalan yang muncul selanjutnya adalah sejauh mana produk
Barat dapatdigunakan untuk mengkaji kajian-kajian keagamaan,
khususnya teks al-Qur'an?. Pertanyaan ini akan dibahas lebih
lanjut dalam dua bab selanjutnya.[]
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SEMIOTIKA UMBERTO ECO

ntuk mengetahui ukuran maksimal kemungkinan

pemakaian semiotika Umberto Eco pada kisah nabi

Nuh dalam al-Qur'an, pemaparan biografi Eco dirasa
penting, karena dapat memberikan gambaran awal pemikiran
Eco melalui sejarah kehidupannya. Sebagaimana diketahui
bahwa pemikiran seseorang tidak akan lepas dari latar belakang
kehidupan dan tempat pemikir tersebut hidup. Kehidupan ini
pula yang mempengaruhi kelebihan dan kekurangan sebuah
pemikiran. Bagian mana dari semiotika Eco yang bisa digunakan
dan bagian mana yang tidak bisa digunakan. Pertanyaan ini
memunculkan spekulasi jawaban bahwa ada sebagian dari
kisah nabi Nuh yang tidak bisa tersentuh oleh semiotika Eco.
Masalah ini menjadi modal bagi pembahasan semiotika Eco
secara mendalam, sehingga dapat membedah kisah Nuh secara
komprehensif.



A. BiografiUmberto Eco

Umberto Eco lahir di Alessandria, sebuah kota kecil yang
berjarak 60 mil arah selatan dari kota Milan, atau di sebelah
timur kota Turin bagian barat laut Provinsi Piedmont Italia, pada
5 Januari 1932. Nama ‘Eco’ adalah nama (identitas) keluarganya,
sebagaimana dicantumkan pada namaayahnya, Giulio Eco. Nama
tersebut diberikan oleh petugas panti asuhan,’ tempat kakeknya
tinggal, kepada kakeknya karena tidak diketahui asal-usul orang
tuanya. Mungkin inilah yang menyebabkan kakeknya diberi nama
Eco yang merupakan akronim dari bahasa latin ex caelis oblatus,
artinya bingkisan atau tawaran dari surga.?

Dalam kehidupan keluarga, Eco termasuk orang yang
mendapat kasih sayang neneknya. Kebiasaan humor neneknya
yang ganjil dikembangkan kepada hal-hal yang absurd. Hal
ini dibuktikan ketika Eco pindah haluan dari belajar hukum,
sebagaimana disarankan ayahnya sebagai seorang akuntan dan
veteran tiga perang, ke belajar filsafat abad pertengahan dan
sastra. Dalam filsafat, Eco berhasil menulis tesis tentang estetika
Thomas Aquinas dan meraih gelar doktor pada 1954. Adapun
dalam sastra, novel The Name of the Rose dan Foucault's Pendulum
berhasil menyedot perhatian dunia.

Pada umumnya, karya-karya Eco merupakan bentukan watak
budaya Provinsi Piedmont yang mandiri dan dikenal dengan

' Pendapat lain mengatakan bahwa kakeknya diberi nama Eco oleh seorang
pegawai sipil yang kreatif, ketika dirinya terlantar sewaktu bayi.

2 Umberto Eco, Tamasya dalam Hiperealitas, terj. Iskandar Zulkarnaen (Yogyakarta:
Jalasutra, Tanpa Tahun), 9-10, dan [HALAMAN GAN]JIL]L.html, diakses pada
tanggal 23-05-2015, pukul 10.05 WIB.
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watak dingin orang Perancis dari pada gairah berapi orang Italia
selatan, seperti: skeptisisme, tidak suka terhadap retorika, dan
tidak melebih-lebihkan.> Watak tersebut dapat dilihat di dalam
salah satu bukunya yang berjudul Lima Serpihan Moral* yang
pada umumnya mengandung bahasa lugas, padat, dan kritis.

Ketikaterjadi Perang Dunia Kedua, Ecokecildanibunyapindah
ke sebuah desa kecil di Provinsi Piedmont, lokasinya berada di
daerah pegunungan. Menurut penulis, tempat ini adalah maksud
dari ‘kota kecil’ yang ditulis Eco dalam “Ur-Fasisme”. Di tempat ini
pula Eco mendengar pidato-pidato besar bersejarah Mussolini.
Di desa tersebut Eco melihat dan berusaha menghindari peluru-
peluru atas kejadian baku tembak antara kaum fasis dan
partisannya (SS dan prajurit Perlawanan) dengan penuh emosi.
Kejadian ini kelak akan menjadi kerangka semiotobiografis
novelnya Focault's Pendulum. Selain itu, kejadian ini sepertinyajuga

3 Eco, Tamasya dalam Hiperealitas,10-11, dan Kaelan, Filsafat Bahasa, 215.

4 Lima Serpihan Moral merupakan kumpulan esai yang memiliki ciri etikal
keharusan perlakuan, ketidakseharusan perlakuan, dan ketidakharusan
perlakuan dengan berbagai alasan. Misalnya, Renungan atas Perang merupakan
sebuah artikel penolakan terhadap segala bentuk peperangan, baik dijalankan
dengan konsensus eksplisit bangsa-bangsa yang diterima dunia atau pun tidak.
Menurutnya perang adalah sebuah perbuatan syarat emosi atau kejahatan nafsu
(lex talionis) yang sia-sia. Korbannya tidak hanya anggota musuh, baik warga sipil
maupun militer, namun bumi secara keseluruhan ikut menanggung kerusakan,
karena perang memiliki sifat anti-ekologi secara mutlak. Selain bahaya perang,
Eco juga mengingatkan kepada para intelektual untuk tidak menggadaikan
loyalitas kebenaran kepada penguasa yang terlibat peperangan dengan cara
membisu, karena tugas pertamanya adalah berpikir yang berarti memainkan
suara kesadaran untuk mengkritisi teman perjalanannya. Disamping itu, para
intelektual juga harus membongkar ambiguitas-ambiguitas (masalah-masalah)
yang mengakibatkan perang agar tercipta suasana terang dan damai. Lebih lanjut,
lihat Umberto Eco, Lima Serpihan Moral, terj. Eka Kurniawan dan Elpiwin Adela, Cet.
1 (Yogyakarta: Jendela, 2002), 3-24.
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mempengaruhi cara berpikir Eco terhadap perang, sebagaimana
tertuang dalam artikelnya yang berjudul “Renungan atas Perang”
dan “Ur-Fasisme™ dalam Lima Serpihan Moral.¢

Pada usia 22 tahun, Eco masuk ke dalam dunia jurnalisme
sebagai editor Program Budaya di stasiun televisi RAI. Pada usia
ini pula dirinya menjadi eks Katolik, agama yang membantunya
membangun konsep moralitas sebagai dasar hidup dan tulisan-
tulisannya. Walaupun demikian, tidak ada sifat anti agama
dalam dirinya. Hal ini dibuktikan dalam korespondensinya
bersama Cardinal Carlo Maria Martini (seorang uskup intelektual)
yang didasarkan atas pertanyaan ringkas “apa dasar ketentuan
dan keharusan untuk suatu tindakan moral, dalam rangka
menegakkan sifat mutlak sebuah etik?”. Kekorespondensian
keduanya, kemudian menjadi sebuah buku dengan judul Belief or
Nonbelief? A Confrontation.’

Pada tahun 1971, Eco menjadi profesor dalam bidang
semiotika di Universitas Bologna (universitas tertua di Eropa).
Jaringan pertemanan yang telah dibangun sejak 1956 bersama
penulis, musisi, dan pelukis avant-garde memiliki peran dalam
memperkaya tulisan-tulisannya yang dijadikan alat untuk
bersuara. Menurutnya, kewajiban moral adalah alasan baginya
dalam bersuara, bukan kepastian ilmu pengetahuan yang
dimilikinya.®

5 Sebenarnya, “Ur-Fasisme” adalah sebuah pidato yang ditujukan untuk para
pendengar yang terdiri dari mahasiswa Amerika pada saat Amerika diguncang
peristiwa pemboman kota Oklahoma dan penemuan fakta bahwa organisasi-
organisasi ektrem ada di Amerika. Lihat, Ibid., xiii.

¢ Eco, Tamasya dalam Hiperealitas, 10, dan Eco, Lima Serpihan Moral, 91-92.

7 Kaelan, Filsafat Bahasa, 215, dan Eco, Lima Serpihan Moral, viii.

¢ Eco, Tamasya dalam Hiperealitas, 11-12 & 21.
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Pada tanggal 19 Februari 2016, Eco menghembuskan
nafas terakhirnya di Milan (Italia) dalam usia 84 tahun. Berita
kematiannya langsung tersebar dan menyedot perhatian dunia.
Banyak koran yang memberitakan kematianya, seperti: The New
York Times, Financial Times, The Guardian, BBC News, Aljazeera, The
Telegraph.® Dalam The New York Times misalnya, Jonathan Kandell,
menulis sebuah esai tentang kematian Eco dengan judul “Umberto
Eco, 84, Best-Selling Academic Who Navigated Two Worlds, Dies”. Lebih
lanjut Kandell menjelaskan bahwa Eco meninggal pada hari
jumat di rumahnya Milan dalam usia 84 tahun.™

B. Semiotika Signifikasi

1. Pengertian Semiotika Signifikasi

Signifikasi merupakan kata serapan dari bahasa inggris
yaitu signification. Kata signification berasal dari kata dasar sign
(tanda) ditambah sufiks (a)tion (menunjukkan arti proses). Dalam
Pedoman Umum Pembentukan Istilah, sufiks (a)tion berubah
menjadi (a)si ketika diserap ke dalam bahasa Indonesia, sehingga
memunculkan kata signifikasi. Signifikasi, dalam KBBI, diartikan
dengan proses pemahaman yang menggunakan tanda-tanda
lahir (tampak) yang mudah dilihat atau dirasakan oleh indera.”

Melalui definisi awal tersebut, dapat dikatakan bahwa
signifikasi dalam hubungannya dengan semiotika, sebagaimana
dikatakan Eco, adalah bangunan semiotis mandiri antara entitas

° www.UmbertoEco.com, akses pada hari selasa, tanggal 16 Agustus 2016.

° Jonathan Kandell, Umberto Eco, 84, Best-Selling Academic Who Navigated Two Worlds,
Dies, dalam The New York Times, 19 Februari 2016.

" Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 3,1063.



yang hadir pada penerima dengan unit yang tidak hadir melalui
abstraksi yang dilakukan aparatus tujuan (manusia) dengan
cara menginterpretasikannya untuk mendapatkan pesan dan
semua ini tidak terikat oleh proses komunikasi.? Dengan kata
lain, signifikasi mempunyai dua elemen yaitu entitas yang hadir
(penanda) dan unit yang tidak hadir (petanda) yang keduanya
melakukan kombinasi untuk mendapatkan sesuatu (pesan).

Melalui penjelasan yang diberikan Eco, dapat diambil
beberapa kata kunci sebagai pembangun definisi, yaitu:
independensi, elemen-elemen tanda, aparatus (manusia), dan
interpretasi. Dari keempat poin tersebut, tidak tampak adanya
konvensi yang, menurut Eco, menjadi bagian penting dalam
definisi tanda. Menurut penulis, hal ini merupakan sebuah
ironi, karena memiliki inkonsistensi dalam sebuah pernyataan.
Sebagaimana pendapat Sobur bahwa semiotika signifikasi
tidak akan lepas dari dasar-dasar semiotika struktural yang
dikembangkan Saussure.

Didalam semiotika struktural terdapat dua sistemyang harus
dipegang, yaitu sistem tanda, yang memuat kombinasi elemen-
elemen tanda dan sistem sosial, yang memakai konvensi. Kedua
sistem ini terdapat dalam salah satu konsep diadik Saussure
yang bernama langue. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa
semiotika signifikasi pada prinsipnya adalah semiotika pada
tingkat langue.”

Akan tetapi, similiaritas prinsip signifikasi dengan langue
tidak berdampak pada pengoposisian antara signifikasi

2 |bid., 9.
3 Sobur, Semiotika Komunikasi, vii.
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dengan komunikasi, meskipun pada penjelasan selanjutnya
komunikasi secara prinsipil disamakan dengan parole. Dalam teori
linguistiknya, Saussure secara tegas memisahkan Langue dan parole
dengan memberikan batas-batas antara keduanya. Lebih lanjut,
Saussure memberikan doktrin bahwa kajian linguistik hanya
berfokus pada langue. Dengan kata lain, jika langue disamakan
dengan signifikasi berarti dapat pula dikatakan bahwa kajian
linguistik hanya berfokus pada signifikasi. Pendapat Saussure ini
mendapat kritikan dari generasi selanjutnya, salah satunya yaitu
Umberto Eco.

Dalam membangun teorinya, Eco lebih memilih kolaborasi
antara langue (signifikasi) dan parole (komunikasi) menjadi teori
utuh daripada mempertentangkan keduanya. Menurutnya,
signifikasi dan komunikasi lebih tepat disamakan dengan
daya (power) dan tindakan (act), sebagaimana digunakan oleh
Aristotelian, sehingga signifikasi dapat menawarkan sebuah
semantik yang dengan kerangkanya sendiri mampu memecahkan
berbagai persoalan pragmatika dalam komunikasi.*

Dalam definisi signifikasi di atas, secara eksplisit, Eco tidak
memasukkan konvensi ke dalam signifikasi, namun secara
syarat, yang terdapat pada penjelasan terpisah, Eco memasukkan
konvensi ke dalam signifikasi. Menurutnya, Sistem signifikasi
muncul ketika ada kemungkinan untuk melahirkan fungsi-tanda
yang disepakati secara sosial (konvensi sosial), terlepas dari
apakah pemungsi-pemungsi yang menjalankan fungsi-fungsi
tersebut berupa unti-unit berbeda yang dikenal dengan sebutan

4 Eco, Teori Semiotika, 2-3.
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tanda ataukah porsi-porsi luas dari wacana selama hubungannya
ditetapkan secara sosial.™

Menanggapi kekurangan definisi yang diutarakan Eco
tersebut, penulis mengambil definisi tambahan dari Alex Sobur
sebagai penyempurna definisi signifikasi di atas. Menurutnya,
signifikasi adalah salah satu varian semiotika yang mempelajari
tentang relasi elemen-elemen tanda dalam sebuah sistem,
berdasarkan konvensi dan norma-norma tertentu.” Konvensi
yang ditambahkan dalam definisi signifikasi ini mensolidasi
pernyataan di atas bahwa signifikasi menjadi landasan bagi
komunikasi, karena sebuah komunikasi tidak akan berjalan tanpa
adanya kesepahaman para pelaku komunikasi.

Dari penjelasan signifikasi yang diutarakan Sobur, dapat
diambil kata kunci baru selain konvensi, yaitu sistem. Sistem
merupakan salah satu faktor penting dalam signifikasi, karena
dapat menghubungkan dua elemen untuk menghasilkan
sesuatu yang baru. Sistem adalah konfigurasi elemen-elemen
atau komponen-komponen yang saling berinteraksi dan
bekerjasama untuk mencapai sesuatu yang tidak dapat dicapai
apabila dikerjakan secara individu.” Sistem signifikasi dibentuk
oleh komponen-komponen yang saling berhubungan secara
fungsional berupa penandadan petanda. Apabiladiterapkan pada
bahasa, maka sebuah kata dapat dikatakan sebagai signifikasi.
Dengan alasan bahwa kata merupakan kombinasi dari citra bunyi

s bid., 2-3.

6 Sobur, Semiotika Komunikasi, viii.

7 1.G. Ngurah Putra dan Widodo A.S., Materi Pokok Sistem Komunikasi Indonesia, Cet.1,
Ed. 3 (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka: 2014),1.5.
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yang dapat disebut dengan penanda dan pengertian (konsep)
yang dapat disebut dengan petanda.

Selain sebuah kata, terdapat pula signifikasi-signifikasi lain
di dalam bahasa. Signifikasi-signifikasi tersebut merupakan
suatu tingkatan struktural dalam bahasa (tataran linguistik),
seperti: frase, klausa, kalimat, dan wacana. Hal ini tidak lain
karena struktur tersebut tidak pernah memiliki arti pada dirinya
sendiri, melainkan memiliki arti di luarnya yang dihubungkan
oleh pembaca.® Misalnya terdapat pada kalimat “kucing itu
melompat ke meja”. Kalimat ini mengandung pengertian bahwa
terdapat sebuah benda yaitu token™ kucing bergerak dengan
memanjangkan kaki ke depan dengan sekali gerak menuju meja,
yang mana meja tidak dapat dicapai dengan sekali langkah.
Kalimat tersebut dikatakan sebagai signifikasi karena terdapat
keteraturan sistem di dalamnya yang menyusun komponen-
komponennya menurut pola tertentu. Beda halnya dengan
kalimat “melompat meja kucing ke”. Contoh kedua ini bukan
merupakan signifikasi karena tidak memiliki keteraturan sistem.?°
Jadi jelas bahwa sistem merupakan faktor penting dalam sebuah
signifikasi.

Dari kedua contoh tataran linguistik di atas (kata dan
kalimat), masing-masing memiliki signifikasi sendiri sendiri.
Tataran kata memiliki wilayah signifikasi sendiri. Tataran kalimat
juga memiliki wilayah signifikasi sendiri. Akan tetapi, untuk
mendapatkan signifikasi pada tataran kalimat dibutuhkan

'® Kaelan, Filsafat Bahasa, 162.

' Token adalah ekspresi konkret baik lisan maupun tulisan yang dapat dipandang
sebagai contoh dari sesuatu yang lain. Lihat Eco, Teori Semiotika, 32.

2 Chaer, Linguistik Umum, 34.



relasi signifikasi-signifikasi pada tataran kata, karena tataran
kalimat merupakan kumpulan dari kata-kata yang telah menjadi
signifikasi pada tatarannya. Hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh
Chaer bahwa kalimat adalah sebuah bangunan yang terdiri dari
kata-kata yang mengandung arti atau pesan.”

Implisit dari definisi kalimat di atas adalah bahwa adanya
jenjang signifikasi pada tataran linguistik yang mana pada
setiap jenjangnya signifikasi harus bertransformasi lebih dahulu
menjadi istilah baru untuk kembali menjadi signifikasi yang
baru, begitu seterusnya sampai pada tataran linguistik tertinggi.
Peristiwa ini dapat dikatakan serupa dengan peristiwa yang
terjadi pada triadik Peirce, karena interpretasi dari representamen
pertama berubah menjadi representamen kedua pada tingkat
pemaknaan yang lebih tinggi. Bedanya, transformasi signifikasi
yang terjadi pada tataran linguistik akan berakhir pada tataran
linguistik tertinggi (wacana), sedangkan signifikasi (interpretasi)
yang terjadi pada triadik Peirce tidak memiliki batas akhir.

Apabila kembali pada definisi signifikasi yang diutarakan
Eco di atas, maka istilah baru yang dimaksudkan di atas tidak
terdapat pada signifikasi yang diutarakan Eco atau lebih tepatnya
tidak terdapat pada semiotika Eco. Hal ini dapat mempengaruhi
proses pencarian makna pada tingkat setelah kata (kalimat
maupun wacana), karena untuk mencari makna dalam sebuah
kalimat atau wacana dibutuhkan relasi antar tanda pada tataran
di bawahnya bukan relasi antar elemen tanda. Artinya, jika tanda
disetarakan dengan signifikasi menurut prinsipnya, maka untuk
mencari makna tersebut dibutuhkan relasi antar signifikasi.

2 |bid., 240.
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Semiotika signifikasi termasuk variasi semiotika yang
memiliki fokus kajian pada makna. Baik makna denotasi maupun
makna konotasi. Dengan demikian, semiotika signifikasi, secara
prinsipil, dapat dikatakan sebagai nama lain dari semiotika
semantik. Menurut Morris, sebagaimana dikutip Budiman,
semiotika semantik adalah suatu cabang penyelidikan semiotika
yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda dengan makna-
maknanya. Semiotika semantik dicetuskan oleh Morris yang
membagi penyelidikan semiotika menjadi tiga cabang. Dua
cabang penyelidikan semiotika yang lain yaitu: semiotika sintaktik
dan semiotika pragmatik.

Semiotika pragmatik adalah suatu cabang penyelidikan
semiotika yang mempelajari hubungan tanda-tanda dengan
interpreter-interpreter atau para pemakai tanda. Pertemuan
antara tanda dengan para pemakainya dapat dikategorikan
dalam proses komunikasi, karena pemakai tanda dapat disebut
sebagai komunikan yang mencoba menafsirkan pesan-pesan
yang terkandung dalam tanda, sedangkan tanda merupakan
produk dari komunikator yang di dalam semiotika pragmatik
tidak dicantumkan. Misalnya, ada seorang mahasiswa yang
sedang duduk membaca buku. Menurut Cangara, peristiwa ini
disebut dengan komunikasi, karena mahasiswa mengikuti pesan-
pesan yang dibuat oleh manusia yang ditujukan kepada manusia
melalui buku, meskipun tidak ada orang selain dirinya.?* Dengan
demikian, secara prinsipil, semiotika pragmatik Morris dapat
dikatakan sebagai nama lain dari semiotika komunikasi Umberto
Eco.

22 Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 16.



Satu cabang penyelidikan semiotika yang lain yaitu sintaktik.
Masih mengutip definisi yang diutarakan Budiman, semiotika
sintaktik adalah suatu cabang penyelidikan semiotika yang
mempelajari tentang hubungan suatu tanda dengan tanda-tanda
yang lain. Semiotika sintaktik tidak lagi menyelidiki tentang relasi
elemen tanda, namun merambah kepada relasi antar tanda.
Apabila dibuat klasemen pada penyelidikan semiotika, maka
semiotika sintaktik berada di atas semiotika semantik. Dengan
alasan bahwa sebuah tanda yang telah terbentuk melalui relasi
elemen tanda pada semiotika semantik, pada gilirannya akan
menjadi salah satu elemen tanda pada semiotika sintaktik.

Untuk lebih jelasnya, penulis mengambil salah satu kata
sebagai unit terkecil dalam semantik, yaitu kucing. Kucing adalah
binatang berbulu bagian dari mamalia karnivora kecil yang
dipelihara sejak dahulu untuk menangkap tikus.2 Meskipun
makna dari kata “kucing” sudah diketahui, namun kata ini tidak
dapat dipakai untuk komunikasi, karena tataran rendah dalam
komunikasiadalahkalimat.Untukitu, kata“kucing”harus menjalin
relasidengan kata (tanda) yanglain, sehingga membentuk sebuah
kalimat, seperti: “kucing itu melompat ke meja”. Relasi antar tanda
inilah yang disebut dengan sintaktik. Akan tetapi, pada proses
selanjutnya, sintaktik yang terdapat dalam sebuah kalimat akan
bertrasnformasi menjadi semantik yang lebih luas cakupannya.

Dari penjelasan di atas, tampak adanya kelemahan-
kelemahan pada semiotika signifikasi Eco. Pertama, semiotika
signifikasi hanya bekerja pada wilayah internal tanda. Dengan
kata lain, semiotika signifikasi tidak memiliki wewenang di luar

2 Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, 14.



tanda. Kedua, proses penyelidikan semiotika signifikasi berkutat
pada kombinasi elemen-elemen tanda, bukan pada relasi antar
tanda. Ketiga, salah satu elemen tanda dari semiotika signifikasi
(makna) tidak mampu mengubah dirinya menjadi tanda (eks-
elemen tanda), meskipun makna memiliki kelebihan mengubah
dirinya menjadi tingkatan-tingkatan tanpa batas.

Kelemahan-kelemahan semiotika signifikasi ini menjadi
kendala dalam mencari makna terdalam sebuah diskursus atau
sebuah tataran linguistik yang besar. Untuk itu, penulis berusaha
menutup kekurangan semiotika signifikasi dengan memakai
semiotika sintaktiknya Morris, meskipun dari kelas katanya, kedua
nama ini tampak kurang sinkron apabila disejajarkan. Sintaktik
merupakan kelas kata pada tataran linguistik, sedangkan
signifikasi merupakan kelas kata pada filsafat. Pengambilan
sintaktik oleh penulis dari kelas kata linguistik ke dalam variasi
semiotika terlihat memaksakan. Hal ini menjadiakibatdari belum
ditemukannya kata yang sesuai untuk menggantikan sintaktik.
Meski dilihat dari prosedur peletakan kata dalam suatu kelas kata
kurang tepat, namun secara substantif akan tetap berguna bagi
proses pencarian makna.

2. Teori Kode sebagai Dasar Semiotika Signifikasi

Terlepas dari kelemahan-kelemahan yang dimiliki semiotika
signifikasi di atas, dengan bantuan teori kode,* semiotika
signifikasi juga mempunyai kelebihan-kelebihan yang dapat
membantu memperdalam pencarian makna. Melalui bantuan
teori kode, semiotika signifikasi dapat mewujudkan sinkronisasi

24 Eco, Teori Semiotika, 2.
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pemahaman bagi interpreter-interpreter (para pemakainya),
yang salah satunya, dengan cara mengkombinasikan elemen-
elemen tanda yang hadir dengan elemen-elemen tanda yang
tidak hadir. Eco menyebut masing-masing elemen tanda tersebut
dengan sebutan pemungsi, sedangkan kombinasi keduanya
menghasilkan fungsi-tanda.”

Kode, sebagaimana didefinisikan Sobur, adalah seperangkat
aturan atau konvensi masyarakat yang di dalamnya tanda-tanda
dapat dikomunikasikan, sehingga memungkinkan seseorang
mengirimkan pesan kepada orang lain.?® Apabila dicermati, kode
yang dimaksudkan Sobur, dalam linguistik, berada pada tataran
kalimat (di atas kata). Indikasinya dapat dilihat dari kemunculan
klausa “tanda-tanda dikomunikasikan” dan kata “pesan”.
Komunikasi tanda tidak berada pada sebuah kata, karena kata
merupakan tataran linguistik terkecil yang mempunyai makna,
sedangkan “pesan” muncul dalam komunikasi ketika berada pada
tataran kalimat.

Sebuah kode, menurut Eco, adalah sebuah sistem signifikasi
yangmenggabungkanentitasyanghadirdenganyangtidakhadir.?
Untuk mempermudah penggunaan sistem signifikasi ini, Eco
memformulasikannya ke dalam suatu teori yang dikenal dengan
teori kode. Dalam teori kode terdapat materi-materi penting yang
harus diperhatikan. Di antara materi-materi penting tersebut
yaitu: fungsi-tanda, ekspresi dan isi, denotasi dan konotasi, dan
interpretan.

= |bid., 69.
%6 Sobur, Semiotika Komunikasi, ix.
77 Eco, Teori Semiotika, 9.
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Fungsi-tanda adalah hasil dari kesalingterkaitan antara
entitas yang hadir dengan entitas yang tidak hadir. Eco menyebut
entitas yang hadir dengan sebutan ekspresi, sedangkan entitas
yang tidak hadir disebutnya dengan isi. Dengan kata lain, fungsi
tanda lahir ketika sebuah ekspresi dikaitkan dengan sebuah isi.
Masing-masing dari entitas yang berkorelasi ini disebut dengan
pemungsi.

Sebuah pemungsi tidak harus berkorelasi dengan pemungsi
lain dalam sebuah tanda, namun dapat pula berkorelasi dengan
pemungsi lain di luar tanda. Sebagaimana dikatakan Eco, bahwa
sebuah ekpresi (pemungsi) dapat menjalin hubungan dengan isi
(pemungsi) yang berada pada tanda lain, sehingga menghasilkan
fungsi-tanda baru.?® Tampaknya Eco menyadari kelemahan yang
ada pada signifikasi, sehingga Eco membuat sub-teori dari teori
kode yang disebut dengan pemungsi. Misalnya, ada sebuah
ekspresi (tulisan) yang secara konvensi memiliki isi (makna)
tertentu, namun di lain kesempatan ekspresi ini berkorelasi
dengan isi yang dimiliki ekspresi lain, sehingga memunculkan
fungsi-tanda baru yaitu ekspresi yang secara konvensi memiliki isi
dari ekspresi lain.

Secara visual, contoh tersebut dapat dilihat sebagaimana
gambar di bawah ini:

2 |bid., 69-70.



& e o (ekpresi) (ekpresi) @ «z <5
[ (tanda< (tanda) &aa's
ditulis (isi) (isi) diwajibkan

(fungsi-tanda)

Gambar.7

Korelasi Pemungsi antar Tanda

Contoh fungsi-tanda di atas terdapat dalam surat al-bagarah
ayat 183 yang berbunyi o2 ia ol Je SISl STl
Dalam ayat tersebut terdapat kata kutiba yang merupakan fi'il
madi majhul (pasif) dari ma'lum (aktif) kataba. Dalam kamus al-
munawwir, kata ini memiliki arti menulis.? Kata tersebut menjadi
sebuah tanda karena memiliki ekspresi“ku, ti, ba” dan isi “menulis”.
Akan tetapi, dalam penggunaan ayat di atas, ekspresi “ku, ti, ba”
berkorelasi dengan isi yang berada pada tanda lain, yaitu wujiba
(bentuk majhul dari wajaba, berarti mewajibkan)*. Peristiwa
korelasi elemen-elemen antar tanda ini menghasilkan fungsi-
tanda baru yaitu ekspresi “ku, ti, ba” yang memiliki isi “diwajibkan”.

Sebenarnya fungsi-tanda yang dimaksud di atas bukan
merupakan produk pemikiran Eco secara murni. Akan tetapi
merupakan adopsi dari produk pemikiran Louis Hjelmslev.
Hjelmslev, sebagaimana diakui Lanigan, adalah salah satu tokoh
linguistik yang berperan dalam mengembangkan semiologi
pasca Saussure Hjelmslev mengembangkan pemikiran
Saussure mengenai tanda, sebagaimana telah dijelaskan pada

2 Munawwir, Al-Munawwir, 1187.
% |bid., 1537.
3 Sobur, Semiotika Komunikasi, 60.
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bab sebelumnya. Menurutnya, tanda akan hilang manakala
korelasi antar pemungsi mulai terjalin dan membentuk fungsi-
tanda. Korelasi ini memunculkan asumsi bahwa tanda (fungsi-
tanda), sebagai landasan bertemunya antar pemungsi, bukanlah
sebuah entitas semiotis yang baku, melainkan entitas semiotis
yang memiliki proses tak terbatas atas jalinan yang ditunjukkan
pemungsi-pemungsi.*

Jalinan pemungsi-pemungsi (ekspresi dan isi) yang pertama
pada fungsi-tanda disebut dengan denotasi. Denotasi, menurut
Eco, adalah salah satu posisi dalam sistem semantik yang
kepadanya kode mengaitkan wahana-tanda tanpa ada mediasi
yang lain (secara langsung). Denotasi merupakan unit kultural
yang pada saat bersamaan menjadi properti dari referen-
referennya yang sudah dikenali secara kultural. Singkatnya,
sebuah denotasi adalah isi dari sebuah ekspresi.*

Dalam kajian semiotika, denotasi harus dikembangkan
menuju makna lain, karena posisi denotasi baru berada pada
wilayah linguistik. Denotasi hanya berfungsi sebagai landasan
awal bagi semiotika atau yang dikenal dengan semiotika tingkat
pertama. Untuk mencapai kajian semiotika atau semiotika tingkat
kedua, denotasi harus bertransformasi menjadi ekspresi kedua,
sehingga dapat menjalin hubungan dengan isi yang lain. Ranah
kajian semiotika tingkat kedua inilah yang sebenarnya disebut
dengan ranah semiotika. Sebagaimana dikatakan Danesi bahwa
suatu kajian yang memfokuskan pada konotasi merupakan inti
dari semiotika kontemporer.3

32 Eco, Teori Semiotika, 70.
3 |bid.,126-128.
3 Lihat Pendahuluan, 6.
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Tahap kedua dari jalinan pemungsi-pemungsi atau korelasi
ekspresi kedua dengan isi yang lain disebut konotasi. Konotasi,
menurut Eco, adalah salah satu posisi dalam sistem semantik
yang kepadanya kode mengaitkan wahana tanda melalui mediasi
denotasi, sehingga tercipta korelasi antara fungsi tanda dengan
unit semantis baru. Konotasi merupakan unit kultural yang
disampaikan oleh denotasinya dan belum tentu berhubungan
dengan properti referennya yang dikenali secara kultural.
Singkatnya, konotasi adalah sebuah isi dari fungsi-tanda.”
Konotasi dapat terjadi dengan syarat adanya kode konotatif
yang mendasarinya. Ciri kode konotatif adalah signifikasi kedua
dan seterusnya secara konvensional bersandar pada signifikasi
pertama. Di sini, konvensi menjadi fokus dari kode konotatif,
karena isi yang kedua bisa saja menjadi isi yang pertama dari
ekspresi yang pertama atau isi yang sudah terkonvensi menjadi
konotasi beralih menjadidenotasi dengan adanya konvensibaru.*

Misalnya, dalam peristiwa pintu air, sebagaimana akan
diceritakan pada bab selanjutnya. Si insinyur menerima
informasi keadaan air di bendungan, sehingga secepat mungkin
si insinyur harus meresponsnya dengan cara-cara tertentu yang
telah terkonvensi. Si insinyur membagi cara menjadi beberapa
tingkatan. Pertama, ketika keadaan air di dalam bendungan
penuh maka sinyal yang dikirim akan menuju ekspresi AB yang
memiliki arti bahaya. Kedua, setelah ekspresi AB dan isi bahaya
berhubungan maka akan membentuk fungsi-tanda. Fungsi-
tanda ini akan memunculkan unit semantis baru sesuai konvensi
sebelumnya yaitu pembuangan air.

3 Eco, Teori Semiotika, 126-128.
% |bid., 79-80.
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Dalam peristiwatersebut, tingkatan pertama (bahaya) disebut
dengan denotasi, sedangkan tingkatan kedua (pembuangan air)
disebut dengan konotasi. Akan tetapi, pada kesempatan lain,
ketika si insinyur menyuruh anak buahnya untuk membuang air
ketika melihat ekspresi AB menyala, maka pembuangan air yang
tadinya merupakan sebuah konotasi, berubah menjadi denotasi
murni.’’

Ketika konvensi pertama dan kedua dihasilkan dalam sebuah
tanda,disituinterpretan beradauntukmemastikandanmenjamin
validitas tanda. Interpretan didefinisikan oleh Eco dengan sesuatu
yang lain yang berbentuk ide atau gagasan yang akan menjadi
representamen bagi tanda yang lainnya. Pada titik ini (perubahan
ide menjadi representamen), Eco mengikuti jejak Peirce melalui
sebuah proses semiosis yang tak berkesudahan. Meskipun pada
titik yang lain dari interpretasi, Eco kurang sependapat dengan
Peirce.

Menurut Peirce interpretan adalah apa yang diproduksi
tanda dalam kuasi-pikiran yangjadi penginterpretasi. Interpretasi
lahir ketika sebuah ide bergerak melalui pikiran. Dari sini dapat
diketahui bahwa Peirce menganggap penting peran manusia
di dalam kemunculan interpretan. Anggapan Peirce ini kurang
disetujui oleh Eco. Menurutnya, interpretan dapat lahir walaupun
penginterpretasi tidak ada. Eco pun secara tegas membedakan
antara interpretan dengan penginterpretasi. Menurutnya,
interpretan dapat disejajarkan dengan properti intensional apa
pun dari isi, dengan syarat sudah terkodekan. Melalui ini pula
Eco memunculkan asumsi bahwa denotasi sebuah wahana tanda

7 |bid., 78-80.
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sudah pasti merupakan interpretannya, sedangkan konotasi
adalah interpretan dari denotasi yang menjadi dasarnya. 3

Akan tetapi jika dilihat pada penjelasan sebelumnya,
pernyataan yang diutarakan Eco ini terlihat paradoks. Penjelasan
sebelumnya yang dimaksud adalah penjelasan yang berkaitan
dengan proses signifikasi. Menurut Eco, signifikasi mengharuskan
adanya peran manusia sebagai penerima sinyal. Alasannya, sinyal
yang akan mengalami proses signifikasi tidak hanya berupa
stimulus, namun juga merangsang respons interpretif pada pihak
penerima (manusia).?® Implisit dari pernyataan tersebut adalah
bahwa secara tidak langsung Eco mengakui pendapat Peirce
bahwa interpretan lahir melalui peran manusia.

C. Semiotika Komunikasi

1. Pengertian Semiotika Komunikasi

Penting kiranya menjelaskan komunikasi secara umum
sebelum masuk ke dalam semiotika komunikasi, karena dapat
memberikan dasar-dasar pengetahuan untuk memahami
semiotika komunikasi. Secara etimologi, kata komunikasi atau
communication dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin
communis yang berarti sama, communico, communicatio, atau
communicare yang berarti membuat sama. Dari beberapa istilah
tersebut, kata communis lebih sering dipakai sebagai rujukan kata
komunikasi daripada tiga kata yang lain.*

3% Ibid., 99-100.

¥ bid., 9.

4 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, Cet. 16 (Bandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2012), 46.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi diartikan
sebagai pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang
atau lebih dengan cara yang tepat; komunikasi yang komunikan
dan komunikatornya dalam satu waktu bergantian memberikan
informasi.* Menurut Everett M. Rogers, sebagaimana dikutip
Cangara, komunikasi adalah suatu proses yang mengalihkan
ide dari sumber kepada penerima, baik satu atau lebih, untuk
mengubahtingkah laku. Pada kesempatanlain, Rogers bersamaD.
Lawrence Kincaid mengembangkan definisi yang diutarakannya
menjadi definisi baru yaitu suatu proses yang mempertemukan
dua orang atau lebih melalui pertukaran informasi yang dapat
menimbulkan pengertian mendalam.*

Dalam definisinya yang pertama, Rogers menjelaskan
perpindahan pesan dari sumber ke penerima tanpa memberikan
pesan balik. Perpindahan ini menggambarkan sifat komunikasi
satu arah (linier). Menurutnya, komunikasi satu arah bertujuan
untuk mengubah tingkah laku penerima sebagaimana yang
diinginkan sumber. Adapun definisinya yang kedua, Rogers
menekankan kepada pertukaran informasi antara sumber
dan penerima. Pertukaran informasi ini menggambarkan sifat
komunikasiduaarah. Menurutnya, komunikasiduaarah bertujuan
untuk memberikan pengertian yang mendalam terhadap pihak-
pihak komunikasi. Meskipun terdapat perbedaan di antara kedua
definisinya, namun Rogers tetap menekankan efek sebagai tujuan
dari kedua komunikasi tersebut.

“ Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 454.
42 Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 20.
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Dari kedua definisi yang diutarakan Rogers di atas, dapat
ditarik unsur-unsur yang membangun sebuah komunikasi, yaitu:
sumber, pesan, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini selanjutnya
dijadikan sebagai model komunikasi dasar yaitu: Sumber —»
pesan —» penerima—» efek. Selain model komunikasi dasar
yang diperlihatkan Rogers, sebenarnya model komunikasi sudah
lebih dahulu diperlihatkan oleh Aristoteles walaupun dalam
bentuk sederhana.

Aristoteles hidup pada saat komunikasi retorika mengalami
perkembangan. Pada saat itu, orang-orang membuat pidato
pembelaan di depan pengadilan dan rapat-rapat umum. Dari
situasi kehidupan pada masanya, Aristoteles membuat model
komunikasi dasar yang terdiri dari tiga unsur, yaitu: sumber
(siapa)—ppesan (mengatakan apa)—p penerima (kepada siapa).
Model komunikasi dasar yang dibuat Aristoteles mempengaruhi
Harold D. Lasswell (1948), seorang sarjana politik Amerika.
Sebagai sarjana politik, media merupakan unsur penting dalam
komunikasi sebagai alat untuk mempengaruhi tingkah laku
maupun pikiran penerima. Selain itu, penambahan unsur media
dalam model dasar komunikasinya tidak terlepas dari kondisi
saat itu yang memanfaatkan radio sebagai alat propaganda oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam Perang Dunia Kedua. Model
komunikasi dasar yang dimaksud yaitu: Sumber —» Pesan
Media — Penerima —» Efek.

Dalam model komunikasi dasar Lasswell, pihak-pihak
yang terlibat perang dijadikan sebagai sumber karena telah
memberikan gagasan-gagasannya (pesan) melalui sebuah radio
(media). Masyarakat luas (penerima) yang mendengarkan radio

16 — Muhammad Alghiffary, M.Hum.



berpotensi mendapat pengaruh persuasif yang berakibat pada
pemunculan respon (efek), baik pikiran maupun tingkah laku,
atas gagasan-gagasan yang didengarkan melalui radio.

Pada tahun berikutnya (1949), dua orang insinyur listrik
(Claude E. Shannon dan Warren Weaver) mencoba mendiskusikan
sebuah model komunikasi yang berkaitan dengan pengiriman
pesan melalui saluran-saluran elektronik seperti telepon. Pada
saat berkomunikasi menggunakan telepon, seorang yang
menelpon dapat dikatakan sebagai sumber yang memberikan
pesan melalui pesawat telepon sebagai pengirim. Dengan
bantuan pemancar, pesan tersebut diubah menjadi sinyal yang
bergerak melalui saluran (kabel) agar sampai kepada penerima
(pesawat telepon), kemudian sinyal kembali diubah menjadi
pesan dengan bantuan pemancar, sehingga tujuan (seseorang
yang ditelpon) dapat memahami pesan tersebut dengan baik.

Akan tetapi, dalam model komunikasi elektronik seperti
telepon ini, Shannon dan Weaver memperingatkan adanya
gangguanyangterdapatdidalamsaluran,sehinggamengharuskan
sumber untuk mengulang-ulang kata (redundansi) yang belum
dipahami tujuan. Secara visual, model komunikasi dasar yang
dibuat Shannon dan Weaver dapat dilihat sebagaimana di
bawah?:

4 |bid., 41-43, dan Mulyana, llmu Komunikasi, 149.
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Gambar.8

Model Komunikasi Shannon dan Weaver

Setelah melihat adanya perbedaan dari beberapa model
komunikasi dasar di atas, kemudian muncul sebuah pertanyaan,
yaitu “model komunikasi dasar yang mana yang diterapkan Eco
dalamsemiotika komunikasinya?”.Sebenarnya, model komunikasi
yang diusulkan Eco (salah satunya) dapat dilihat dalam peristiwa
pintu air sebuah bendungan, sehingga dikenal dengan “model
pintu air”.

Mekanisme kerja model komunikasi pintu air adalah
sebagaimana dijelaskan berikut. Seorang insinyur, yang bekerja
di sebuah bendungan, ingin mengetahui waktu ketinggian air
mencapai titik tertentu, seperti: titik atas dipahami sebagai
‘level bahaya' sehingga insinyur harus membuang air, titik
bawah dipahami sebagai ‘level rendah’ sehingga insinyur harus
menambah air, dan titik tengah dipahami sebagai ‘level sedang’
sehinggamemberikanrasaaman.Halinidapatmenjadiinformasi-
informasi terpisah kepada insinyur yang dikirim dari bendungan.
Dalam model pintu air, bendungan yang memiliki banyak
informasi tersebut berkedudukan sebagai sumber informasi.

Peristiwa pintu air bermula dari penempatan sensor yang
dilakukan oleh si insinyur di dalam waduk, ketika mencapai level

18 — Muhammad Alghiffary, M.Hum.



bahaya misalnya, sensor akan berguna sebagai alat pengirim
yang mengirimkan sinyal listrik melalui saluran (kabel) agar
dapat diterima oleh alat penerima yang sudah dipersiapkan di
dalam ruang tertentu (pos penjagaan), kemudian alat penerima
mengubah sinyal menjadi elemen-elemen berbentuk garis yang
membentuk sebuah pesan bagi aparatus tujuan. Pada titik ini,
tujuan dapat melepaskan respon mekanis untuk memperbaiki
situasi yang ada pada sumber. Misalnya, membuka pintu air agar
jumlah debit air berkurang, menutup pintu air agar jumlah air
bertambah, atau tidak merubah pintu air karena debit air masih
stabil.

Apabila digambar, maka akan terlihat sebagai berikut*:

kemungkinan gangguan

sumber— pengirim — sinyal—» saluran —»sinyal— penerima—»pesan—» tujuan

KODE <

Gambar.9

Model Komunkasi Pintu Air

Visualisasi model komunikasi pintu air yang dicontohkan
Eco, tampak mengikuti model komunikasi dasar yang dibuat oleh
Shannon dan Weaver. Hal ini terlihat pada kesamaan unsur-unsur
yang dibuatnya. Akan tetapi Eco tidak secara vulgar mengikuti
model tersebut. Lebih tepatnya, Eco memodifikasi unsur yang
secara eksplisit dimasukkan dan tidak dimasukkan oleh Sahnnon

44 Eco, Teori Semiotika, 46-47.
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dan Weaver ke dalam model komunikasinya. Unsur eksplisit yang
dimasukkan yaitu message (pesan) yang berada di antara sumber
dan pengirim, sedangkan yang tidak dimasukkan yaitu channel
(saluran) sebagai pembawa sinyal.

Eco, seperti halnya Shannon dan Weaver, juga menekankan
adanya kemungkinan-kemungkinan gangguan di dalam saluran,
sehingga dapat mempengaruhi perbedaan sinyal menuju ke
penerima. Hasilnya, pesan pun ikut berubah dan tujuan akan
memberikan perlakuan berbeda terhadap situasi pada sumber.
Misalnya,salahsatukabelyangberfungsisebagaisaluranterputus,
sehingga sinyal yang seharusnya berupa pesan +A yang ditandai
dengan lampu merah berubah menjadi pesan -A yang ditandai
dengan lampu hijau** (pintu air tidak dibuka oleh tujuan ketika
air dalam waduk sudah penuh, sehingga dapat menyebabkan
bendungan jebol dan menjadi bencana).

Apabila dicermati lebih dalam, model komunikasi dasar
yang diadopsi Eco dari Shannon dan Weaver merupakan
sebuah peristiwa yang terjadi pada kurun waktu tertentu atau
waktu yang berdekatan. Batasan waktu ini juga disadari oleh
Benny Afwadzi dalam penelitiannya yang menggunakan teori
semiotika komunikasi Umberto Eco.*® Peristiwa tersebut memiliki
kemampuan dalam kecepatan waktu. Hal inidapatdilihat melalui
cara kerja model komunikasi dasar, sebagaimana telah dijelaskan,
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan. Dengan
kata lain, cara kerja model komunikasi dasar memiliki nilai lebih

s |bid., 47.
4 Benny Afwadzi, “Semiotika Hadis: Upaya Memahami Hadis Nabi dengan
Semiotika Komunikasi Umberto Eco” (UIN Sunan Kalijaga: Tesis, 2014),18.
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dalam efisiensi waktu, walaupun keefektifannya tidak selalu
berjalan normal karena dapat terkena gangguan.

Secara implisit, model komunikasi dasar yang diperlihatkan
Eco memiliki syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan
kerja komunikasi. Syarat yang dimaksud adalah kedekatan
waktu antara pemberi pesan dengan penerima pesan ataupun
tujuan. Walaupun syarat yang diberikan Eco dapat memberikan
kelebihan dalam cara kerja, namun syarat tersebut juga memiliki
kelemahan dalam penerapan objek. Artinya, model tersebut
tidak dapat diterapkan di segala objek, terutama objek-objek
peninggalanjaman dahuluyang memilikijarak waktuyang cukup
panjang, seperti: artefak, candi, relief dan teks-teks klasik.

2. Teori Produksi Tanda sebagai Dasar Semiotika Komunikasi

Model komunikasi dasar Eco, jika dibandingkan dengan
model komunikasi dasar yang lainnya, memiliki kelebihan
tersendiri. Dalam model komunikasi dasarnya, Eco memasukkan
teori produksi tanda sebagai landasan. Menurutnya, dalam
sebuah komunikasi, seseorang harus mengucapkan sesuatu, baik
secara verbal maupun non verbal. Ucapan inilah yang disebut Eco
dengan produksi tanda. Selanjutnya Eco menambahkan bahwa
seseorang harus memilih tanda-tanda yang harus diartikulasikan
untuk menyusun sebuah ekspresi di antara banyak tanda yang
bisa dipakai. Selain itu, seorang juga harus mengisolasi unit-
ekspresi tersebutagar dapat terangkai menjadi pesan atau teks.

Proses produksi-tanda dalam sebuah komunikasi belum
berhenti sampai di situ. Seseorang (komunikator) harus dapat
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memperkirakan kerja produksi tandanya dapat diterima dan
dipahami lawan bicara (komunikan). Pada titik ini, penguasaan
kode linguistik komunikator berperan pentingdalamkeberhasilan
tersebut. Di sisi lain, pihak komunikan juga harus bekerja dalam
menafsirkanteks dengan cara mengisolasijejaring presuposisiyang
kompleks dan jejaring kemungkinan yang dapat disimpulkan.
Dalam peristiwa ini, komunikator dan komunikan berperan
dalam mengubah kode, baik secara tertutup maupun terbuka.¥
Pengubahan kode secara tertutup dapat menghasilkan language
game antar kedua pihak, sedangkan pengubahan kode secara
terbuka dapat menghasilkan konvensi baru dalam masyarakat.

Menurut penulis, penguasaan kode linguistik tidak hanya
diperlukan oleh pihak komunikator agar teks dan pesan dapat
diterima dengan mudah oleh penerima. Akan tetapi, penguasaan
kode linguistik juga diperlukan oleh pihak komunikan dalam
melakukan proses interpretasi terhadap teks yang diberikan
komnuikator. Dengan kata lain, penguasaan kode linguistik
merupakan faktor penting dalam komunikasi sebagai landasan
untuk melakukan proses interpretasi dan pengambilan pesan.

Dalam teori produksi-tanda, terkait dengan hubungan antara
komunikasi dan semiotika, Eco memberikan sebuah konsep
tentang kriteria tanda yang dapat dijadikan kajian. Konsep yang
dimaksudadalah penilaiansemiotis. Penilaian semiotisdijalankan
sebelum seorang peneliti melakukan penelitian terhadap sebuah
kajian. Penilaian semiotis berguna untuk menetapkan kelayakan
sebuah objek yang akan diteliti. Dengan kata lain, objek kajian
yang akan diteliti menggunakan semiotika komunikasi harus

47 Eco, Teori Semiotika, 227-228.
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bersertifikat semiotis. Eco menjelaskan penilaian semiotis
menggunakan metode komparasi, yaitu membandingkan
penilaian semiotis dengan penilaian faktual.

Menurut Eco, penilaian semiotis adalah sebuah penilaian
yang mempredikati suatu isi dengan marka-marka semantis yang
telah diatributkan kepadanya oleh kode yang ada. Kode yang
dimaksudkan Eco di sini adalah suatu konvensi. Sederhananya,
penilaian semiotis adalah penilaian unit kultural yang telah
disepakati oleh masyarakat. Adapun penilaian faktual adalah
penilaian yang mempredikati suatu isi dengan marka-marka
semantis yang belum pernah diatributkan kepadanya oleh kode
yang ada. Sederhananya, penilaian faktual adalah penilaian unit
kultural yang nyata, namun belum disepakati oleh masyarakat.*®

Unit kultural yang termasuk pada penilaian faktual,
tidak sepenuhnya akan tetap bernilai faktual. Unit kultural ini
pada kesempatan lain dapat berubah menjadi unit kultural
yang bernilai semiotis, begitu pula sebaliknya. Untuk dapat
memperjelas pendapatini, penulis akan memberikan satu contoh
yang berhubungan dengannya, sebagaimana dicontohkan Eco.

Ketika seseorang mengatakan “ini adalah uang satu
dolar’, maka pada saat itu perkataan tersebut merupakan
sebuah penilaian faktual. Dikemudian hari, ketika pemerintah
menetapkan bahwa “satu dolar seharga enam ratus dua puluh
lima lira”, maka perkataan yang tadinya bernilai faktual berubah
menjadi penilaian semiotis. Hal ini disebabkan karena penetapan
pemerintah merupakan sebuah konvensi. Pada saat pemerintah
mengubah penetapan tersebut menjadi “satu dolar seharga

4 |bid., 238.
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lima ratus delapan puluh lira”, pada saat itu pula penilaian yang
tadinya semiotis berubah menjadi faktual, karena pernyataan
yang dikeluarkan, namun di sisi lain, penetapan baru tersebut
juga bernilai semiotis, karena pernyataan tersebut mengandung
penetapan yang disepakati.*®

Apabila diskemakan, maka contoh tersebut akan tampak
sebagaimana di bawah:

Cara Produksi-Tanda Pernyataan
Penilaian faktual (a) Iniadalah uang satudolar
Penilaian semiotis (a) Satudolarseharga enam ratus lima puluh lira

Satu dolar seharga lima ratus delapan puluh

Penilaian faktual (b) lira

Satu dolar seharga lima ratus delapan puluh

Penilaian semiotis (b) lira

Gambar.10

Penilaian Semiotis

Dariskema di atas, terdapat tingkatan penilaian semiotis dan
faktual. Tampak dari masing-masing keduanya bisa melanjutkan
penilaian sampai pada tingkatan-tingkatan selanjutnya bahkan
bisa melanjutkan sampai tingkatan tak terbatas. Meskipun
demikian, tidak dianggap salah penilaian semiotis dan faktual
yang berhenti pada tingkatan pertama. Hal ini, sebagaimanayang
terjadi pada objek kajian dalam tulisan ini yaitu kisah nabi Nuh
dalam al-Qur'an.

4 |bid., 239-240.
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Kehidupan nabi Nuh, pada masanya, merupakan sebuah
peristiwa yang bernilai faktual. Kehidupan nabi Nuh dapat dilihat
dalam literatur-literatur yang menceritakan kehidupannya. Akan
tetapi, ketika peristiwa kehidupan nabi Nuh dikristalkan menjadi
sebuah cerita pada masa setelahnya sampai sekarang, maka
peristiwa tersebut berubah menjadi penilaian semiotis. Dengan
alasan bahwa tidak ada bantahan terhadap cerita-cerita yang
tersebar ataupun mengubabh isi cerita tersebut secara substantif,
sehingga dapat dikatakan bahwa orang-orang masih sepakat
terhadap cerita nabi Nuh dalam literatur-literatur.

Apabila diskemakan, maka penilaian kisah nabi Nuh akan
tampak sebagaimana di bawah:

Cara Produksi-Tanda Pernyataan

Penilaian faktual Kehidupan nabi Nuh pada masanya

Kristalisasi  kehidupan nabi Nuh pada
Penilaian semiotis masa setelahnya sampai sekarang melalui
literatur-literatur.

Gambar.11

Penilaian Semiotis Kisah Nabi Nuh
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TRANSFORMASI SEMIOTIKA KOMUNIKASI
UMBERTO ECO PADA KISAH NABI NUH A.S.
DALAM AL-QUR’AN

ada babsebelumnyadijelaskan bahwa semiotika Eco, baik

signifikasi maupun komunikasi, memiliki kelemahan.

Semiotika signifikasi memiliki kelemahan berupa
terputusnya korelasi antar tanda, sehingga untuk mendapatkan
isi dari ekspresi yang kompleks mengalami kendala. Akan tetapi,
dalam penggunaannya pada kisah nabi Nuh, kendala tersebut
tertutupioleh tawaran penulisyangdiadopsi darisemiotika Morris
yaitu sintaktik, meskipun tawaran tersebut kurang memadai dari
seginama.

Semiotika komunikasi, sebagaimana signifikasi, juga
memiliki kelemahan berupa jarak tempuh yang dilalui pesan dari
sumber atau pengirim menuju penerima atau tujuan. Jarak yang
dimiliki semiotika komunikasi dalam mengirim pesan tergolong
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pendek (dekat), sehingga tidak bisa digunakan dalam jarak yang
jauh. Selain kedekatan jarak, kecepatan waktu dalam mengirim
pesan juga merupakan sebuah kelemahan, karena tidak dapat
digunakan untuk mengirim pesan dalam jarak yang jauh. Pada
dasarnya, kecepatan waktu berbanding lurus dengan jarak
tempuh, sehingga untuk mendapatkan waktu yang cepat harus
memilikijarak yang dekat.

Kelemahan semiotika komunikasi Eco berimplikasi pada
penerapannya dalam sebuah objek material. Dengan kata lain,
semiotikakomunikasimemilikibatasandalampengaplikasiannya.
Semiotika komunikasi tidak dapat diaplikasikan ke dalam objek-
objek yang memiliki rentang jarak dan waktu yang cukup jauh,
sebagaimana yang terjadi pada teks al-Qur'an. Akan tetapi,
menurut para tokoh komunikasi, model komunikasi dapat
berubah sesuai dengan kebutuhan. Hal ini juga dialami oleh Eco
dalam mengadopsi model komunikasi Shannon dan Weaver.
Dengan adanya kedinamisan model komunikasi tersebut, pada
babinipenulis bermaksud untuk memodifikasi model komunikasi
Eco ke dalam model komunikasi baru yang telah disesuaikan
dengan al-Qur'an.

Untuk mengetahui posibilitas transformasi semiotika
komunikasi Umberto Eco, terlebih dahulu akan dipaparkan
landasan transformasi. Caranya, dengan mencari pendapat-
pendapat para tokoh yang relevan, sehingga dapat memperkuat
bangunan transformasi tersebut. Setelah mendapatkan
bangunan transformasi, langkah selanjutnya adalah menerapkan
transformasi ke dalam suatu kajian al-Qur'an. Langkah ini
ditempuh guna mengetahui seberapa jauh kefektifan bangunan



transformasi  tersebut, sehingga didapatkan komponen-
komponen baru yang membangun transformasi semiotika
komunikasi Umberto Eco.

A. Mekanisme Transformasi Semiotika Komunikasi
Umberto Eco

1. Landasan Transformasi

Sebagaimana dijelaskan pada sub-bab sebelumnya bahwa
semiotika komunikasi Umberto Eco mempunyai kelemahan.
Kelemahan semiotika komunikasi Eco terletak pada penerapannya
yang terbatas. Semiotika komunikasi Eco hanya bisa digunakan
pada kajian-kajian yang memiliki waktu yang bersamaan atau
waktu yang berdekatan, sehingga tidak bisa digunakan untuk
mengkaji teks-teks klasik yang kehadirannya jauh melampaui
zaman.

Secara eksplisit, kelemahan yang ada dalam semiotika
komunikasi Eco memupuskan harapan penulis untuk mengkaji
al-Qur'an menggunakan semiotika komunikasinya. Hal ini
dikarenakan bahwa al-Qur'an, salah satu contoh teks klasik,
merupakan kitab suci umat islam yang turun pada abad ke
tujuh masehi, sedangkan penulis hidup pada abad ke-21. Dari
sini, tampak adanya rentang waktu yang cukup panjang antara
penulisdan al-Qur'an. Apabila penulis berposisi sebagai penerima
dan al-Qur'an berposisi sebagai pesan, maka keduanya tidak bisa
disatukan dalam bingkai komunikasi Eco.

Untuk mengatasi masalah ini, penulis mengambil pendapat
yang diutarakan oleh Muhammad Shahrur tentang metode



pembacaan al-Qur'an berdasarkan prinsipnya. Pendapat Shahrur
ini juga digunakan Afwadzi dalam mengkonstruksi metodologi
semiotika komunikasi hadis, dengan cara menganalogikan al-
Qur'an dengan hadis.” Dalam pendapatnya, Shahrur mengatakan
bahwa:

“Jika Islam bersifat relevan pada setiap ruang dan waktu, maka harus
dipahami bahwa al-Kitab juga diturunkan kepada kita yang hidup
pada abad dua puluh ini, seolah-olah Nabi Muhammad baru saja
wafat dan telah menyampaikannya sendiri kepada kita. Oleh karena
itu, pembaca akan mendapati bahwa perspektif yang saya gunakan
untuk memahami al-Kitab adalah nalar zaman abad 20. Tetapi saya
tidak menutup mata terhadap perkembangan sejarah tiap generasi
ketika berinteraksi dengan al-Kitab yang berupa kitab-kitab tafsir dan
mazhab-mazhab figih. Saya memandangnya sebagai interaksi mereka
terhadap al-Kitab dalam sejarah yang harus dipahami sebagai tradisi
Arab Islam. Tradisi figih Islam merupakan refleksi atas problematika
sosial, ekonomi, dan politik pada zaman tertentu. Demikian juga
kitab-kitab tafsir merefleksikan sebuah epistem pada masa kitab-
kitab itu disusun. Maka saya menilai semua turas klasik tidak bersifat
sakral. Jika terdapat pertentangan dalam kitab-kitab tafsir, saya tidak
berusaha menakwilkan atau mempertahankan pendapat salah satu
penafsir bahwa dialah yang paling benar. Menurut pemahaman saya,

sakralitas hanya dimiliki al-Kitab saja”.

Dari pendapatyangdiutarakan Shahrurdiatas, dapatdiambil
beberapa poin penting sebagai modal modifikasi semiotika
komunikasi Eco. Pertama, Islam bersifat relevan pada setiap ruang
danwaktu. SifatIslam ini berbeda dengan agama-agama lain atas

' Afwadzi, Semiotika Hadis, 122.

2 Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Quran Kontemporer, terj.
Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin Dzikri, Cet. 4 (Yogyakarta: eLSAQ Press,
2008), 57-58.
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pengaruh kitab suci yang dimilikinya. Perbedaannya terletak pada
banyaknya makna dan ruang takwil pada al-Qur'an.? Oleh karena
itu, umat Islam abad 21 dapat saja ikut dalam mencari makna dan
takwil al-Qur'an sesuai zamannya.

Kedua, Nabi seolah menyampaikan al-Qur'an pada manusia
abad 21. Poin kedua ini juga ditegaskan dalam QS. al-Araf: 158¢
yang artinya “Katakanlah (Muhammad), Hai segenap manusia,
sesungguhnya aku adalah Rasul Allah yang diutus kepadamu
semuanya ..” dan QS. al-Furgan: 15 yang artinya “Maha Terpuji
Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Qur'an) kepada
hambaNya, sebagai peringatan bagi seluruh penghuni alam”.®

Selainduaayatal-Qur'andiatas, terdapat pula pendapatyang
senada dengan pendapat Shahrur. Pendapat tersebut diutarakan
oleh Muhammad Arkoun. Arkoun berpendapat bahwa al-Qur'an
merupakan teks yang terbuka bagi segala makna dan teks bagi
seluruh umat manusia.” Hal ini menunjukkan bahwa siapapun
dapat memaknai al-Qur'an dengan menggunakan metode yang
ketat. Artinya, walaupun terbuka bagi segala makna dan bagi
seluruh umat manusia, namun tidak secara serampangan dalam
memaknainya.

Pendapat selanjutnya yang juga senada dengan Shahrur dan

Arkoun berasal dari pendapat yang diutarakan oleh Bintu Syati.
Menurutnya, pintu pemaknaan selalu terbuka bagi siapapun yang

3 Ali Harb, Kritik Nalar Al-Quran, terj. Faisol Fatawi, Cet. 2 (Bantul: LkiS, 2003), 128.
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¢ Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 301 & 636.
7 Harb, Kritik Nalar Al-Quran,127.
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mengkaji al-Qur'an. lebih lanjut dikatakan bahwa pemaknaan
tersebut merupakan usaha pengkajian yang sesuai dengan
masa dan taraf kemajuannya. Pemaknaan yang dilakukan oleh
ulama klasik merupakan modal penerangan bagi dilakukannya
pemaknaan sekarang. Begitu pula seterusnya, pemaknaan
yang dilakukan oleh generasi sekarang akan menjadi modal
penerangan bagi generasi selanjutnya.® Dengan kalimat lain,
tidak ada seorangpun yang berhak menutup pintu pemaknaan
al-Qur'an.

Sebagaimana dua pendapat awal di atas, bahwa Bintu Syati
juga menekankan adanya pengetatan metode dalam memaknai
al-Qur'an. Pengetatan metode dapat dilihat melalui sepenggal
pendapatnya yaitu “usaha pengkajian yang sesuai dengan masa
dan taraf kemajuannya’. Jadi, Bintu Syati tetap memberikan
syarat bagi siapapun yang mengkaji al-Qur'an. Penulis mencatat
adanya dua syarat yang diberikan, yaitu: seorang pengkaji harus
melandaskan kajian pada pendapat ulama klasik yang menjadi
penerang bagi pengkajiannya dan seorang pengkaji harus
mengkaji al-Qur'an dengan menggunakan kemajuan epistem
yang mewakili zamannya.

Ketiga, pemahaman al-Qur'an dilakukan menggunakan nalar
abad 21. Poin ketiga ini merupakan sebuah konsekuensi dari poin-
poin sebelumnya. Oleh karena itu pemahaman al-Qur'an juga
bisa didekati menggunakan ilmu-ilmu abad 21, seperti: semiotik,
hermeneutik, dan semantik. Akan tetapi, Shahrur mengingatkan
bahwa dirinya tidak menafikan kitab-kitab tafsir yang sudah

¢ Sukamta, Majas dan Pluralitas Makna dalam Al-Quran, Cet. 1 (Yogyakarta: Adab
Press, 2009),17-18.
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ada sebelumnya, walaupun dirinya tidak menganggap sakral
terhadapnya. Menurutnya, kitab tafsir merupakan sebuah refleksi
keilmuan pada masanya. Jadi secara implisit, Shahrur juga
mengatakan bahwa pembacaan al-Qur'an menggunakan nalar
abad 21juga merupakan refleksi keilmuan pada masanya.

Berdasarkan pendapat dari ketiga tokoh dan penjelasan
ketiga poin di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Qur'an dapat
dikaji sesuai dengan waktu epistem zamannya. Selain itu, al-
Qur'an yang ditujukan untuk semua manusia dan semua masa,
dapat dikatakan dengan al-Qur'an seolah-olah turun pada masa
sekarang yang langsung disampaikan melalui nabi Muhammad.
dari diksi “seolah-olah” inilah muncul landasan pendapat
terdahulu. Dengan adanya kedekatan turunnya al-Qur'an pada
masa sekarang, maka dimungkinkan penggunaan semiotika
komunikasi Eco ke dalam al-Qur'an sebagai wakil dari epistem
zaman sekarang.

2. Produk Transformasi

Setelah menjelaskan pendapat-pendapatdari paratokoh dan
posibilitas pemakaian semiotika komunikasi Eco dalam al-Qur'an,
penulis bermaksud memodifikasi semiotika komunikasi Eco yang
memiliki batasan waktu menjadi semiotika komunikasi al-Qur'an
yang tidak memiliki batasan waktu, karena dapat menembus
ruang dan waktu.

Semiotika komunikasi al-Qur'an membentang dari Allah
sampai manusia abad 21. Nabi Muhammad sebagai penyampai
wahyu kepada umat pada masanya,dalam konteksinijugasebagai
penyampaiwahyu kepada umatsekarang. Nabi Muhammad SAW.



bersabda bahwa Dirinya diutus kepada segenap umat manusia.’
Jadi Allah melalui beberapa komponen modifikasi seolah-olah
sedang berkomunikasi dengan manusia pada masa sekarang.
Adapun manusia sekarang menerima pesan menggunakan nalar
epistem zaman sekarang.

Salah satu nalar epistem pada zaman sekarang adalah
disiplin semiotika. Lebih spesifik penulis mengambil semiotika
Eco yang di dalamnya terdapat teori kode dan teori produksi
tanda sebagaialat untuk mencari makna-maknayang terpendam
di balik tanda-tanda bahasa. Kedua teori ini merupakan syarat
dijalankannya semiotika signifikasi dan semiotika komunikasi.
Dengan menggunakan teori semiotika Eco yang merefleksikan
epistem masa sekarang, bahkan dikatakan oleh Littlejohn bahwa
semiotika Eco merupakan semiotika yang mengintegrasikan
teori-teori semiotika sebelumnya,® berarti penulis tidak secara
serampangan memahami pesan yang menembus ruang
dan waktu. Pesan tersebut dapat dipahami setelah penulis
menambahkan komponen-komponen baru yang disesuaikan
dari semiotika komunikasi Eco menjadi semiotika komunikasi al-
Qur'an.

Al-Qur'an sebagaimana adanya sekarang membutuhkan
proses yang cukup panjang dan peranan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, untuk menyederhanakan pemahaman, penulis
membagi semiotika komunikasi al-Qur'an menjadi dua dimensi,

o :\;wa d\pc,c.-sj Lol asg Alas & 5@{} Lihat Al-Qatzan, Studi llmu-llmu
Quran, 12. Lihat juga versi matan yang berbeda dalam Software Lidwa, Hadis

Sembilan Imam, Imam Bukhari, Hadis Nomer 323 dan 419.
° Kaelan, Filsafat Bahasa, 216.
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yaitu: dimensi vertikal dan dimensi horizontal. Pembagian
dimensi ini diadopsi dari model komunikasi Gerbner. Dalam
model komunikasinya, Gerbner membagi komunikasi menjadi
dua dimensi, yaitu: horizontal dan vertikal. Dimensi horizontal
dilakukan untuk menangkap peristiwa E (eksternal) oleh M (baik
manusia maupun mesin), sedangkan dimensi vertikal dilakukan
untuk mengkorversi E1 (persepsi) menjadi sinyal yang biasa
disebut dengan pesan (SE)."

Dalam komunikasi al-Qur'an, dimensi vertikal dijalankan
dari atas ke bawah (dari Allah kepada nabi Muhammad).
Dasar dari dimensi vertikal yaitu pendapat para ulama yang
mendefinisikan al-Qur'an sebagai Kalam atau Firman Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang
membacanya merupakan suatu ibadah.? Dalam komunikasi
vertikal, Allah berposisi sebagai sumber yang memberikan
pesan kepada malaikat Jibril. Malaikat Jibril sebagai pengirim
menyampaikan sinyal berupa redaksi al-Qur'an kepada nabi
Muhammad selaku penerima sinyal melalui dua saluran yaitu:
suara dan jelmaan manusia.” Pada titik ini dimensi vertikal mulai
memasuki dimensi horizontal.

Dimensi horizontal dijalankan dari kiri ke kanan ataupun
sebaliknya (menyamping atau mendatar), yaitu dari nabi

" John Fiske, Pengantar llmu Komunikasi, terj. Hapsari Dwiningtyas, Ed. 3, Cet. 2
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), 40-43.

2 |ihat bab satu, 34.

" Adadua cara penyampaian wahyu oleh malaikat kepada Rasul: datang kepadanya
suara seperti lonceng dan suara yang kuat dan malaikat menjelma seorang laki-
laki. Dalam hal ini, peneliti menyamakan cara tersebut dengan saluran, karena
cara tersebut merupakan sebuah jembatan diterimanya sinyal dari pengirim.
Lihat Al-Qatzran, Studi llmu-llmu Quran, 48



Muhammad kepada umat manusia. Dasar dari dimensi horizontal
adalah definisi Rasul yang melekat pada nabi Muhammad yaitu
orangpilihanyang mendapatwahyudariAllahuntukdisampaikan
kepada umatnya. Selain itu, Rasul juga memiliki sifat tablig yang
artinya menyampaikan. Menurut Shahrur, sebagaimana dikutip
Abd. Rohman, secara sorfiyyah kelebihan tablig adalah informasi
yang diberikan harus sampai dan dipahami oleh penerima.™

Jadi, ketika komunikasi vertikal beralih menjadi komunikasi
horizontal nabi Muhammad yang tadinya menduduki posisi
sebagaipenerimal berubah menjadipengirimIl.Nabi Muhammad
mengirimkan sinyal Il melalui saluran Il yaitu para sahabat. Agar
sinyal dapat menembus ruang dan waktu dibutuhkan saluran
yang juga dapat menembus ruang dan waktu. Saluran tersebut
berupa kitab-kitab al-Qur'an yang dapat dibaca oleh manusia
abad 21 sebagai penerima Il. Sinyal tersebut diolah melalui nalar
semiotis agar berubah menjadi pesan Il, sehingga memunculkan
efek sebagai tujuan.

Untuk lebih jelasnya, transformasi model komunikasi Eco
akan tampak sebagaimana skema di bawah ini::

Sumber =% Pengirim — Sinyal =% Saluran = Sinyal
Penerima =% Pesan = Tujuan

Setelah memberikan tambahan beberapa komponen baru,
maka terbentuklah model komunikasi baru yang diberi nama
model komunikasi al-Qur'an, sebagaimana tampak pada skema
di bawah ini.

* Abd. Rohman, Komunikasi dalam Al-Quran: Relasi llahiyah dan Insaniyah (Malang:
UIN-Malang Press, 2007), 22.



Sumber
Pesan |
Pengirim |
Sinyal |
Saluran|
Sinyal |

!
Penerima I/ Pengirim || =9 Sinyal [| =9 Saluran [[=9»Sinyal ||—»-
Saluran IIl = Sinyal ||| = Penerima |l=» Pesan || =—p»-Tujuan

Gambar.12

Model Komunikasi Al-Qur'an

Formula model komunikasi al-Qur'an di atas, apabila
diaplikasikan maka akan tampak sebagaimana di bawah ini:

Allah

Redaksi al-Qur'an secara Global
Malaikat Jibril

Redaksi al-Qur'an secara Berangsur
SuaradanJelmaan

Redaksi al-Qur'an secara Berangsur

v

Nabi Muhammad =9 Redaksi al-Qur'an secara Berangsur —pp- Para
Sahabat —» Redaksi al-Qur'an secara Berangsur —p Kitab al-Qur'an
Redaksi al-Qur'an secara Global =9 Manusia Abad 21 =9 Nalar
Semiotis =9 Implikasi Pemaknaan Semiosis

Gambar.13

Aplikasi Model Komunikasi Al-Qur'an
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Untuk mempermudah pemahaman, dapat dilihat tabel di

bawah ini:
Formula Semiotika Komunikasi Al-Qur'an
Komponen Kategori
Sumber Allah
Pesan | Redaksi Al-Qur'an Secara Global
Pengirim | Malaikat Jibril
Sinyal | Redaksi Al-Qur'an secara Berangsur
Saluran | Suara danJelmaan
Sinyal | Redaksi Al-Qur'an secara Berangsur

Penerima | dan Pengirim I

Nabi Muhammad

Sinyal 1l Redaksi Al-Qur'an secara Berangsur
Saluranll Para Sahabat

Sinyal Il Redaksi Al-Qur'an secara Berangsur
Saluran Il Kitab Al-Qur'an

Sinyal Il Redaksi Al-Qur'an secara Global
Penerima ll Manusia Abad 21

Pesan I Nalar Semiotis

Tujuan Implikasi pemaknaan semiosis

Gambar.14

Tabel Komunikasi Al-Qur'an

B. Komponen-Komponen Semiotika Komunikasi

Al-Qur'an

1. Allah (Sumber)

Semua peristiwa komunikasi melibatkan sumber sebagai

pemberi informasi (pesan). Sumber adalah pihak inisiator
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dimulainya peristiwa komunikasi. Sumber bisa terdiri dari
individu atau pun kelompok. Untuk menghasilkan sebuah pesan,
sumber harus mengucapkan™ sesuatu baik secara verbal maupun
non verbal. Namun sebelumnya, sumber harus memilih dan
menyeleksi tanda-tanda dari sekian banyak tanda agar menjadi
ekspresi lengkap. Ekspresi lengkap adalah ekspresi yang sesuai
dengan kode-kode linguistik. Ekspresi lengkap dibutuhkan agar
sumber dapat memperkirakan pesan yang diucapkan dapat
diterima dan dipahami oleh penerima. Tindakan sumber ini,
dalam semiotika Eco, disebut proses produksi tanda.™

Proses produksi tanda Eco melibatkan sumber yang nyata,
baik mesin atau pun manusia. Akan tetapi, dalam semiotika
komunikasi al-Qur'an, sumber yang memproduksi pesan berupa
Entitas Abstrak yang Keberadaannya hanya ada dalam ruang
keyakinan. Dari sini muncul pertanyaan, apakah proses produksi
tanda Eco dapat melibatkan Entitas Abstrak (Allah) sebagai
sumber?.

Untuk menjawab tersebut, perlu kiranya kembali ke
penjelasan pada bab Il yang berkaitan dengan al-Qur'an adalah
tanda. Dalam penjelasan tersebut telah disepakati bahwa al-
Qur'an adalah makhluk yang diciptakan menggunakan unsur-
unsur kebahasaan yang disesuaikan dengan tempat turunnya al-
Qur'an. Penyesuaian ini merupakan cara Sumber agar pesan yang
diproduksi dapat dipahami oleh penerima. Penyesuaian tersebut

s Tindakan mengucapkan yang dimaksudkan di sini, bukan keluarnya suatu kata
melalui mulut. Tetapi, keluarnya sebuah pesan melalui anggota badan, baik itu
mulut, tangan, kepala, ekspresi wajah, dan lain-lain.

6 Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 24, dan Eco, Teori Semiotika, 227-228.



berupa konvensi kebahasaan yang dipakai masyarakat Arab.
Dalam sebuah penyesuaian, sumber harus menguasai kode-kode
linguistik, yang menurut Eco, dapat mempengaruhi keberhasilan
sumber.”

Selanjutnya, dijelaskan bahwa dalam memproduksi tanda
sumber harus dapat memilih dan menyeleksi tanda-tanda dari
sekian banyak tanda yang ada. Dalam komunikasi antar manusia,
tanda-tanda yang dimaksud adalah bahasa yang telah disepakati
oleh keduanya. Tetapi dalam sebuah komunikasi, kesepakatan
alat komunikasi tidak harus ditentukan oleh kedua pihak yang
berkomunikasi, melainkan dapat juga ditentukan oleh salah
satu pihak, sedangkan pihak yang lain hanya menyesuaikan alat
komunikasi.

Dalam permasalahan ini, pihak yang harus menyesuaikan
adalah sumber, karena sumber berusaha masuk ke dalam
lingkungan lain dengan memberikan pesan. Dalam teori produksi
tandanya, Eco juga tidak menyinggung masalah alat-alat
pemroduksi tanda, sebagaimana yang terjadi pada pembahasan
fonologidalam linguistik.Jadi,dapatdikatakan bahwa pernyataan
Eco di atas tidak mengharuskan sumber berbentuk entitas nyata,
melainkan entitas apa pun dalam kapasitasnya sebagai pemilih
dan penyeleksi tanda.

2. Redaksi Al-Qur'an secara Global (Pesan|)

Pada dasarnya, pesan bersifat abstrak. Akan tetapi pesan
harus dijadikan konkret agar dapat dikirim dengan menggunakan

7 Eco, Teori Semiotika, 227-228.
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lambang-lambang komunikasi baik verbal maupun non verbal.®
Dalam mengirimkan pesan, sumber harus menyesuaikan
lambang komunikasi yang dipakai penerima. Hal ini bertujuan
agar penerima mampu memahami pesan yang dikirim, sehingga
penerima terpengaruh oleh pesan tersebut. Menurut Rogers,
sebagaimana dikutip Cangara, tujuan dari komunikasi adalah
untuk mengubah tingkah laku penerima.”

Penyesuaian lambang komunikasi juga terjadi dalam
komunikasi al-Qur'an. Allah sebagai Sumber memberikan pesan
kepada malaikat Jibril berupa pesan konkret, yaitu lambang
komunikasi verbal yang dipinjam dari orang-orang Arab. Bahasa
Arabdipilihtidaklain karenaal-Qur'anturundidaerah Arab. Pesan
konkretini pulayang membedakan antaraal-Qur'andengan hadis
qudsi. Al-Qur'anadalah Kalam Allah secara lafal yang diwahyukan
kepada nabi Muhammad, sedangkan hadis qudsi adalah Kalam
Allah yang lafalnya dari nabi Muhammad.®

Dalam komunikasi al-Qur'an, redaksi al-Qur'an diberikan
oleh Allah kepada malaikat Jibril secara global, sebagaimana
terjadi pada kitab-kitab sebelumnya. Menurut umumnya para
ulama’, peristiwa ini terjadi pada malam lailatul qadar”’ sebagai
pemberitahuan atas kemuliaan umat Rasulullah Muhammad
kepada alam tingkat tinggi (Baitul ‘lzzah). Selanjutnya, al-Qur'an

® Dani Vardiansyah, Pengantar llmu Komunikasi, Cet. 1 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2004), 23.

' Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 20.

2 Al-Qatran, Studi llmu-llmu Quran, 25-26. .

7 Haliniterdapat dalam QS. al-Qadr: 1yang perbunyi:JAﬂ\ZUéaU}\\?Ldan QS. ad-
Dukhan: 31 yang berbunyi: "&L«RL}@ oY 161, Maksud dari malam yang diberkahi
adalah malam lailatul gadar. i
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diturunkan kepada Rasulullah Muhammad secara berangsur-
angsur selama kurang lebih dua puluh tiga tahun.?

3. Malaikat]Jibril (PengirimI)

Dalam beberapa model komunikasi, ada yang menyamakan
pengirim dengan sumber, seperti model komunikasi David K.
Berlo,namun ada pulayang memisahkan keduanya, seperti model
komunikasi Shannon dan Weaver yang telah diadopsi Eco. Dalam
model komunikasi pintu air, Eco memposisikan sensor sebagai
pengirim. Dalam peristiwa tersebut, sensor tidak hanya berfungsi
sebagai pengirim pesan, namun juga sebagai pengubah pesan
menjadi sinyal yang siap disalurkan melalui kabel.

Pengirim memiliki tanggung jawab dalam menjaga keaslian
pesan, karena hanya pengirim yang dapat berinteraksi langsung
dengan sumber. Dalam peristiwa pintu air, keaslian pesan dapat
terjaga karena pengirim pesan berupa mesin. Berbeda dengan
manusia, mesin tidak memiliki sifat-sifat tertentu seperti
oportunis, manipulasi dan distorsi, sehingga dapat mengubah
pesan sesuai dengan kepentingan pribadi.

Dalamkomunikasial-Qur'an,malaikat)ibrildapatdiibaratkan
sebagai mesin dalam hal menjaga keaslian pesan. Jibril sebagai
malaikat, walaupun memiliki sebagian sifat seperti halnya
manusia, namun sifat tersebut dijamin pertanggungjawabannya
oleh Allah. Artinya, penyelewengan pesan tidak akan mungkin
dilakukannya. Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam QS. at-Takrim:
62 yang intinya adalah malaikat tidak mendurhakai Allah

22 Al-Qagtan, Studi llmu-llmu Quran,144-145.
» -Ojfybdﬁ%)}f\bﬂ\dy@\b\.\xjé%f&w .....
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terhadap apa yang diperintahkanNya dan selalu mengerjakan
apayang diperintahkanNya.

Selain malaikat dapat diibaratkan dengan mesin dalam hal
menjaga keaslian pesan, malaikat pun sebagai pengirim juga
dapat dipersamakan dalam hal interaksi langsung dengan Allah
sebagai sumber. Menurut al-Qazfan, malaikat berinteraksi dengan
Allah tanpa menggunakan perantara dan dengan komunikasi
yang dipahami oleh malaikat.

Untuk memperkuat pendapat tersebut, perlu kiranya
memperhatikan tiga pendapat yang mengatakan bahwa Jibril
berinteraksi langsung dengan Allah. Pertama, Jibril menerima al-
Qur'an secara pendengaran dari Allah. Kedua, Jibril menghafal al-
Qur'andarilauhul mahfuz. Ketiga, maknanya disampaikan kepada
Jibril, sedangkan lafalnya dari Jibril atau nabi Muhammad.?
Terlepas dari benar tidaknya bentuk komunikasi yang dipakai
malaikat Jibril dengan Allah, ketiga pendapat tersebut
menjelaskan bahwa Jibril berinteraksi secara langsung dengan
Allah.

4. Redaksi Al-Qur'an secara Berangsur (Sinyal I danl)

Dalam komunikasi pintu air, pesan yang diterima oleh
pengirim diproses terlebih dahulu sebelum dikirim melalui
saluran. Proses yang terjadi pada komunikasi pintu air berupa
perubahan situasi bendungan menjadi aliran listrik. Selain pada
komunikasi pintu air, pemprosesan pesan juga terjadi pada
komunikasi al-Qur'an, yaitu dari al-Qur'an secara global menjadi

% Al-Qagtan, Studi llmu-llmu Quran, 39-42.
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berangsur-angsur berupa surat atau pun ayat-ayat. Akan tetapi
kedua model tersebut memiliki perbedaan. Dalam komunikasi
pintu air, sumber tidak ikut campur dalam pemprosesan pesan
yang dilakukan pengirim karena sumber berupa benda mati,
sedangkan dalam komunikasi al-Qur'an, pemprosesan pesan
yang dilakukan pengirim atas perintah Sumber.

Untukmempermudah pemahaman, penulismenganalogikan
peristiwa tersebut dengan komunikasi bisnis perdagangan.
Seorang produsen telah memproduksi barang dengan jumlah
yang banyak. Sebelum memproduksi barang, produsen
mempunyai ancangan barang yang nantinya disukai konsumen.
Kemudian semua barang tersebut diserahkan kepada pengirim.
Ketika barang sudah berada ditangan pengirim, produsen yang
mendapat pesanan dari para pelanggan langsung menelpon
pengirim untuk mengirimkan barang. Para pelanggan ini adalah
pemilik toko yang meminta barang secara bertahap sesuai
kebutuhan konsumen.

Allah sebagai Sumber, memiliki kecermatan dalam membaca
kebutuhan-kebutuhan nabi Muhammad. Allah mempersiapkan
pesan sesuai dengan peristiwa aktual yang tidak bisa ditangani
Nabi. Hal ini dibuktikan pada kesesuaian ayat-ayat yang
diturunkan dengan peristiwa dan kejadian yang dialami nabi
Muhammad.® Selain itu, turunnya ayat juga terjadi ketika Rasul
ditanya tentang sesuatu hal yang tidak bisa dijawabnya.?® Oleh
karena itu, tidak heran jika al-Qur'an mampu menarik simpati
masyarakat Arab kala itu.

% |bid.,154.
% |bid.,109.
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Menurut H.A. Athaillah, ada empat kelebihan redaksi al-
Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur. Pertama, dapat
memperkuat hati Rasulullah Muhammad dalam menghadapi
tantangan masyarakat Quraisy. Kedua, dapat memberikan
kemudahan bagi para sahabat dalam menyimak, menghafal,
memahami, dan mempelajari al-Qur'an. Ketiga, dapat
menyesuaikan situasi dan kondisi. Keempat, dapat memudahkan
penghayatan secara lebih mendalam bagi para sahabat.?”

5. SuaradanJelmaan (Saluranl)

Saluran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima. Beberapa
pakar psikologi memandang bahwa panca indera adalah saluran
yang tepat untuk berkomunikasi antar manusia.®® Hal senada
juga dijelaskan oleh Vardiansyah dengan menyatakan bahwa
dalam komunikasi tatap muka, saluran yang digunakan adalah
gelombang cahaya dan gelombang suara.® Gelombang cahaya
berhubungan dengan penglihatan mata, sedangkan gelombang
udara berhubungan dengan mulut.

Dalam komunikasi al-Qur'an, malaikat menggunakan suara
sebagai saluran dalam mengirim sinyal kepada nabi Muhammad.
Menurut al-Qaffan, suara malaikat dalam mengirim pesan seperti
dencingan lonceng dan suara yang kuat.* Cara ini memberatkan
nabi dalam menerima sinyal, karena nabi Muhammad sebagai

7 H.A. Athaillah, Sejarah Al-Quran: Verifikasi tentang Otensitas al-Quran, Cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 153-168.

* Cangara, Pengantar [lmu Komunikasi,123.

» Vardiansyah, Pengantar [lmu Komunikasi, 24.

% Al-Qatran, Studi llmu-llmu Qurian, 48.
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manusia memiliki keterbatasan dalam menangkap amplitudo
yang dikirim malaikat Jibril.

Selain menggunakan suara, saluranyang digunakan malaikat
Jibril dalam mengirim sinyal kepada nabi Muhammad berupa
jelmaan manusia. Ketika malaikat Jibril menjelma menjadi
manusia berarti malaikat Jibril memiliki fisik manusia yang
sebagiannya terdiri dari panca indera. Sebagaimana dijelaskan
di atas, bahwa panca indera merupakan alat yang tepat dalam
komunikasi antar manusia. Oleh karena itu, dengan saluran
panca indera Nabi merasa lebih mudah dalam menerima sinyal.
Al-Qafran menambahkan keterangan bahwa malaikat Jibril
menjelma sebagai seorang manusia dalam fisik laki-laki.*

Terkait dengan saluran (media), Cangara membaginya
menjadi empat macam, yaitu: media antar pribadi, media
kelompok, media publik, dan media massa. Media antarpribadi
akan lebih tepatjika sumber mengirimkan pesan melalui utusan.?
Meskipun pada prosesnya, utusan memiliki saluran sendiri dalam
menyampaikan sinyal. Hal ini sebagaimana terjadi dalam dimensi
vertikal komunikasi al-Qur'an, yakni Allah mengutus malaikat
Jibril untuk mengirimkan pesan kepada nabi Muhammad.
Dengan kata lain, komunikasi yang terjadi antara Allah dengan
nabi Muhammad merupakan komunikasi antar pribadi.

6. Nabi Muhammad (Penerima | dan Pengirim Il)

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau

3 |bid., 48.
32 Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, 123.
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kelompok.® Dalam komunikasi al-Qur'an terdapat dua penerima
yang terbagi ke dalam dua dimensi berbeda. Dimensi vertikal
memiliki sasaran pesan kepada nabi Muhammad, sedangkan
dimensi horizontal memiliki sasaran pesan kepada semua
manusia, baik dari manusia pada masa nabi Muhammad sampai
manusia sekarang.

Dalam Komunikasi al-Qur'an, nabi Muhammad merupakan
tempat bertemunya dimensi vertikal dan dimensi horizontal.
Pada saat Nabi menerima sinyal dari malaikat Jibril, maka
dimensi vertikal menemui titik akhir. Selanjutnya, sinyal mulai
memasuki dimensi horizontal dan nabi Muhammad ikut berganti
posisi dari penerima | menjadi pengirim II. Dengan kata lain, nabi
Muhammad memiliki dua peran dalam komunikasi al-Qur'an,
yaitu sebagai penerima sinyal dimensi vertikal dan sebagai
pengirim sinyal dimensi horizontal.

Pergantian dimensi komunikasi dan perubahan peran nabi
Muhammad tidak dibarengi dengan pergantian dan perubahan
sinyal. Meskipun nabi Muhammad merupakan bagian dari
manusia yang memiliki kepentingan pribadi dalam mendistorsi
dan memanipulasi sinyal, namun Allah sebagai Sumber tetap
menjaganya dari sifat tersebut. Hal ini terdapat dalam FirmanNya
QS. al-Hijr: 9 yang artinya “sesungguhnya Kamilah yang telah
menurunkan az-Zikr dan sesungguhnya Kamilah yang benar-
benar menjaganya”?*

Redaksi ayat tersebut menggunakan kata “Kami” sebagai
pihakyangmenjagasinyal. TampaknyaNabimenangkap kehendak

3 |bid., 26.
# Lihat Pendahuluan, 2.
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Sumber melalui redaksi tersebut dengan mengaplikasikannya
dalam kehidupan. Nabi juga berusaha menjaga keotentikan al-
Qur'an dengan cara mengirimkan sinyal kepada para sahabat
beberapa saat setelah menerimanya. Selain itu, Nabi juga
menyuruh para sahabatyang pandai menulis untuk menulis ayat-
ayatyang turun secara kontinyu. Ayat-ayat tersebut ditulis dalam
pelepah kurma, batu, kulit-kulit atau tulang-tulang binatang

Dalam kapasitasnya sebagai pengirim, nabi Muhammad
mengajarkan kepada umatnya untuk bertindak secara transparan.
Perintah Nabi kepada para sahabat untuk menulis sinyal yang
dikirim merupakan bentuk tanggung jawab pengirim kepada
Sumber, karena ketika terjadi ketidaksinkronan sinyal yang
diterima penerima, pengirim bisa langsung mengecek tulisan
yang pernah ditulis sebagai bukti.

7. ParaSahabat (Saluran )

Dalam komunikasi pintu air, saluran merupakan unsur
penting yang berperan sebagai penyalur sinyal. Meskipun saluran
(kabel) tidak bertemu langsung dengan sumber (bendungan),
namun saluran bertemu langsung dengan penerima (alat yang ada
di pos penjagaan). Artinya, keotentikan pesan yang diberikan sumber
diuji dalam saluran. Ketika saluran aman dari gangguan maka
pesan otentik dapat sampai ke penerima. Sebaliknya, ketika saluran
mendapat gangguan, baik dari internal saluran ataupun eksternal
saluran, maka pesan otentik tidak dapat sampai ke penerima.

3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, Cet. 19 (Bandung: Mizan, 1994), 24 dan Ali Romdhoni, Al-Quran dan
Literasi: Sejarah Rancang-Bangun llmu-ilmu Keislaman, Cet. 1 (Depok: Literatur
Nusantara, 2013), 34.
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Peristiwa tersebutjuga dapat terjadi pada dimensi horizontal
komunikasi al-Qur'an, karena para sahabat yang menjadi saluran
hanyalah manusia biasa pada umumnya. Untuk menghindari
terkena gangguan, para sahabat menghafalkan sinyal (al-Qur'an)
dan menuliskannya pada pelepah kurma, lempengan batu,
daun lontar, kulit atau daun kayu, pelana, dan potongan tulang
binatang.® Tindakan yang dilakukan para sahabat merupakan
cara untuk menjaga keotentikan sinyal. Cara tersebut tergolong
sulitdilakukan pada masanya, karena pada masa itu alat-alat tulis
tidak cukup tersedia.

Diantara para sahabat yang hafal sinyal dari kalangan
muhajirin adalah khalifah empat, Thalhah, Sa'ad, Ibn Mas'td,
Huzaifah, ‘Aisyah, Hafsah, dan Ummi Salamah. Adapun diantara
para sahabat yang hafal sinyal dari kalangan anshar adalah
‘Ubadah ibn Samit, Mu'az, Majma’ibnJariyah, Fudlalah ibn ‘Ubaid,
dan Maslamah ibn Makhlad.® Dari segi tulis-menulis, orang
pertama yang menuliskan sinyal untuk Rasulullah Muhammad
di Makkah adalah Abdullah bin Abi Sarh. Abi Sarh adalah seorang
Quraisy yang sempat murtad, namun dapat kembalilagi pada saat
fathu al-Makkah. Diantara para sahabat yang menuliskan sinyal
secara keseluruhan di Makkah adalah khalifah empat, Zubair bin
‘Awwam, Khalid bin Sa'id bin ‘Ash bin Umayyah, dan Syarahbil bin
Hasanah. Adapun diantara para sahabat yang menuliskan sinyal
di Madinah adalah Ubai bin Ka'ab dan Zaid bin Tsabit.?®

36 Al-Qazran, Studi llmu-llmu Quran, 186.

7 H.A. Athaillah, Sejarah Al-Quran,191.

3% Abd. Al-Shabur Syahin, Saat Al-Quran Butuh Pembelaan: Sebuah Analisis Sejarah, Ter].
Khoirul AmruHarahap dan Akhmad Faozan, (Jakarta: Erlangga, 2006),119-120.
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Proses menjaga keotentikan sinyal tidak berhenti disitu. Pada
masa khalifah Abu Bakar, Umar memberikan usul kepada Abu
Bakar untuk mengumpulkan dan membukukan al-Qur'an. Usul
tersebut muncul setelah terjadi perang Yamamah yang membuat
tujuh puluh gari’ (penghafal al-Qur'an) meninggal. Walaupun
pada awalnya Abu Bakar ragu untuk mengkodifikasikan al-
Qur'an karena pada masa Rasul tidak ada, namun Umar berhasil
meyakinkannya.

Setelah AbuBakardan Umarmencapaikatasepakat, keduanya
membentuk tim yang diketuai Zaid. Sebagaimana Abu Bakar,
Zaid pun pada awalnya tidak setuju dan menolak usulan tersebut,
karena tidak ada pada masa Rasulullah. Tetapi setelah diyakinkan
Abu Bakar dan Umar, Zaid pun menerima usulan tersebut.
Selanjutnya Abu Bakar menyuruh kaum muslimin menyerahkan
naskah dengan syarat harus sesuai dengan hafalannya sahabat
lain dan tulisan tersebut harus ditulis dihadapan Nabi dan
atas perintahnya. Syarat kedua akan diterima ketika seseorang
memiliki dua saksi mata.®

8. Kitab Al-Qur'an (SaluranIlI)

Saluran Il dalam komunikasi al-Qur'an berguna untuk
menyempurnakan kekurangan yang terjadi pada komunikasi pintu
air, yaitu komunikasi yang terbatas pada waktu yang berdekatan.
Saluran 1l adalah saluran yang dapat menembus batas ruang dan
waktu, sehingga komunikasi dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja. Saluran lll merupakan bentuk tranformasi dari saluran
[Il. Saluran Il yang menyadari dirinya hanya dapat menampung

3 Al-Qatran, Studi llmu-llmu Quran,188-189 dan Shihab, Membumikan Al-Quran, 24-25.
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sinyal pada waktu tertentu membuat saluran baru yang dapat
meneruskan perjuangannya dalam menyalurkan sinyal.

Saluranll (parasahabat) bekerjakerasdalammempertahankan
eksistensi dan keotentikan sinyal, sebagaimana dijelaskan pada
komponen komunikasi sebelumnya. Dengan kekuatan nalar
yang dimilikinya, Umar berani mengusulkan sesuatu yang belum
pernah ada pada masa Nabi, tentunya dengan segala resiko yang
akan dihadapi. Hasilnya, pada masa Abu Bakar al-Qur'an dapat
dikodifikasikan dalam bentuk mushaf.

Akan tetapi, pada masa setelahnya, tersebar al-Qur'an dengan
huruf-hurufyangberbeda, karenaperbedaan hurufyangdengannya
al-Qur'an diturunkan. Usman yang mengetahui perbedaan itu
mengirimkan utusan kepada Hafsah untuk meminjam mushaf
Abu Bakar yang ada padanya. Selanjutnya Usman membentuk tim
untuk menyatukan perbedaan ke dalam bahasa Quraisy, dengan
alasan al-Qur'an turun dalam logat Quraisy. Setelah mushafbaru itu
jadi, Usman mengirim ke daerah-daerah untuk menyatukan umat
Islam dengan al-Qur'an yang baru, sehingga perselisihan yang
terjadi sebelumnya padam.*°

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa sempat terjadi
pemudaran sinyal otentik yang dialami saluran Il pada masa
tertentu. Akan tetapi pemudaran tersebut dapat ditangani dengan
baik, sehingga sinyal kembali menjadi otentik. Dengan demikian,
saluran 1l mendapat bantuan dari saluran Il dalam hal menjaga
sinyal. Saluran Il bertindak pasif menerima sinyal yang telah
dibakukan oleh saluran II. Saluran 11l bertugas untuk melanjutkan
perjuangan saluran Il dalam menyalurkan sinyal ke segala penjuru.

4 Al-Qatran, Studi llmu-llmu Quran,192-194.
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Pada komponen ini, terjadi transformasi tradisi media
informasi, baik di wilayah Arab maupun di luar Arab. Media yang
semula berasal dari tradisi mendengar dari ucapan, lalu berubah
menjadi membaca dari tulisan. Hal ini sangat menguntungkan
bagi banyak pihak, karena media tulis sangat berguna bagi
kelangsungan usia pesan serta dapat mendekatkan jarak. Maksud
dari mendekatkan jarak yaitu seseorang tidak perlu datang ke
sebuah tempat untuk menghafal dan mempelajari sinyal, karena
dengan bahasa tulis sinyal dapat dikirim dan berada di dekatnya.
Meminjam bahasa Komarudin Hidayat, bahasa (media) tulis
dapat mempersempitjarak ruang dan waktu.”

Persempitan jarak ruang dan waktu semakin terasa ketika
ditemukan mesin cetak dalam huruf Arab. Sejarah mencatat
bahwa al-Qur'an pertama kali dicetak dan diterbitkan di Venice
sekitar tahun 1530 M, dilanjutkan di Basel tahun 1543 M, namun
atas perintah para penguasa gereja, al-Qur'an dimusnahkan.
Pada tahun 1694 al-Qur'an dicetak kembali oleh Hinckelmann
di Hamburg dan diteruskan di daerah-daerah lain.*> Sekarang,
hampir di setiap daerah memiliki percetakan yang mencetak al-
Qur'an dengan berbagai variasi sekundernya, seperti pemberian
warna merah pada kata Allah. Menjamurnya percetakan yang
mencetak al-Qur'an di berbagai daerah menjadikan al-Qur'an
semakin dekat dengan masyarakatnya bahkan mungkin tidak lagi
di klaim sebagai milik orang Arab, karena turun di Arab, sehingga
masyarakat di belahan dunia berhak mengkaji al-Qur'an dari
sudut pandang epistem yang mewakili daerahnya.

4 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, Cet. 1
(Jakarta: Paramadina, 1996), 37.
42 Athaillah, Sejarah Al-Quran, 370-371.
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9. Redaksi Al-Qur'an secara Global (Sinyal I1I)

Dalam komunikasi al-Qur'an, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, saluran Ill merupakan bentuk transformasi
dari saluran Il. Saluran Il merupakan tempat di mana sinyal
Il terkodifikasi dalam sebuah tempat yaitu kitab. Bentuk
transformasi dari saluran Il ke saluran Il mampu menyalurkan
sinyal tanpa batas ruang dan waktu. Sinyal tersebut juga berubah
bersama perubahan saluran menjadi sinyal Ill. Dengan kata lain,
sinyal Ill baru terjadi ketika saluran Il sudah terbentuk.

Sinyal 1ll yang dimaksud adalah redaksi al-Qur'an secara
global. Redaksi al-Qur'an ini tidak memiliki perbedaan dengan
redaksi al-Qur'an yang diberikan Allah kepada malaikat Jibril.
Menurut Muhammad Husain al-Thabathaba'iy, al-Qur'an
memiliki sejarah yang jelas dan transparan, sejak diturunkan
sampai sekarang. Selain karena dibaca oleh kaum muslim dari
dulu hingga sekarang, tantangan berupa pembuatan surat yang
semisal dengannya yang diberikan al-Qur'an kepada manusia
juga belum terbantahkan sampai sekarang. Ini menjadi bukti
bahwa keotentikan al-Qur'an masih terjaga.”

Redaksi al-Qur'an yang masih terjaga keotentikannya
sebagai sinyal Il menemui proses akhir perjalanan sebagai
sinyal, karena redaksi al-Qur'an akan langsung diterima oleh
manusia pada masanya. Dalam konteks ini adalah manusia abad
21. Sebagaimana dilihat bahwa proses tersebut membutuhkan
waktu lama. Meskipun demikian, kelebihan dari al-Qur'an adalah
keotentikan redaksinya tanpa adanya distorsi dan manipulasi dari
pihak lain.

4 Shihab, Membumikan Al-Quran, 21.
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Sinyal Ill mengendap di dalam saluran I1ll. Dikatakan
“‘mengendap” karena saluran Il yang membawa sinyal Il
merupakan benda mati yang tidak dapat memberikan manfaat
kepada siapapun kecuali disentuh oleh masyarakat. Oleh karena
itu, perlu adanya sentuhan-sentuhan dari masyarakat, baik
berupa pembacaan ataupun pengkajian, untuk menghidupkan
sinyal Ill.

Pada awalnya, sebuah sinyal sebelum menjadi sinyal Il
bertindak sebagaisubjek, karenasinyal bergerak mencari manusia
sebagai objek dengan tujuan mempengaruhi perilakunya. Akan
tetapi, setelah menjadi sinyal Ill, sinyal berubah relasi menjadi
objek yang harus digali oleh subjek manusia. Hal ini dijelaskan
pula oleh hidayat dalam salah satu bukunya bahwa pergeseran
relasi antara pembaca dan kitab suci terjadi manakala kitab suci
sebagai wahyu menjelma ke dalam sebuah teks.** Manusia yang
dahulu menjadi sasaran wahyu, kini beralih menjadi subjek yang
bergerak untuk mendapatkan wahyu (objek). Proses pencarian
inilah yang nantinya mungkin memiliki perbedaan dalam hal
metode untuk mendapatkan wahyu.

10. Manusia Abad 21 (Penerimall)

Penerima dalam komunikasi al-Qur'an berbeda dengan
penerima dalam komunikasi pintu air. Dalam komunikasi pintu
air, penerima merupakan sebuah mesin yang memiliki sifat pasif.
Berbeda dengan komunikasi al-Qur'an yang memiliki komponen
penerima aktif yaitu manusia. Hal ini dikarenakan manusia
memiliki akal dan perasaan yang berkorelasi dengan pihak

# Hidayat, Memahami Bahasa Agama, 113.
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eksternal di luar dirinya, seperti: lingkungan, pengetahuan, sosial,
ekonomi, politik dan lain-lain.

Penerimaan sinyal Ill oleh penerima II memerlukan
penyesuaian dengan masanya, karena persoalan pada satu masa
bisa jadi tidak sama dan tidak relevan dengan masa yang lain,
sehingga diperlukan pembaharuan penerimaan pada setiap
generasi. Menurut Shahrur, kitab-kitab tafsir dan mazhab-mazhab
figih merupakan refleksi atas problematika sosial, ekonomi,
dan politik pada zamannya. Selain itu, kitab-kitab tafsir juga
merupakan refleksi dari epistem pada masa kitab-kitab itu
disusun.* Misalnya, padaabad pertengahan posisisinyal lll berada
di tengah-tengah kekuasaan politik sebagai alat pembenaran
politik dan sumber rujukan hukum, namun pada masa sekarang
posisi sinyal Il lebih cenderung sebagai alat pembenaran
ritual dan objek kajian.*® Akan tetapi, menurut penulis, untuk
memperbaharui penerimaan sinyal Ill generasi tertentu harus
melalui kajian pustaka, dengan cara menelaah secara mendalam
kajian-kajian (tafsir-tafsir) sebelumnya.

Pendapat Shahrur di atas menunjukkan bahwa pesan yang
dimunculkan oleh penerima manusia bukan merupakan sebuah
kemutlakan, karena bisa saja pesan yang muncul pada masa tertentu
berbeda dengan pesan yang muncul pada masa yang lain. Apabila
dikorelasikan dengan kitab suci (al-Qur'an), maka segala pesan yang
muncul akibat sentuhan manusia dengan pihak eksternalnya tidak
dianggap sakral. Pesan yang pantas dianggap sakral hanyalah pesan
murni dari Sumberyang bersemayam di dalam redaksi al-Qur'an.

# Lihat Bab 1V, 90.
4 Hidayat, Memahami Bahasa Agama, 116.
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Disini, penulis sebagai manusia yang hidup di abad
21 dapat dianggap sebagai wakil dari generasinya. Penulis
menyerap fenomena-fenomena kehidupan abad 21 sebagai
modal penyesuaian penerimaan sinyal lll dengan menggunakan
epistem dan metode khas abad 21. Fenomena yang sedang marak
terjadi sekarang adalah banyaknya kasus terorisme, seperti yang
dilakukan ISIS, penyanderaan, seperti yang dilakukan kelompok
Abu Sayyaf, dan peperangan-peperangan yang mengatas-
namakan agama.

Untuk melibatkan diri dalam fenomena tersebut, penulis
menggunakan epistem pada masa sekarang yaitu semiotika. Oleh
karena banyaknya teori semiotika, maka semiotika Umberto Eco
dipilih karenamemilikisifateklektif komprehensif,sehinggadapat
mewakili semiotika-semiotika yang lain. Dengan penyerapan
fenomena dan pemakaian teori kontemporer yang mewakili
masanya, diharapkan dapat membantu dan memberikan solusi
atas masalah-masalah yang sedang terjadi.

11. Nalar Semiotis (PesanII)

Dalam komunikasi pintu air, sinyal yang diterima mesin
diproses secara pasif untuk diubah menjadi pesan berupa
nyala lampu yang berwarna. Nyala lampu tersebut dijadikan
aparatus tujuan (manusia penjaga pos) sebagai pesan yang
dapat mempengaruhi dirinya untuk mengambil tindakan. Pesan
tersebut terbentuk sesuai dengan apa yang telah ditetapkan
oleh si insinyur. Penetapan inilah yang dimaksud pemprosesan
sinyal oleh mesin secara pasif. Dengan kata lain, pada saat mesin
mengubah sinyal menjadi pesan tidak ada intervensi pihak

116 — Muhammad Alghiffary, M.Hum.



eksternal mesin, walaupun sebelum peristiwa tersebut si insinyur
ikut campur dalam pemprosesan mesin.

Berbeda dari komunikasi pintu air, pesan Il dalam komunikasi
al-Qur'an terjadi karena adanya proses transformasi sinyal Il
menjadi pesan Il yang dilakukan penerima dengan bantuan
intervensi pihak ekternal. Intervensi yang dimaksud adalah
epistem yang mewakili zamannya berupa semiotika Umberto Eco,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Melaluiintervensi eksternal
tersebut dihasilkan pesan yang juga berhubungan dengan
semiotika, yaitu nalar semiotis.

Nalar semiotis yang dimaksud di sini adalah pengambilan
pesan yang terdapat pada sebuah objek dengan menggunakan
nalar-logis melalui tanda-tanda yang terkandung di dalamnya.
Perlu ditekankan kembali bahwa nalar-logis yang dipakai dalam
mengintervensi pengambilan pesan Il hanya sebagian. Adapun
sebagiannya yang lain berasal dari konvensi linguistik sebagai
landasan dan pendapat-pendapat para ahli sebagai bentuk
keinter-subjektivitasan manusia pengambil pesan 1l, dalam
konteks ini yaitu penulis.

Menurut penulis, penggunaan diksi pesan Il dalam
komunikasi al-Qur'an kurang tepat, karena penerima yang
menerima sinyal Il adalah manusia. Artinya, dalam memproses
sinyal 1ll menjadi pesan Il manusia membutuhkan akal atau
nalar disamping epistem zamannya. Oleh karena adanya kedua
intervensi tersebut, menurut penulis, diksi yang tepat digunakan
untuk menggantikan pesan Il adalah interpretasi. Jadi, dalam
komunikasi al-Qur'an hanya ada satu pesan yang berada diantara
Allah dan malaikatJibril. Pendapatinididasarkan atas pernyataan
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Peirce yang mengatakan bahwa sesuatu yang diproduksi melalui
pikiran atau akal manusia disebut dengan interpretasi.”

12. Implikasi Pemaknaan Semiosis (Tujuan)

Semua peristiwa komunikasi memiliki tujuan yaitu
mepengaruhi penerima. Pengaruh adalah perbedaan pola pikir,
rasa, dan tingkah laku yang ada dalam diri penerima antara
sebelum dan setelah menerima pesan. Tujuan merupakan
komponen penting dalam komunikasi, karena dengan melihat
tujuan, Sumber atau pengirim dapat mengetahui seberapa besar
keberhasilan dalam menyampaikan pesan. Komunikasi dikatakan
berhasil ketika perubahan pada penerima sama dengan tujuan
yang diinginkan Sumber.#®

Implikasi dari pernyataan di atas adalah bahwa pengaruh
juga terjadi dalam komunikasi al-Qur'an. Pengaruh komunikasi
al-Qur'an sejalan dengan situasi zaman sinyal diterima, karena
pengaruh terjadi akibat adanya interpretasi yang dilakukan
penerima oleh epistem yang merefleksikan zamannya. Menurut
Vardiansyah, pengaruh dalamdiri penerima memiliki tiga tataran,
yaitu: kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu), afektif
(sikap seseorang terbentuk), dan konotatif (tingkah laku yang
membuat seorang melakukan sesuatu).*® Meskipun demikian,
dalam sebuah komunikasi, ketiga tataran tersebut bisa saja tidak
muncul secara bersamaan melainkan hanya sebagian, tergantung
pada psikologis penerima.

47 Eco, Teori Semiotika, 99.
8 Cangara, Pengantar [lmu Komunikasi, 165.
4 Vardiansyah, Pengantar [lmu Komunikasi, 27.
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Dalam komunikasi pintu air, manusia bertindak sebagai
tujuan, sehingga dapat melepaskan respon atas pesan yang
diterimanya. Respon yang dilakukan merujuk kepada keadaan
air di dalam waduk. Warna lampu yang terdapat di dalam pos
penjagaan menjadi sebuah penanda dari keadaan air di dalam
waduk sebagai petandanya. Dengan kata lain, jika waduk
merupakan sumber komunikasi pintu air, maka respon yang
dihasilkan kembali kepada sumber komunikasi.

Respon yang terjadi pada komunikasi pintu air berbeda
dengan respon yang terjadi pada komunikasi al-Qur'an. Hal ini
disebabkan karena adanya perubahan relasi komunikasi dari
objek menjadi subjek dan dari subjek menjadi objek, sehingga
pesan yang berasal dari Sumber seakan terputus dan menjadi
milik pembaca. Adapun pembaca yang berada di tengah-tengah
lingkungan hidup menyerap fenomena-fenomena lingkungan
sekitar. Jadi, respon yang didapatkan akan kembali pada
lingkungan sekitar. Dengan kata lain, pesan yang terdapat di
dalam teks menjadi penanda dari fenomena sekitar pembaca
sebagai petanda.[]
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MAKNA SEMIOSIS KISAH NABI NUH A.S.
DALAM AL-QUR’AN

encarian makna semiosis kisah nabi Nuh dalam al-Qur'an

samadengan pencarian makna semiosis pada kisah-kisah

nabi Nuh di luar al-Qur'an. Hal ini dikarenakan kisah nabi
Nuh di dalam al-Qur'an memiliki bangunan cerita sebagaimana
cerita pada umumnya. Di dalam kisah nabi Nuh terdapat tema,
tokoh-tokoh, alur, latar yang semuanya terangkum dalam unsur-
unsur intrinsik. Bangunan tersebut merupakan langkah awal
yang harus ditempuh untuk mendapatkan makna semiosis
kisah. Dalam disiplin semiotika, langkah awal ini disebut dengan
semiotika tingkat pertama (makna denotatif). Mekanisme kerja
makna denotatif berdasarkan pada konvensi bahasa.

Setelah mendapatkan makna denotatif kisah nabi Nuh,
langkah selanjutnya yang harus ditempuh untuk mendapatkan
makna semiosis adalah pemaparan kembali kisah nabi Nuh
berpijak pada makna tampak (manifest) menuju makna
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tersembunyi (latent). Dalam disiplin semiotika, langkah ini
disebut dengan semiotika tingkat kedua (makna konotatif).
Mekanisme kerja makna konotatif berlandaskan pada semiotika
tingkat pertama. Selain itu, pendapat-pendapat tokoh terdahulu
juga menjadi landasan pencarian konotasi guna menghindari
kesubjektivitasan penulis.

Dengan diterapkannya dua langkah tersebut, kemungkinan
mendapat makna semiosis kisah nabi Nuh akan terwujud. Perlu
diingat kembali bahwa pembahasan kisah nabi Nuh dalam
tulisan ini hanyalah satu segmen dari empat segmen yang ada,
sebagaimana dijelaskan pada pendahuluan. Segmen yang dipilih
adalah segmen bencana air bah, karena segmen ini merupakan
peristiwa klimaks yang mempertemukan dua pihak berlawanan.
Meskipun demikian, bukan berarti segmen-segmen lain tidak
dibahas. Maksudnya, segmen-segmen lain tetap dibahas sebagai
bahan sekunder dan penyempurna dari bencana air bah.

A. Makna Denotatif Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur'an
pada Segmen Air Bah

1. Sub-Segmen I: Nabi Nuh Menyuruh Para Pengikutnya
Masuk ke dalam Bahtera
ijb},?)};{O"\G’&“\.’)ﬂ\)\"}\iﬁ‘\‘\’.\5\}\4{?}}\3’.‘;"9\{&““@‘\5\“é\p\-l,?')k

(27 13550 0 fam sl 3 P E Vs gl adez o Vihaly
“Kemudian Kami wahyukan kepadanya, “buatlah bahtera di bawah
pengawasan Kami dan menurut petunjuk Kami, bila perintah Kami

datang dan air keluar dari tungku dapur, masukkan dalam bahtera
sepasang dari setiap jenis binatang, juga keluargamu, kecuali dari
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keluargamu yang telah diputuskan untuk mendapat siksa, danjangan
lagi kau bertanya kepada-Ku tentang mereka yang zalim itu, mereka
bakal tenggelam” (Q.S. Al-Mu'minn: 27).

Ayat di atas menceritakan awal mula peristiwa air bah.
Meskipun di dalam al-Qur'an secara eksplisit tidak ditemukan
latar terjadinya bencana tersebut, namun pada sebagian literatur
dijelaskan bahwa bencana air bah terjadi di Mesopotamia Kuno
yang berusia lebih dari dua milenium.2 Peristiwa ini bermula dari
memancarnya tanniir yang telah diisyaratkan oleh Allah kepada
nabi Nuh sebagai tanda bahwa air bah akan segera datang.

Ayat ini pula secara eksplisit, memberitahukan kepada
pembaca bahwa alur yang terdapat dalam peristiwa air bah
adalah alur maju, karena memancarnya tanniir menjadi salah
satu penyebab terjadinya air bah. Menurut Stanton, plot atau alur
adalah cerita yang berisi urutan kejadian secara kausalitas, yang
mana masing-masing dari kejadian menjadi penyebab kejadian
selanjutnya dan menjadi akibat dari kejadian sebelumnya.
Alur yang terdapat dalam kisah nabi Nuh, khususnya air bah,
tergolong sederhana sehingga ceritanya menjadi jelas. Menurut
penulis, kejelasan alur sengaja ditampakkan Allah agar ceritanya
mudah dimengerti. Dalam peristiwa ini, Allah lebih menekankan
pencapaian pesan daripada sekedar memberikan efek keindahan
cerita.

Pada saat tanniir mulai memancarkan air, nabi Nuh* sebagai

" Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 607.

2 Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh, 248.

3 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 110-113.

¢ Nama lengkap nabi Nuh yaitu Nuh bin Lamik bin Mutawasyli bin Khantih (nabi
Idris) bin Yarid bin Mahlabil bin Qanin bin Anusy bin Syits bin Adam a.s. Lihat
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tokoh utama memberikan instruksi kepada keluarganyas dan
para pengikutnya yang berjumlah sekitar 70 orang agar masuk ke
dalam bahtera. Nabi Nuh dijadikan sebagai tokoh utama, karena
kemunculannya lebih banyak dibanding dengan tokoh-tokoh
lain. Menurut Nurgiyantoro tokoh utama adalah tokoh yang
mendominasi jalannya cerita, kehadirannya menghiasi setiap
kejadian. Selain dari segi kemunculannya, nabi Nuh dijadikan
sebagai tokoh utama, juga dari segi perannya sebagai tokoh
protagonis. Umumnya, tokoh utama didominasi oleh tokoh
yang berprilaku baik. Nabi Nuh adalah seorang yang penyabar,
tenang, kata-katanya fasih, pemikirannya tajam, sehingga dapat
menangkis argumen lawan.®

Selain sebagai tokoh utama, nabi Nuh juga dapat dikatakan
sebagai seorang hero (pahlawan), karena nabi Nuh telah
melakukan tindakan-tindakan heroik yang tergabung dalam misi
penyelamatan makhluk hidup. Menurut Ida, tokoh utama juga
dapat disebut dengan hero (laki-laki) atau heroin (perempuan).
Meskipun ada yang berpendapat bahwa hero tidak identik
dengan tindakan heroik, sebagaimana dilakukan Radway dalam

Halim, Kisah Bapak dan Anak, 23.

5 Menurut sebagian literatur, nabi Nuh memiliki dua istri, yaitu Amrah (istri yang
beriman) dan Wali'ah (istri yang kafir). Amrah melahirkan Sam, Ham, Yafis,
sedangkan Wali'ah melahirkan Kan'an. Berbeda dari literatur tersebut, Ibnu Kasir
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa istri nabi Nuh adalah ibu dari semua anak-
anaknyayaitu: Ham, Sam, Yafet, Abir,dan Yam, namun tidak disebutkan namanya.
Dari beberapa keluarganya tersebut, Kan'an termasuk yang tidak ikut masuk ke
dalam bahtera, sedangkan Abir meninggal sebelum terjadi bencana. Lihat, ibid.,
23 dan Imam Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, terj. Dudi Rosyadi, Cet. 1 (Jakarta: Al-
Kautsar, 2011), 130.

¢ Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 176-177, dan Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam
Al-Quran, Cet.15 (Bandung: Alma'arif, 1996), 41.
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penelitiannya, namun istilah hero umum digunakan dalam cerita
petualangan yang menonjolkan sisi maskulinnya.’”

Kembali ke alur cerita, tanniiy, secara etimologi diartikan
sebagai dapur api.® Ada ulamayang menafsirkan dapur tersebut
dengan tempat pembuatan roti yang ada di rumah nabi Nuh.
Apabila ada air yang keluar dari dapur itu (pembuatan roti) maka
kejadian itu menjadi tanda bahwa banjir besar segera datang.’
Tampaknya ulama yang dimaksud dalam literatur tersebut
adalah Ibnu Katsir. Menurutnya, tanniir adalah semacam pemasak
roti yang terbuat dari tanah liat dan diletakkan di dalam tanah,
biasanya tidak ada air di dalamnya. Memancarnya air dari tanniir
adalah suatu pertanda bahwa banjir besar akan segera datang.™

Berdasarkan diksi tanniir yang digunakan dalam al-Qur'an,
penulis sependapat dengan pendapat Ibnu Katsir di atas.
Alasannya, kata tanniir ditulis dalam al-Qur'an sebanyak dua
kali, yang mana keduanya ditulis dengan menggunakan bentuk
ma'rifat (menggunakan al). Diksi tersebut, selain terdapat pada
Q.S. Al-Mu'mintn: 27, terdapat pula pada Q.S. Hud: 40." Dalam
kaidah bahasa Arab, bentuk ma'rifat umum digunakan untuk
sesuatuyang sudah jelas atau sesuatu tertentu.™

~

Ida Rochani Adi, Fiksi Populer: Teori & Metode Kajian, Ed. 2, Cet.1 (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2011), 57-58.

& Munawwir, Al-Munawwir, 140.

Ahmad Bahjat, Nabi-Nabi Allah, terj. Muhtadi Kadi dan Musthafa Sukawi, Cet. 15

(Jakarta: Qisthi Press, 2012), 67.

° Abual-Fida’Ismail bin Katsir, Kisah Para Nabi, terj. M. Abdul Ghoffar, Cet.16 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), 84.

" Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfad Al-Quran Al-Karim, 156.

2 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Quran: Makna di Balik Kisah Ibrahim, Cet. |

(Bantul: LkiS, 2009), 79.

©
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Meskipun demikian, terdapat pula perbedaan di kalangan
ulama tentang definisi tannir. Pendapat yang berbeda
diutarakan oleh jumhiir ulama yang mengatakan bahwa tanniyr
adalah permukaan bumi. Maksudnya, seluruh pelosok bumi
memancarkanair, tidak terkecualitempatmenanak makananyang
biasanya ditempati api. Menurut ibnu Abbas tanniir adalah mata
air di India. Berdasarkan tempatnya, Asy-Sya'labi mengemukakan
pendapat yang berbeda dari ibnu Abbas, menurutnya tanniir
terletak di Kuffah. Qatadah juga mewarnai perbedaan tempat
tannir dengan menunjuk Jazirah. Adapun Ali bin Abi Thalib
mengatakan bahwa tanniir adalah waktu subuh atau sinar waktu
fajar® Dari beberapa pendapatini, penulis melihat adanya makna
umum yang terkandung dalam penjelasan tersebut, sehingga
tidak sesuai dengan diksi ma'rifat yang ditulis dalam al-Qur'an..

Meskipun kata tannir menjadi perhatian dikalangan
para ulama, sebagaimana dijelaskan di atas dengan berbagai
perbedaannya, namun dalam tulisan ini penulis tidak berusaha
masuk lebih jauh ke dalam euforia perbedaan tersebut. Hal ini
bukan berarti penulis menafikan pendapat para ulama’, tetapi
penulis lebih tertarik dengan kata “al-fulku” yang terdapat pada
ayat di atas. Alasannya, kata tersebut tidak biasa dipakai dalam
kehidupan sehari-hari untuk menamai konsep kapal.

Pada umumnya, kata dalam bahasa Arab yang dipakai
untuk menamai konsep kapal adalah as-safinah, sebagaimana
akan dijelaskan pada sub-bab selanjutnya. Kata safinah juga
mendominasi arti kapal dalam “Kamus Al-Munawwir: Indonesia-
Arab” yang mana kamus tersebut sering dipakai sebagai rujukan

3 Katsir, Kisah Para Nabi, 128.
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oleh para pengkaji bahasa Arab, khususnya para pemula.* Oleh
karena ketidakbiasaan penggunaan diksi al-fulku dalam menamai
konsep kapal, maka diksi tersebut menarik untuk ditelusuri lebih
dalam, sehingga didapatkan makna terdekat yang mungkin
diinginkan.

Dalam menyebut kapal, al-Qur'an lebih sering menggunakan
diksi al-fulku dibandingkan dengan diksi safinah atau diksi yang
lain. Tercatat ada sebanyak 23 diksi al-fulku di dalam al-Qur'an,
sedangkan diksi safinah digunakan dalam al-Qur'an sebanyak
empat kali.® Tampaknya diksi al-fulku sengaja digunakan Allah
karena memiliki kelebihan dibandingkan dengan diksi safinah.
Kelebihan tersebut adalah diksi al-fulku dapat digunakan dalam
bentuk mufrod (tunggal) maupun jama' (banyak). Kata al-fulku
mufrod mengikuti bentuk kata quflun (kunci) yang memiliki bentuk
jama’ aqfalun dan qufilun, sedangkan kata al-fulku jama’ mengikuti
bentuk kata ~umrun.® Hal ini terlihat berbeda dengan kata safinah
yang memiliki bentuk jama’ sendiri yaitu kata sufun atau safain.”

Terkait dengan kata al-fulku, penulis mencatat ada tujuh kata
al-fulku yang digunakan dalam kisah nabi Nuh, sedangkan kata
safinah digunakan dalam kisah nabi Nuh sebanyak satu kali.”® Dari
ke tujuh kata al-fulku, empat di antaranya di dahului dengan huruf
jer, dua di antaranya menjadi maf'il bih dari fi'il amar, dan satu
di antaranya menjadi mafil bih dari fi'il mudari’. Secara implisit,

™ Munawwir dan Fairuz, Kamus Al-Munawwir, 387-388.

s Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfad al-Quran al-Karim, 526.

1 Lebihjelas,IihatAr—RégibAl-A_sfahéni,AI—MufmdﬁtﬁCarTbAI-QW‘an(NizérMuszafé
al-Baz, Tanpa Tahun), 498.

7 Munawwit, Al-Munawwir, 638.

¢ Untuk lebih jelasnya, lihat lampiran 4.
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posisi-posisi kata al-fulku tersebut menunjukkan kepada sebuah
bentuk al-fulku, karena empat huruf jer sebelumnya, yaitu: tiga
huruf jer fi (di dalam) dan satu huruf jer ‘ala (di atas), memiliki
korelasi dengan bentuk suatu entitas kata di depannya.

Kedua huruf jer (fi dan ‘ala) tersebut, menurut Danesi,
mengacu kepada lokasi sebuah benda, karena merupakan bagian
dari indeks. Lebih lanjut Danesi membagi jenis dasar indeks
menjadi tiga, salah satunya adalah sebuah indeks mengacu pada
lokasi ruang sebuah benda.” Sebuah ruang memiliki bentuk
dasar, baik persegi, segitiga, maupun bundar. Oleh karena itu,
kedua huruf jer di atas juga merupakan sebuah indeks yang
mengacu pada bentuk dasar benda yang memiliki ruang, yaitu
fulkun (bahtera).

Selain huruf jer, penunjukan bentuk kapal juga ditandai
dengan dua objek yang berposisi sebagai maf'ul bih dari kata
isna’ (fi'il amar) yang berarti “buatlah”. Menurut Quraish Shihab,
kata isna’ merupakan bentuk derivasi dari kata sanaa yang
mengandung makna menciptakan sesuatu yang berhubungan
dengan kebutuhan hidup dan tidak pernah ada sebelumnya,
namun bahan-bahan untuk membuat sesuatu tersebut sudah
ada.®® Terkait dengan sesuatu yang akan digunakan untuk
menyelamatkan hidup masyarakat, maka sesuatu tersebut
tentunya memiliki bentuk agar bisa digunakan. Dengan kata lain,
Allah memerintahkan nabi Nuh untuk membuat sebuah bentuk
kapal. Alasan lain berasal dari satu objek yang berposisi sebagai

9 Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, 37.
2 M. Quraish Shihab, Tafsi Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, Volume.
8, Ed. Baru, Cet. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 358.
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maf'ul bih dari kata yasna'u sebagai fi'il mudari’ yang menunjukkan
jalannya aktivitas. Jadi, alasan yang terakhir ini merupakan
aktivitas nabi Nuh dalam membuat bentuk kapal.

Adapun kata safinah yang digunakan dalam kisah nabi Nuh
berposisi sebagai mudafilaih dari kata ashab yang berbentukjama’.
Dalam kaidah bahasa Arab, sebuah idafah (gabungan antara
mudaf dan mudaf ilaih) menyimpan tiga makna dari huruf jer
yang berbeda, yaitu min (dari), li (mempunyai), dan fi (di dalam).”
Untuk mendapatkan satu di antara tiga makna tersebut, penulis
menganalogikan frase ashab as-safinah dengan frase sahib al-baiti.

Frase sahib al-baiti biasa ditujukan untuk orang yang
punya rumah (penghuni rumah), karena penggunaannya sering
dilawankan dengan tamuyang datang ketika penyambutan. Frase
sahib al-baiti dalam penjelasan ini menyimpan makna li. Sekilas,
frase tersebut dapat saja diartikan dengan orang yang berada
di dalam rumah, sehingga menyimpan makna fi. Akan tetapi,
pendapat ini bertentangan dengan tindakan umum masyarakat
yang memakai kata tersebut.

Hal ini juga berlaku pada frase ashab as-safinah, yang
menurut pemahaman penulis, ditujukan untuk pemilik kapal
(penghuni kapal). Titik fokus frase ini berada pada orang-orang
yang menghunikapal, bukan pada bentuk kapal, sehingga apapun

7 Dalam al-Fiyyah, Ibnu Malik mengatakan bahwa mudaf ilaih dibaca majriir karena
berhubungan dengan tiga huruf yang dikira-kirakan, yaitu huruf lam, min, dan
fi. Selain pendapat Ibnu Malik, ada pula yang berpendapat bahwa mudaf ilaih
dibaca majriir karena mudaf. Adapun kesepakatan para ahli nahwu bahwa idafah
menyimpan makna lam, meskipun sebagian yang lain juga menambahkan min dan
fi. Lebihjelas, lihat Jamaluddin Muhammad bin Abdullah bin Malik, Syarah [bnu Aqil
Ald al-Fiyyah (Indonesia: Daru 1ya al-Kutub al-Arabiyyah, Tanpa Tahun),101.
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bentuk kapalnya tidak dipermasalahkan. Melalui analogi ini
dapatdilihat bahwa hurufjeryang tersimpan dalam idafah adalah
li yang bermakna mempunyai atau milik. Jadi dapat dikatakan
bahwa penggunaan kata safinah tidak berhubungan dengan
bentuksafinahitusendiri (kapal), melainkan berhubungandengan
esensi safinah. Dalam sub-bab selanjutnya, esensi safinah ini akan
digunakan sebagai landasan penafsiran dari bahtera.

Pada pembahasan ini, cukup kiranya dikatakan bahwa kata
al-fulku merupakan sebuah penanda yang memiliki petanda
bentuk kapal. Pernyataan ini diambil berdasarkan keterangan-
keterangan yang sudah dijelaskan di atas. Terkait dengan
permasalahan bentuk kapal yang seperti apa yang digunakan
untuk menyelamatkan makhluk hidup dalam kisah nabi Nuh
akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

Hal menarik lainnya dalam ayat di atas, selain misteri bentuk
bahtera nabi Nuh yang didapatkan dari diksi al-fulku adalah
pembuatan bahtera itu sendiri yang secara intensif mendapat
pengawasan dan bimbingan dari Allah. Intervensi yang dilakukan
Allah merupakan modal besar bagi sempurnanya bentuk dan
manfaat bahtera. Dengan kata lain, bentuk bahtera dibuat
dengan perhitungan-perhitungan yang akurat serta memiliki
tingkat kerincian yang tinggi, karena pada dasarnya arsitek kapal
adalah Allah bukan nabi Nuh.

Geladak dan kabin bahtera harus didesain seefisien dan
seefektif mungkin agar dapat menampung beragam jenis
makhluk hidup yang berpasangan, begitu pula geladak dan kabin
untuk keluarga dan para pengikut nabi Nuh. Menurut Abdullah
bin Umar al-Badawi, bahtera nabi Nuh memiliki tiga geladak
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(lantai). Geladak pertama (bawah) dihuni oleh binatang-binatang
liar dan jinak, geladak kedua (tengah) dihuni oleh manusia (nabi
Nuh, keluarga, dan para pengikutnya), sedangkan geladak ketiga
(atas) dihuni oleh binatang unggas.

Penjelasan Badawi di atas mampu merangsang imajinasi
pembaca bahwa bahtera nabi Nuh tidak hanya sekedar memiliki
bentuk besar, namun juga harus bisa menampung dengan
nyaman para penghuni selain manusia ketika menghadapi
gelombang ombak besar. Oleh karenanya, pembuatan kabin bagi
para binatang sangat perlu untuk mengurangi dampak keributan
di dalam bahtera. Pembahasan lebih lanjut perihal bentuk kabin
yang dipakai untuk makhluk hidup akan dijelaskan pada sub-
bab selanjutnya. Untuk sementara, pembahasan bentuk internal
bahtera cukup sampai pada penjelasan tingkatan geladak. Sebab,
bentuk kabin tersebut memiliki korelasi dengan penafsiran baru
(makna konotatif).

Pembuatan bentuk internal bahtera yang terdiri dari tiga
lantai dan kabin-kabin berhubungan dengan perintah Allah
kepada nabi Nuh untuk menyelamatkan kehidupan makhluk
hidup. Mungkin akan berbeda bentuk internal bahtera ketika
yang diselamatkan hanya manusia. Oleh karena itu, nabi Nuh
memerintahkan keluarga dan para pengikutnya agar membawa
binatang yang berpasangan masing-masing satu jenis. Menurut
pemahaman penulis, selain untuk mempertahankan spesies,
penyelamatan binatang juga berguna untuk menyelamatkan
kehidupan manusia sendiri setelah keluar dari bahtera. Sebab,
kondisi bumi setelah terjadi air bah menjadi kacau, binatang-

22 Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh,182.
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binatang dan tumbuh-tumbuhan mati, sehingga kelanjutan
manusia untuk mempertahankan hidup akan sulit. Hal ini
menyebabkan bencana air bah menjadi sia-sia, karena tidak
lama setelah bencana tersebut nabi Nuh dan para pengikutnya
juga akan meninggal akibat tidak adanya makanan yang dapat
dimakan.

Misi penyelamatan makhluk hidup juga ditampakkan pada
ayat diatas, yaitu pada klausa “fasluk fiha min kullin zaujaini isnaini”.
Di dalam klausa tersebut terdapat kata kullin yang menggunakan
bentuk nakirah. Bentuk nakirah dalam konteks ini menunjukkan
kepada leluasaan yang diberikan Allah kepada nabi Nuh untuk
membawa binatang apapun. Tidak ada batasan spesies binatang
yangharusdibawa.Halinisesuai dengan kaidah bahasa Arabyang
menjelaskan bahwa bentuk nakirah menunjukkan kepada makna
umum tanpa adanya spesifikasi tertentu.? Sehingga, keleluasaan
(kebebasan) tersebut mempermudah pekerjaan nabi Nuh dalam
membawa binatang. Di sisi lain, nabi Nuh tidak terbebani oleh
perasaan bersalah tatkala binatang yang disebutkan Allah tidak
ditemui atau tidak bisa dibawa.

Harun Yahya dalam sebuah bukunya juga meyakini
penjelasan di atas. Menurutnya, binatang yang dibawa ke dalam
bahtera hanyalah binatang yang menunjang kehidupan nabi
Nuh dan para pengikutnya setelah bencana. Pendapatnya ini
didasarkan oleh pertanyaan-pertanyaan logis yaitu: bagaimana
cara membawa binatang seperti: mamalia kutub, kanguru, dan
bison yang memiliki letak berjauhan agar sampai di bahtera tepat
waktu. Bagaimana memisahkan dan mengelompokkan spesies-

# Qalyubi, Stilistika Al-Quran, 79.
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spesies dari berbagai macam binatang. Bagaimana memilih jenis
kelamin jantan dan betina dari berbagai macam serangga kecil.
Bagaimana kehidupan binatang di dalam bahtera.*

Berdasarkan penjelasan ini, bentuk nakirah yang terdapat
pada frase di atas menunjukkan kepada pemberian hak prerogatif
Allah kepada nabi Nuh tentang kuantitas dan macam-macam
binatang yang hendak dibawa ke dalam bahtera. Jadi, tidak
semua binatang dari penjuru dunia ditangkap untuk dimasukkan
ke dalam bahtera, namun terbatas pada binatang disekeliling
nabi Nuh yang menunjang kehidupan setelah bencana. Implisit
dari simpulan ini adalah ukuran bahtera yang besar tidak
diperuntukkan bagi jumlah muatannya yang banyak, namun
diperuntukkan bagi keseimbangan bahtera saat menghadapi
ombak yang besar dan badai yang menerjang.

Sebenarnya, padaayatdiatastidakdisebutkansecaraeksplisit
maksud dari bentuk nakirah adalah binatang, namun umumnya
para ulama menafsirkan kata kullin dengan binatang. Imam ar-
Razi misalnya berpendapat bahwa kata tersebut mengacu pada
binatang yang dihadirkan pada saatitu. Berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan supaya dapat menghasilkan keturunan. Lebih
lanjut ar-Razi menjelaskan bahwa binatang yang dibawa nabi
Nuh hanyalah binatang yang dapat melahirkan dan bertelur.?
Adapula ulama yang menambahkan tumbuhan pada kata kullin.
Dalam tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
kata kullin yang terdapat pada frase di atas tidak hanya mengacu

# Harun Yahya, Negeri-Negeri yang Musnah, Penerj. Agus Triyanta dan Arief Hartanto,
Cet. 2 (Bandung: Dzikra, 2003), 15.

» |mam Fakruddin al-Razi, Al-Tafsir Al-Kabir (Mafatih Al-Cayb),Juz.12, Ed.3 (Lebanon:
Dar Al-Kotob Al-limiyah, 2009), 83.

Al-Qur'an Melukiskan Kisah Nabi Nuh A.S; Kajian Semiosis — 133



pada binatang saja, namun juga tumbuh-tumbuhan.?® Akan
tetapi, disayangkan bahwa penjelasannya hanya sampai pada
point tersebut. Tidak ditemukan penjelasan lebih jauh mengenai
alasan-alasan mengapa memilih binatang dan tumbuhan.

2. Sub-Segmen Il: Bahtera Nabi Nuh Menghadapi Air Bah

“Kami bukakan pintu-pintu langit, sehingga air pun turun mencurah”

(al-Qamar: 11).

“Dan Kami membuat bumi memancarkan sumber-sumber air, maka

bertemulah dua macam air menurut ketentuan yang telah pasti” (al-

Qamar:12).7

Kedua ayat di atas menceritakan detik-detik terjadinya
bencanaairbah.Setelah nabiNuh, keluarga, dan para pengikutnya
masuk ke dalam bahtera dengan membawa jenis binatang yang
berpasangan, langit mencurahkan air melalui pintu-pintunya.
Selain itu, mata air-mata air yang ada di bumi ikut memancarkan
air, sehingga makhluk hidup yang ada di bumi terkepung dengan
air.

Dari beberapa literatur yang ada,?® tidak diceritakan

secara rinci alur cerita pada detik-detik terjadinya bencana air
bah, sehingga dapat mengaburkan jalannya peristiwa. Untuk

26 Shihab, Tafsi Al-Mishbah, Volume. 8, 357-358.

7 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 957.

28 Seperti: Katsir, Kisah Para Nabi, Bahjat, Nabi-Nabi Allah, Arifin, Rangkaian Cerita
dalam Al-Quran.
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memperjelas alur tersebut, penulis mencoba mengembangkan
dua opsi kemungkinan jalannya peristiwa. Pertama, waktu
memancarnya tanniir bersama dengan air yang tercurah dari
langit dan memancarnya air dari mata-air mata-air. Kedua,
waktu memancarnya tanniir sebelum air tercurah dari langit
dan memancarnya air dari mata air-mata air. Dari kemungkinan
pertama dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga peristiwa
tersebut terjadi dalam satu waktu, sedangkan dari kemungkinan
kedua dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga peristiwa tersebut
terjadi dalam dua waktu.

Berdasarkanlogikakebenaran,penulismemilihkemungkinan
kedua sebagai pengisi alur cerita, sebagaimana dijelaskan dalam
dua paragrafsebelumnya. Menurut penulis, ketika ketiga peristiwa
tersebut terjadi dalam satu waktu, maka akan terjadi kekacauan
dalam memasukkan binatang ke tempat yang telah disediakan
akibat keterburuan dan tekanan psikologis para pengikut nabi
Nuh oleh kepungan air. Kekacauan ini akan menimbulkan
dampak pada kehidupan di dalam bahtera. Selain logika tersebut,
Q.S. al-Mu'minln: 27 juga menceritakan kesinambungan antara
memancarnya tanniir dengan memasukkan binatang ke dalam
bahtera. Apabila ketiga peristiwa terjadi dalam satu waktu, maka
proses memasukkan binatang membutuhkan waktu yang cepat
untuk menghindari terjangan air bah dan juga menghindari
kekacauan psikologis binatang. Dengan demikian, alur yang
terjadi adalah pada saat tanniir memancarkan air, nabi Nuh dan
parapengikutnyamemasukkanbinatangkedalambahtera.Selesai
memasukkan dan para pengikut nabi Nuh menempati kabinnya,
air tercurah dari langit dan mata air-mata air memancarkan air.
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Manfaat dari pengambilan alur ini adalah kesiapan para
penghuni bahtera dari goncangan-goncangan yang menimpa
bahtera akibat tingginya gelombang dan hembusan angin.
Peristiwa ini direkam Allah dalam Q.S. Hud: 42, yaitu “wa hiya
tajri bi him fi maujin ka al-jibal...” yang artinya “bahtera itu laju
membawa mereka di antara gelombang yang menggunung..”?
Dalam ayat tersebut terdapat kata al-jibal yang merupakan
bentuk jama’ darijabalun.?® Menurut penulis, penggunaan bentuk
jama’ pada kata al-jibal dirasa tepat, karena dapat mewakili situasi
pada saat itu. Selain diksi jama’, penempatan al juga menambah
kuat perumpamaan ombak dengan gunung. Dalam al-Fiyyah,
ibnu Malik menjelaskan bahwa diantara kegunaan al ta'if adalah
untuk mendapatkan sifat utama yang melekat pada kata setelah
al* Sifat utama dari gunung adalah tinggi, besar, dan kokoh,
sehingga apabila diilustrasikan, maka akan tampak sebagaimana
penggalan ini, yaitu bahtera berlayar di tengah kepungan ombak-
ombak yang masing-masing tinggi, besar, dan kokohnya seperti
gunung.

Situasi mencekam pada saat itu, baik yang dialami nabi
Nuh dan para pengikutnya di dalam bahtera maupun kaum nabi
Nuh di luar bahtera, merupakan akibat dari derasnya air yang
mencurah dari langit dan memancar dari bumi. Air dari kedua
sumber bertemu di suatu tempat untuk menenggelamkan kaum
nabi Nuh. Melalui dua ayat di atas dapat diketahui kuantitas debit
air yang mengepung bahtera dan kaum nabi Nuh. Q.S. al-Qamar:

2 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 398.
° Munawwir, Al-Munawwir, 165.
3 |bnu Malik, Syarah lbnu Aqil Ala al-Fiyyah, 29.
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11 mewakili suasana langit yang mencurahkan air. Dalam ayat
tersebut terdapat kata main yang menggunakan bentuk nakirah.
Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa nakirah merupakan
bentuk umum yang tidak memiliki spesifikasi. Artinya, debit
air yang tercurah dari langit tidak bisa diprediksi. Imam Jalalain
menggambarkan suasana ini dengan peristiwa yang dahsyat,
yaitu air tercurah sangat deras.?

Pendapatsenada berasal dariimam ar-Raziyang mengatakan
bahwa turunnya air dari langit sangat deras. Imam ar-Razi
membagi penjelasan pada ayat tersebut menjadi tiga bagian.
Pertama, berhubungan dengan makna asli atau majaz tentang
abwab as-sama. Apabila yang dimaksudkan adalah makna asli,
maka langit memiliki pintu-pintu yang dapat membuka dan
menutup. Apabila yang dimaksudkan adalah makna majaz
(istiarah), maka air berasal dari awan. Kedua, maksud dari
fafatahna adalah sesungguhnya Allah menolong nabi Nuh dan
para pengikutnya dan membalas kaumnya dengan air, bukan
menurunkan tentara langit. Ketiga, frase bi main munhamir
menunjukkan kepada penumpahan dan pencurahan air yang
begitu deras. Imam ar-Razi merumuskan bahwa penuturan ‘air’
ditambah penuturan ‘pencurahan’ sama dengan penurunan air
yang kuat.®

Adapun Q.S. al-Qamar: 12 mewakili suasana bumi yang
memancarkan air. Dalam ayat tersebut terdapat kata ‘uyiinan
(mata air) yang menggunakan bentuk nakirah. Sebagaimana

32 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Ma#alli dan Jalaluddin Abdurrahman bin
Abi Bakar as-Suyufi, Tafsir al-Quran al-Azim, Juz. 1-2 (Semarang: Toha Putera,
Tanpa Tahun), 438.

33 Al-Razi, Al-Tafsir Al-Kabir, Juz. 15, 33-35.

Al-Qur'an Melukiskan Kisah Nabi Nuh A.S; Kajian Semiosis — 137



dijelaskan di atas, bentuk nakirah menunjukkan makna umum
tanpa spesifikasi tertentu. Artinya, terdapat banyak mata air yang
memancarkan air, baik mata air yang sudah diketahui maupun
yang belum diketahui. Hal ini menyebabkan banyaknya debit
air menggenangi permukaan bumi. Imam ar-Razi menjelaskan
kata ‘uyitnan’ melalui dua sisi, yaitu makna asli dan makna majaz.
Makna asli diumpamakan seperti mata yang mencurahkan air
mata, sedangkan makna majaz merupakan bagian dari ilmu badr
yaitu air memancar dari bumi dengan kuat.>

Di tengah-tengah sub-segmen kedua ini muncul satu tokoh
baru yang memiliki peran sebagai tokoh tambahan. Tokoh baru
yang dimaksud adalah Kan'an, putra nabi Nuh. Meskipun Kan'an
adalah putra seorang hero, namun Kan'an masuk ke dalamjajaran
tokoh antagonis, karena mempunyai perlawanan terhadap nabi
Nuh sebagai tokoh protagonis. Perlawanan Kan'an kepada nabi
Nuhdapatdilihatdalam dua ayatal-Qur'an,yaituQ.S. Hud: 42 dan
43. Menurut Nurgiyantoro, tokoh antagonis dapat disebut dengan
oposisi tokoh protagonis, baik langsung maupun tidak langsung,
baik fisik maupun batin.> Dalam kisah nabi Nuh, oposisi yang
dilakukan Kan'an termasuk ke dalam oposisi langsung dan fisik,
karena keduanya bertemu dan mengadakan dialog.

Peristiwa itu bermula ketika nabi Nuh melihat Kan'an sedang
berada di tempat pengasingan yang terpencil. Sebagai seorang
ayah, naluri biologis nabi Nuh muncul dan mengajak anaknya
untuk naik ke dalam bahtera bersamanya. Nabi Nuh berkata“.. ya
bunaiyya, irkab maana wa la takun maa al-kafivin’ yang artinya “.. hai

3 Ibid., 34-35.
35 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 179.
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anakku, naiklah bersama kami dan jangan kamu bersama orang-
orangyang kafir”

Menarik untuk dicermati bahwa dalam ayat tersebut nabi
Nuh memanggil anaknya dengan sebutan ya bunaiyya. Panggilan
yang sama juga dikatakan nabi Yaqub kepada nabi Yusuf setelah
menceritakan mimpinya. Meskipun keduanya memakai frase ya
bunaiyya, namun penulis melihat adanya perbedaan akibat situasi
pada saat kejadian. Pada kisah Yusuf, Yaqub memanggil Yusuf
dengan suara lembut karena keduanya berada di dalam rumah,
sedangkan pada kisah nabi Nuh panggilan tersebut dilakukan
dengan suara lantang dan dramatis. Hal ini dilakukan nabi Nuh
agar suara yang keluar dari mulutnya sampai di telinga Kan'an.
Nabi Nuh menyadari adanya gangguan dari hembusan angin
dan gemuruh ombak yang dapat memutus dan membelokkan
gelombang udara, sehingga Kan'an tidak dapat mendengar
panggilannya.

Kata bunaiyya terbentuk melalui derivasi dari kata ibni atau
bani yang berarti anak laki-lakiku. Kata bunaiyya merupakan
bentuk tasgir’” yang mengikuti wazan fuailun, seperti: humaidun
dan ‘ubaidun. Fungsi bentuk tasgir adalah memperkecil peran dari
kataaslinya.Berdasarkan kaidahinidapatdikatakan bahwa Kan'an
adalah anak nabi Nuh yang masih kecil, sehingga membuat nabi
Nuh merasa kasihan, meskipun Kan'an telah berbuat durhaka

3¢ Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 398.

7 Dalam kitab al-fiyyahnya, Ibnu Malik membagi bentuk tasgir menjadi tiga, yaitu:
wazan fuailun, fuai'ilun, dan fuaiilun. Bentuk fuailun digunakan untuk kata benda
berupa tiga huruf, bentuk fuai‘ilun digunakan untuk kata benda berupa empat
huruf, sedangkan bentuk fu'ai'ilun digunakan untuk kata benda berupa lima huruf.
Lebihjelas, lihat Ibnu Malik, Syarah Ibnu ‘Aqgil, 179.
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kepadanya. Menurut Muhammad Abdul Halim, sebagaimana
dikutip Ali Imron, kata bunaiyya digunakan untuk menunjukkan
rasa sayang dan kelembutan.®

Mendengar panggilan dari ayahnya, Kan'an menjawab “..
saawi ila jabalin ya'simuni min al-mai” yang artinya “.. Aku akan
mengungsi ke gunung yang dapat menyelamatkan aku dari
air"® Dari jawaban Kan'an, dapat dilihat betapa Kan'an merasa
kebingungan untuk mencari tempat perlindungan. Hal ini
ditunjukkan oleh diksi yang dipakai Kan'an berupa isim nakirah,
yaitu kata jabalun. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
nakirah menunjukkan bentuk umum, sehingga jika dikorelasikan
dengan jawaban Kan'an, maka Kan'an belum mengetahui tempat
untuk berlindung. Selain itu, bentuk nakirah yang dipilih Kan'an
juga menunjukkan rasa panik yang menimpanya, sehingga untuk
menjaga rasa sombongnya Kan'an lebih memilih menjawab
panggilan bapaknya, walaupun tampak bingung, namun akan
lebih baik daripada diam. Kepanikan Kan'an juga semakin terlihat
ketika menyebut kata al-mai dengan menggunakan bentuk
ma'rifat. Bentuk ma'rifat menunjukkan bahwa Kan'an melihat air
bah dengan gulungan ombak tinggi yang siap menerjangnya.

Sebagai seorang ayah, nabi Nuh tetap mengajaknya untuk
naik ke atas bahtera, meskipun secara nyata ditolak oleh anaknya.
Nabi Nuh berusaha menjelaskan kepada Kan'an bahwa tidak ada
yang dapat menolong selain Allah. Dalam Q.S. Hud: 43 nabi Nuh
berkata“..la asima al-yauma min amrial-lahiilla man rahima .. yang

3 Imron, Semiotika Al-Quran, 57 dan Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Quran
dengan Metode Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran, terj. Rofik Suhud, Cet. 3
(Bandung: Marja, 2012),189.

3 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 398.
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artinya “.. hari ini tidak ada seorang pun yang selamat dari siksa
Allah, kecuali yang dikasihi-Nya...”.+°

Sebagian redaksi ayat tersebut menggunakan bentuk
penafian dengan huruf [a li nafyi al-jinsi, sebagaimana terdapat
dalam kalimat [a ilaha illa Allah. Huruf la di sini menunjukkan
kepada peniadaan dan tidak mempercayaisegala sesuatu. Setelah
nabi Nuhsepenuhnya meniadakansesuatu, pernyataan kemudian
dibalik menjadi mengadakan sesuatu dengan cara memasukkan
huruf istisna “illa” (pengecualian). Apabila dirumuskan, maka [a
nafi ditambah illa sama dengan “hanya”. Menurut imam ar-Razi,
kalimat tersebut apabila ditawil maka menjadi, la dsima laka
illa Allah yang artinya, tidak ada yang bisa menolongmu, Kan'an,
kecuali Allah.#

Dari ayat ini pula dapat diketahui durasi kejadian bencana
air bah. Nabi Nuh mengucapkan kata al-yauma di dalam ayat
tersebut dengan menggunakan bentuk mufrod (bukan jama).
Artinya, jumlah hari yang disebutkan nabi Nuh tidak lebih dari
satu. Selain bentuk mufrod, durasi bencana juga dapat diketahui
melalui pengkhususan hari dengan cara menggunakan bentuk
marifat (al). Hal ini menunjukkan bahwa bencana air bah terjadi
dalam waktu satu hari. IbnuJarir dan ulama lainnya menyebutkan
bahwa bencana air bah terjadi pada tanggal tiga belas, bulan Ab,
saat musim panas.** Pengkhususan tanggal ini menunjukkan
bencana air bah terjadi dalam waktu satu hari.

Menurut penulis, kata al-yauma dalam ayat ini dapat
dianalogikan dengan kata al-yauma dalam surat al-maidah: 3

4 |pid., 398
4 Al-Razi, Al-Tafsir Al-Kabir, 186.
42 Katsir, Kisah Para Nabi, 132.
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«

yang berbunyi “..al-yauma akmaltu lakum dinakum ..”. Ayat ini
menggunakan kata yang sama dengan ayat di atas, yaitu al-
yauma (dalam bentuk ma'rifat). Dalam ayat ini, Allah menjelaskan
kepada nabi Muhammad bahwa pada hari itu Allah telah
menyempurnakan agama Islam. Maksud dari hari itu adalah hari
ketika nabi Muhammad melaksanakan haji wada. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa yang dimaksud al-yauma adalah hari ketika
ayat ini turun, yaitu pada tanggal sembilan Dzulhijjah tahun
ke sepuluh Hijrah ketika nabi Muhammad melaksanakan Haji

Wada’.?

Meskipun demikian, terdapat pula perbedaan pendapat
yang mewarnai durasi bencana air bah. Menurut Abdul Halim,
bencana air bah terjadi selama 40 hari 40 malam.** Pendapat
senada diutarakan Ibnu Katsir yang mengatakan bahwa nabi Nuh
membukajendela bahtera setelah 40 hari berlalu.*s Pendapat lain
yang berasal dari llba bin Ahmar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas
menyebutkan bahwa nabi Nuh dan para pengikutnya berada di
dalam bahtera selama 150 hari. Sebelum berlabuh di bukit Judr,
bahtera tersebut mengitari Kabah selama 40 hari. Pendapat
yang sama juga dikatakan Qatadah dan ulama lainnya tentang
pelayaran bahtera nabi Nuh, namun tidak disebutkan mengitari
Ka'bah.

Durasibencanayangmemerlukanwaktusatuharimenyisakan
keraguan jika dikaitkan dengan pelayaran bahtera. Sebagaimana
dijelaskan pada penjelasan selanjutnya, luas wilayah terkena

4 M. Quraish Shihab, Al-Quran dan Maknanya, Cet.1 (Tangerang: Lentera Hati, 2010),107.
4 Halim, Kisah Bapak dan Anak, 31.

4 |bnu Katsir, Kisah Para Nabi, 111.

46 Katsir, Kisah Para Nabi, 142-143.
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dampak bencana air bah membentang dari Mesopotamia timur
hingga barat, sehingga dengan kecepatan bahtera yang lamban
karena memiliki lambung datar, sebagaimana akan dijelaskan,
maka tidak mungkin bahtera tersebut bisa sampai ke gunung Judi
dalam waktu satu hari.

Akan tetapi, keraguan tersebut dapat ditepis menggunakan
penjelasan-penjelasan ilmiah, seperti kecepatan ombak. Pada
saat terjadi bencana seperti Tsunami, kecepatan ombak dapat
mencapai hampir 1000 Km/jam. Kecepatan tersebut dapat
mengubah gerak lamban bahtera menjadi kecepatan tinggi.
Dalam film Engineering dijelaskan bahwa pada saat terjadi
Tsunami, ombak kematian bergerak mencapai kecepatan 965,4
Km/jam. Ombak ini akan bertambah besar tatkala mendekati
daratan, karena daratan dapat menekan laju ombak sehingga
bertambah tinggi dan cepat® Dari sini dapat dibayangkan
kecepatan ombak yang terjadi ketika daratan terendam banjir
bah. Daratan memiliki kontur tanah yang tidak rata, ada bukit,
gunung, bangunan, dan lain-lain, sehingga menyebabkan
kecepatan ombak bertambah. Dengan kecepatan tersebut
menjadi mungkin bahtera terseret ombak dan berlayar dari timur
hingga barat Mesopotamia dalam waktu satu hari.

Usaha nabi Nuh untuk menyelamatkan anaknya pun sia-sia,
karena Kan'an telah tergulung ombak dan tenggelam. Peristiwa ini
diabadikan Allah dalam Q.S. Hud: 43, yaitu “... wa hala bainahuma
al-mauju fa kana mina al-mugraqin” yang artinya “.. dan gelombang
pun memisahkan keduanya, maka dia termasuk mereka yang

47 Film Engineering The Impossible, Lulus Sensor. 21 April 2004.
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tenggelam”.*® Melihat kejadian ini, psikologi nabi Nuh terguncang
dan langsung mengadu kepada Allah Yang telah berjanji untuk
menyelamatkan keluarganya. Akan tetapi, Allah menegurnya
karena ketidaktahuan nabi Nuh tentang perilaku anaknya yang
sebenarnya.

Peristiwa dialog nabi Nuh dengan Allah memunculkan
sebuah perbedaan konsep antara keluarga yang dimaksud
nabi Nuh dengan keluarga yang dimaksud Allah. Menurut nabi
Nuh, sebuah keluarga mengacu kepada keturunan biologis,
sehingga ketika Kan'an tenggelam, nabi Nuh mengadu kepada
Allah. Pengaduan nabi Nuh ini diabadikan Allah di dalam Q.S.
Hud: 45, yaitu “wa nada nithun rabbahii fa gala rabbi inna ibni min
ahli wa inna wadaka al-haqqu wa anta ahkamu al-hakimin”’ yang
artinya “Nuh berdoa kepada Tuhannya “wahai Tuhanku, sungguh
anakku termasuk keluargaku dan janji Engkaulah yang haq, dan
Engkaulah Hakim yang Maha Adil”.#°

Adapun menurut Allah, sebuah keluarga mengacu kepada
orang-orang yang mengikuti nabi Nuh dan beriman kepadaNya,
sehingga ketika dimintai pertanggungjawaban atas janjiNya,
Allah mengelak dan memberitahukan kesalahan nabi Nuh.
Jawaban Allah dapat dilihat dalam Q.S. Hud: 46, yaitu “qala ya
niwhu innahii laisa min ahlika innahii ‘amalun gairu salihin fala tas-
alni ma laisa laka bihi ‘ilmun inni d'iduka an takiina min al-jahilin”
yang artinya “Allah berfirman, “ hai Nuh, sesungguhnya dia bukan
termasuk keluargamu, karena perbuatannya tidak baik, karena
itu jangan kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak kamu

48 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 398.
4 |bid.,398.
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ketahui, Aku peringatkan kepadamu supaya tidak termasuk kaum
yang bodoh”*° Menurut Ahmad Bahjat, yang dimaksud keluarga
adalah orangyang beriman kepada Allah, bukan didasarkan pada
hubungan darah, keturunan, warna kulit, atau tempat tinggal .
Jadi,dalam konteks agama, yang dimaksud keluarga adalah orang
yang memiliki kesamaan dalam hal iman.

Nabi Nuh langsung memohon ampun kepada Allah atas
kesalahanyangdiakibatkan oleh ketidaktahuan tentang anaknya,
sebagaimana terdapat dalam Q.S. Hud: 47, yaitu “qala rabbi inni
a'uzubika an as-alaka ma laisa It bihi ‘ilmun wa illa tagfirll wa tarhamni
akun min al-khasirin” yang artinya “Nuh berkata “Wahai Tuhanku,
aku berlindung kepada-Mu dari sesuatu yang tidak aku ketahui,
sekiranya Engkau tidak memberi ampun dan rahmat kepadaku,
pasti aku termasuk orang yang rugi”** Sebenarnya, pengaduan
nabi Nuh dipicu oleh sifat Kan'an yang bermuka dua. Menurut
imam Qurthubi, Kan'an berperilaku seperti orang beriman
dihadapan ayahnya, namun Kan'an juga berperilaku seperti
orang-orang kafir di belakang ayahnya.®* Oleh sebab itu, nabi Nuh
merasa yakin bahwa Kan'an termasuk dari orang yang beriman.

PeristiwaairbahyangterjadipadamasanabiNuhmenyisihkan
banyak perdebatan dikalangan para ahli, di antaranya adalah
luas wilayah yang terkena dampak bencana. Dalam teori sastra,
luas wilayah atau yang disebut dengan latar tempat memiliki
kedudukan penting sebagai konstruksi keutuhan cerita, karena
dapat merealistiskan peristiwa. Menurut Nurgiyantoro, latar

5 bid.,398-399

' Bahjat, Nabi-Nabi Allah, 71-72.

52 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 399.
53 Bahjat, Nabi-Nabi Allah, 71.
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memberikan landasan cerita secara konkret dan jelas, sehingga
memberikan kesan nyata kepada pembaca.**

Ada dua pendapat yang membahas tentang luas wilayah
terkena dampak bencana air bah. Pendapat pertama berasal
dari kubu yang mengatakan bahwa air bah pada masa nabi Nuh
terjadi di seluruh permukaan bumi (bencana global). Dalam al-
Kitab disebutkan bahwa banjir yang terjadi pada masa nabi Nuh
bersifat global, sehingga mengakibatkan manusia dan satwa
punah.®® Menurut imam Malik yang berasal dari Zaid bin Aslam
mengatakan bahwa pada zaman itu penduduk bumi sudah ada
yang tinggal di bukit-bukit dan gunung-gunung. Pendapat yang
sama diungkapkan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam bahwa pada
masa itu tidak ada satu daerah di bumi tanpa ada yang memiliki.*
Implisit dari kedua pendapat ini adalah bencana air bah terjadi
di seluruh muka bumi. Pendapat senada juga diungkapkan para
ilmuwan, sehingga menyebabkan pemisahan daratan menjadi
beberapa benua dan menjadikan bumi sebagaimana sekarang.”

Pendapat kedua berasal dari kubu yang mengatakan bahwa
air bah pada masa nabi Nuh terjadi di sebagian bumi (bencana
regional). Salah satu tokoh yang senada dengan pendapat ini
adalah Harun Yahya. Menurutnya, bencana air bah yang terjadi
pada masa nabi Nuh merupakan bencana lokal. Pendapat
ini didasarkan atas indikasi-indikasi ayat-ayat al-Qur'an yang

¢ Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 217.

5 Mesapati, dkk., 50 Misteri Dunia, 275.

s¢ Katsir, Kisah Para Nabi, 133.

7 Dalam literatur tidak disebutkan secara eksplisit latar belakang para ilmuwan dan
cara penelitian yang dilakukan. Lihat Bahjat, Nabi-Nabi Allah, 69.

w
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menunjukkan bencana lokal® Di antara ayat al-Qur'an yang
memiliki indikasi tersebut yaitu Q.S. al-Qasas: 59 yang artinya
“Tuhanmu tidak akan membinasakan penduduk suatu negeri
sampai dikirim pada mereka seorang rasul yang membacakan
ayat-ayat Kami, dan Kami tidak akan merusak penduduk negeri,
kecuali kalau penduduknya berlaku zalim”.>

Pendapat ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
sekolompok peneliti dari British Museum dan University of
Pensylvania. Para peneliti ini menyusuri wilayah tengah padang
pasir antara Baghdad dan Teluk Persia dengan melakukan
penggalian arkeologis yang mana tempat tersebut diduga kota
Ur pada jaman dahulu. Hasilnya, para peneliti menemukan tiga
lapisan tanah yang berbeda. Lapisan pertama, dari permukaan
tanah hingga lima meter ke bawah terdapat benda-benda yang
terbuat dari perak dan perunggu. Benda-benda ini diduga adalah
peninggalan bangsa Sumeria. Lapisan kedua, ditemukan deposit
pasir, tanah liat, dan sisa-sisa hewan laut berukuran kecil. Lapisan
ketiga, terdapat alat-alat rumah tangga dari tembikar dan tidak
ditemukan logam pada benda-benda tersebut. Menurut para
peneliti, benda-benda tersebut adalah peninggalan bangsa
Sumeria Kuno.

Berdasarkan data-data tersebut, para peneliti menyimpulkan
bahwa lapisan kedua adalah endapan lumpur air bah pada masa
nabi Nuh yang menenggelamkan masyarakat Sumeria kuno. Dari
hasil perhitungan, daerah yang terkena dampak air bah yaitu
600 km dari utara ke selatan dan 160 km dari barat ke timur. Air

¢ Yahya, Negeri-Negeri yang Musnah,13.
5 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 697.
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bah tersebut menenggelamkan empat kota, yaitu: Erech, Kish,
Shurrupak, dan Ur.% Untuk memvisualisasikan wilayah terkena
dampak air bah, penulis mencantumkan Peta Kuno Mesopotamia
pada lampiran lima halaman belakang.®

Menurut penulis, kata al-ardi yang dikatakan nabi Nuh
dalam do'anya dapat dianalogikan dengan rumabh, yaitu ketika
seseorang meminta tukang bangunan untuk memperbaiki
rumahnya. Meskipun tuan rumah meminta tukang bangunan
untuk memperbaiki rumahnya, namun maksud tuan rumah
adalah memperbaiki sebagian ruang dalam rumahnya. Selain
itu terdapat pula dalam salah satu ayat dari kisah nabi Nuh yang
mempunyai kemungkinan maksud yang sama, yaitu memakai
kata universal atau bentuk jama’ untuk memaksudkan arti yang
parsial atau sebagian. Ayat yang dimaksud adalah Q.S. surat N/:
7 “.. jaalu asabiahum fi azanihim..” yang artinya “..mereka pasti
memasukkan jari-jari ke telinganya”.s?

Menurut Quraish Shihab, kata jama’ asabia sebenarnya
mengandung arti mufrad yaitu usbu’. Diksi jama’ pada asabia
bertujuan untuk melukiskan keengganan orang-orang kafir
dalam mendengarkan seruan nabi Nuh.®® Melalui ayat ini, penulis

¢ Mesapati, dkk., 50 Misteri Dunia, 275-278.
¢ Dua literatur ini (50 Misteri Dunia menurut Al-Qur'an dan Bahtera Sebelum
Nabi Nuh), memiliki perbedaan nama kota. Maksudnya, kota Erech dan Kis tidak

terdapat pada literatur Bahtera Sebelum Nabi Nuh). Tampaknya perbedaan ini
akibat perbedaan referensi dari keduanya. 50 Misteri Dunia menurut Al-Qur'an
mengacu kepada Peta Baru Mesopotamia, sedangkan Bahtera Nabi Nuh mengacu
kepada Peta Kuno Mesopotamia. Lebih jelas, lihat Finkel, Bahtera Sebelum Nabi
Nuh, pembuka.

¢2 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 1044.

¢ Shihab, Tafsi Al-Mishbah, Volume. 14, 344.
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menangkap adanya luapan emosi yang dikeluarkan nabi Nuh
ketika mengadu kepada Allah, sehingga nabi Nuh memilih diksi
jama’. Luapan emosijuga terjadi ketika nabi Nuh mengadu kepada
Allah untuk memusnahkan orang-orang kafir dari bumi. Pada
aduan tersebut nabi Nuh memilih diksi bumi untuk melukiskan
kekesalannya terhadap orang-orang kafir disekelilingnya.

Dari kedua pendapat di atas, penulis menemukan adanya
kelemahan dalam masing-masing pendapat. Pendapat pertama
bertentangan dengan hadis nabi yang menyebutkan bahwa
selain nabi Muhammad, para rasul diutus untuk kaumnya sendiri-
sendiri, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Maksudnya, nabi
Nuh bertanggung jawab kepada kaumnya. Apabila nabi Nuh
meminta Allah untuk memusnahkan semua makhluk yang ada di
bumi, maka nabi Nuh telah menyalahi kapasitasnya sebagai rasul
bagi kaumnya. Apabila benar halitu terjadi, maka konsekuensinya
adalah perkataan nabi Muhammad tidak benar, karena nabi Nuh
juga merupakan rasul untuk semua manusia di bumi. Selain itu,
nabi Nuh juga telah berbuat dosa besar karena memusnahkan
orang-orang di penjuru dunia yang belum tentu berbuat maksiat
seperti kaumnya. Dalam do'anya nabi Nuh meminta Allah untuk
memusnahkan orang-orang kafir, sebagaimana terdapat dalam
Q.S. NU/: 26 “wa qala nithun rabbi la tazar ‘ala al-ardi mina al-kafivina
dayyara” yang artinya “Nuh berdoa “Wahai Tuhanku, jangan Kau
biarkan seorang kafir pun tinggal di bumi ini”.5

Dalam ayat tersebut, objek yang dimaksud nabi Nuh dapat
diketahui melalui diksi kata berupa bentuk ma'rifat, yaitu al-kafirin.

”»

Menurut penulis, bentuk ma'rifat dalam ayatini yang memakai “al

¢ Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 1046.
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memiliki korelasi dengan konteks cerita sebelumnya. Van Zoest
berpendapat bahwa perujukan ulang intern melalui penunjukan
merupakan bentuk indeksikalitas yang paling sederhana.
Perujukan ulang ini dapat memberikan koherensi pada teks.®
Dalam hal ini nabi Nuh merasa putus asa dengan tingkah laku
orang-orang kafir yang telah diberi peringatan, namun tidak
berubah dan malah melawan. Oleh karena itu, do'a nabi Nuh
menggunakan bentuk ma'rifat yang menunjukkan orang-orang
kafir di sekelilingnya (orang-orang yang pernah mendengar
dakwah nabi Nuh baik secara langsung maupun tidak).

Adapun pendapat kedua memiliki kejanggalan dalam
penjelasan. Dalam pendapat kedua dijelaskan bahwa air bah
menenggelamkan empat kota, yaitu Erech, Kish, Shurrupak,
dan Ur. Kota Shurrupak dan Ur terletak pada bagian selatan
Mesopotamia Kuno. Kota-kota lain yang berdekatan adalah Uruk,
Nippur, Abu Salabikh, Babylon, dan Sippar. Jadi, apabila yang
terkena dampak air bah hanyalah empat kota, maka air bah hanya
menggenangi wilayah selatan Mesopotamia Kuno. Akan tetapi,
pendapat ini bertentangan dengan letak gunung Judi sebagai
tempat berlabuhnya bahtera. Dalam peta pada lampiran enam
digambarkan bahwa letak gunung Judi berada di Mesopotamia
bagian utara, sebelah selatan Turki. Hal ini menunjukkan bahwa
bahtera berlayar dari selatan menuju utara melewati lebih dari
empat kota.

Berdasarkan penjelasan yang menyebutkan kelemahan-

kelemahan dari dua pendapat di atas, maka penulis menawarkan
latar tempat yang terkena dampak bencana air bah. Latar tempat

¢ Zoest, Semiotika, 80 & 82.
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atau luas wilayah tersebut yaitu daerah Mesopotamia yang di
batasi oleh sungai Tigris di sebelah utara dan sungai Eufrat di
sebelah selatan, sedangkan dari timur mulai dari kota Ur (kota
Mesopotamia paling ujung) sampai ke barat yaitu gunung Judi
(lokasi terdamparnya bahtera). Gunung Judi terletak di ujung
barat Mesopotamia, di sebelah selatan Turki, dekat perbatasan
Syiria dan Irak di hulu sungai Tigris. Tepatnya, di sebelah timur
kota Cizre Turki.®

3. Sub-Segmen Ill: Bahtera Nabi Nuh Berlabuh di Puncak
Gunung Judi

Jooyaly 2V g2 ;u\u@;)q.s’\ el A;u@\yj\\iy}
(44 :398) WL B illoe 155 (55 3

“Difirmankan: “Hai bumi telanlah airmu, hai langit tahanlah hujanmu”,
dan air pun semakin surut, perintah Allah terlaksana sudah, bahtera
itu berlabuh di atas gunung Judi, keputusan telah jatuh “kebinasaan
bagi kaum yang zalim” (Hud: 44).¢

Ayat di atas menjelaskan tentang awal mula berhentinya
bencana air bah. Air bah berhenti ketika orang-orang kafir
tidak ada lagi yang tersisa, karena dua sumber pemasok air bah
menghentikan aktivitasnya. Allah memerintahkan bumi untuk
menelan airnya dan memerintahkan langit untuk mencabut atau
menghisap airnya. Peristiwa ini dapat dilihat dengan jelas melalui
ayat di atas, yaitu “..ya ardublu'i maaki wa ya samai aqli1..” yang
artinya “.. Hai bumi telanlah airmu dan hai langit berhentilah...”.

¢ Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh, 327.
¢ Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 398.
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Menarik untuk dicermati bahwa dalam dua kalimat tersebut
terdapat diksi yang tepat untuk menggambarkan peristiwa (latar
kondisi). Allah menyuruh bumi dengan menggunakan kata
perintah iblaTyang berarti telanlah, bukan menggunakan kata gifi
yang berarti berhentilah. Dua kata tersebut memiliki perbedaan
akivitas. Kata qifi merupakan fi'il amar dari fi'il madi “waqafa” yang
berarti berhenti. Kata “berhenti” menunjukkan aktivitas normal,
yakni tidak meneruskan aktivitas yang sedang dikerjakan dan
juga tidak membalikkan aktivitas tersebut ke keadaan semula.

Adapun kata iblaT merupakan fi'il amar dari fi'il madi “bala'a”
yang berarti menelan. Kata “menelan” menunjukkan aktivitas
yang berlawanan dari aktivitas yang dilakukan sebelumnya,
yakni adanya aktivitas baru yang sedang dikerjakan agar
menormalisasikan kondisi atau tempat seperti semula. Aktivitas
ini dilakukan setelah aktivitas sebelumnya dihentikan terlebih
dahulu. Dengan demikian, apayangdilakukan bumitidak sekedar
menghentikan airnya dan membiarkan permukaannya tergenang
air, namun bumi merasa bertanggung jawab untuk membalikkan
keadaan seperti sedia kala dengan cara menelan air.

Diksi yang tepatjuga difirmankan Allah ketika memerintahkan
langit. Diksi yang dimaksud yaitu kata aqliT yang berarti cabutlah
atau hisaplah. Kata aqliT merupakan fi'il amar dari kata qalaa yang
berarti mencabut. Kata “mencabut” menunjukkan aktivitas yang
berlawanan dari aktivitas yang dilakukan sebelumnya, yakni aktivitas
baru yang dilakukan untuk menormalisasikan keadaan atau tempat
sebelumnya. Aktivitas ini dilakukan setelah menghentikan aktivitas
sebelumnya. Dengan demikian, apa yang dilakukan langit tidak
sekedar menghentikan curahan air yang menggenangi permukaan
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bumi, namun langit juga berusaha membalikkan keadaan
permukaan bumi seperti semula dengan cara mencabut atau
menghisap air.

Aktivitas yang dilakukan langit untuk menghisap air dari
permukaan bumi memerlukan latar kondisiyang cerah dan panas.
Kondisi ini berguna untuk mempercepat proses penghisapan atau
penguapan air. Kondisi ini dalam istilah sains disebut dengan
evaporasi, yaitu penguapan yang berasal dari air laut. Dalam
Kamus Sains dijelaskan bahwa evaporasi adalah suatu perubahan
keadaandaribendacairmenjadiuap padasuhudibawahtitikdidih
benda cair tersebut.®® Menurut Soemarto, sebagaimana dikutip
Eny, air laut menguap akibat adanya radiasi matahari.®® Dengan
demikian, semakin panas matahari masuk kepermukaan bumi
semakin cepat proses evaporasi terjadi. Berdasarkan penjelasan
ini, dapat disimpulkan bahwa latar kondisi yang terjadi setelah
bencana air bah kembali panas, sebagaimana dijelaskan bahwa
bencana air bah terjadi pada saat musim panas.

Setelah kondisi bumi berangsur surut oleh aktivitas langit
dan bumi, bahtera nabi Nuh berlabuh di bukit Judi. Peristiwa ini
direkam Allah dalam firmanNya “..wastawat ‘ala al-jidi..” yang
artinya “..bahtera berlabuh di atas bukit judi..”. Bukit Judi atau
CudiDagh terletak di sebelah selatan Turki, dekat perbatasan Syiria
dan Irak di hulusungai Tigris. Tepatnya, di sebelah timur kota Cizre
Turki.” Tempat bahtera berlabuh yang secara eksplisit disebutkan

¢ Elizabeth A. Martin, Kamus Sains, Penerj. Ahmad Lintang Lazuardi, Cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 282.

¢ Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah dalam Air Hujan, Cet. 1
(Malang: UIN-Malang Press, 2008), 3.

7 Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh, 327.
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al-Qur'an membantu kejelasan dan kerealistisan cerita. Meskipun
demikian, ada juga pendapat yang mengatakan gunung lain
sebagai tempat berlabuhnya bahtera nabi Nuh.

Pertama, pendapat yang berasal dari al-Kitab. Dalam al-
Kitab disebutkan bahwa setelah air berkurang selama 150 hari,
bahtera kandas di pegunungan Ararat. Gunung ini terletak 200
mil sebelah utara gunung Judi, tepatnya di timur laut Turki dekat
dengan perbatasan Iran dan Armenia, di antara sungai Aras dan
Murat.”™ Kedua, pendapat yang berasal dari kisah Gilgamesh.
Dalam Gilgamesh XI disebutkan bahwa Utnaphisti (nama lain
dari nabi Nuh) melihat dan menghitung puncak gunung terlebih
dahulu sebelum berlabuh di gunung Nisir. Gunung Nisir adalah
bagian dari pegunungan Zagros yang terletak di Kurdistan Irak,
dekat dengan Sulaimaniyah.”> Untuk lebih jelasnya, penulis
mencantumkan peta keberadaan ketiga gunung tersebut pada
lampiran enam.

Nabi Nuh dan para pengikutnya turun dari bahtera dengan
selamat, sebagaimanadapatdilihat dalam Q.S. Hud: 48, yaitu“gila
ya Nihu ihbit bi salamin minna wa barakatin ‘alaika wa ‘ala umamin
min man mdaka ..” yang artinya “Kemudian Allah berfirman
“Hai Nuh, turunlah dengan selamat dan aman dari Kami dan
keberkatan untukmu dan umat yang bersamamu”” Nabi Nuh
dan para pengikutnya bersujud kepada Allah dan menyembelih
binatang untuk kurban. Hal ini dilakukan sebagai wujud syukur
atas karunia yang diberikan kepadanya dan para pengikutnya.

™ Ibid., 319 &327.
72 |bid., 321.
73 Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 399.
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Selanjutnya, Allah berjanji untuk tidak mengadakan bencana
sebagaimana terjadi pada masanya di bumi. Untuk mengingatkan
itu, Allah menciptakan pelangi yang menurut sebagian ulama
menunjukkan sebuah busur tanpa tali.”*

B. Makna Konotatif Kisah Nabi Nuh dalam Al-Qur'an
pada Segmen Air Bah

1. Sub-Segmen I: Pemuka Agama Mengajak Masyarakat
Kembali pada Agama Dinamis

Pada penjelasan makna denotatif sub-segmen I, disimpulkan
bahwa kata al-fulku merupakan sebuah penanda (ekspresi)
yang menunjukkan kepada sebuah bentuk al-fulku itu sendiri
(petandanya/ isinya). Al-Fulku menjadi sebuah ekspresi bentuk
karena adanya indikasi-indikasi yang menunjukkan hal itu.
Indikasi tersebut berupa perbandingan kuantitas antara kata al-
fulku yang terdapat dalam tujuh ayat dengan kata safinah yang
terdapat dalam satu ayat pada ayat-ayat kisah nabi Nuh. Dari
ke tujuh ayat, empat di antaranya diawali dengan huruf jer: tiga
huruf fidan satu huruf‘ala, dua di antaranya berupa maf'iil bih dari
fi'il amar, dan satu di antaranya berupa maf'il bih dari fi'il mudari’.
Adapun kata safinah berupa mudaf ilaih yang tergabung dalam
idafah. Oleh karena idafah ini menyimpan makna li, maka kata
safinah tidak menunjukkan kepada bentuk isi, melainkan esensi
isi.

Kesimpulan di atas memunculkan sebuah pertanyaan, yaitu
bentuk bahtera yang seperti apa yang ditunjukkan oleh ekspresi

74 Bahjat, Nabi-Nabi Allah, 72 dan Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, 111.
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al-fulku?. Ada kemungkinan pertanyaan ini sulit untuk dijawab,
karena harus melihat langsung bentuk lahiriah bahtera, sehingga
diketahui detail-detail bentuk bahtera yang sesungguhnya.
Akan tetapi, kedetailan tersebut tidak dibutuhkan dalam
tulisan ini. Bentuk bahtera yang dicari di sini hanyalah sebagai
landasan pemaknaan selanjutnya (konotatif), sehingga cukup
kiranya mengetahui bentuk dasar atau bentuk keseluruhan
dari bahtera. Oleh karenanya, pertanyaan di atas dapat diganti
dengan pertanyaan baru, yaitu apa bentuk dasar bahtera yang
ditunjukkan oleh ekspresi al-fulku?.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penulis menelusuri
makna dasar kata al-fulku beserta derivasi-derivasinya.
Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kamus-kamus
bahasa Arab dari klasik hingga kontemporer, seperti: Lisan Al-
Arab, Al-Mu'jam Al-Wasit, Al-Qamiis Al-Muhit, Mu'jam Maqayis Al-
Lugah, Mu'jam Al-Lugah Al-Arabiyyah Al-Muasirah, Al-Mufradat fi
garib Al-Quran.

Di dalam kamus Lisan Al-Arab diterangkan bahwa huruf
fa, lam, dan kaf, selain dibaca fulkun juga dapat dibaca falakun
yang memiliki bentuk jama’ aflakun. Kata ini bermakna tempat
berputarnya bintang-bintang (orbit). Selain itu, kata ini juga
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang memiliki bentuk
bulat dan besar. Apabila kata ini dikorelasikan dengan laut,
seperti: falaku al-bahri, maka bermakna gelombang (ombak)
yang menggulung secara kontinyu. Untuk memperjelas arti
kata tersebut, Ibnu Manzir memberikan sebuah contoh berupa
hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'td yang artinya
“sesungguhnya ada seorang laki-laki mendatangi laki-laki
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yang lain, kemudian duduk di sampingnya dan berkata “aku

»n

meninggalkan kudamu karenadia berputar-putardidalam falak™.

Menurut ibnu Manzir, hadis yang diriwayatkan oleh abu
‘Ubaid di atas memiliki dua makna. Pertama, makna yang umum
diketahui. Makna ini didapatkan dengan cara menganalogikan
peristiwa tersebut (tindakan kuda) dengan perputaran bintang-
bintang pada poros (orbit) di langit. Jadi, kata falak pada hadis
tersebut dimaknai dengan poros yang dihasilkan dari gerakan
kuda yang membentuk lingkaran. Ibnu Manzir memperkuat
argumennya dengan meminjam pendapat para ahli astronomi
yang mengatakan bahwa di langit terdapat tujuh cincin
perputaran, setiap cincinnya terdapat bintang. Sebagian lain
lebih tinggi dari sebagiannya yang lain dan semuanya berputar
atas ijin Allah. Kedua, makna yang tidak umum diketahui, karena
hanya digunakan oleh sebagian orang Arab. Makna kedua ini
berhubungan dengan laut yang berarti gelombang (ombak) yang
menggulung. Apabila dikorelasikan dengan tindakan kuda, maka
kuda tersebut selalu bergerak, datang dan pergi. Selain makna-
makna di atas, ibnu Manziir juga mengartikan falakun dengan
potongan bumiyang berputar seperti lingkaran.”

Dalam al-Mu'jam al-Wasit, huruf fa, lam, dan kaf dapat dibaca
al-fulku. Sebuah kata yang memiliki bentuk tunggal dan banyak,
baik laki-laki maupun perempuan yang berarti kapal. Kata al-
fulku merupakan derivasi kata dari falaka yang berarti buah dada
perempuan, sesuatu yang berputar sehingga menjadi seperti
bulat. Selain dua makna tersebut, kata ini juga memiliki arti
keras kepala. Arti yang ketiga ini di dapat dari perumpamaan

s Manzur, Lisan Al-Arab, Juz 12, 366.
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sebuah batu yang keras yang berbentuk bulat. Biasanya arti ini
dihubungkan dengan suatu perkara, seperti: falaka fulanun fi al-
amri. Ketiga huruf ini juga dapat dibaca falakun yang berarti anak
bukit. Arti ini didapat dari bentuk anak bukit yang memiliki postur
tanah melingkar, sehingga menjadi lebih tinggi dari sekitarnya.
Kata falakun, apabila dihubungkan dengan laut, maka dapat
diartikan dengan gelombang (ombak) yang bergerak melingkar.
Selain kata-kata yang telah disebutkan, huruf fa, lam, dan kaf,
dalam bentuk muannas (falkah) diartikan dengan potongan bumi
yang berputar naik. Apabila dihubungkan dengan alat pemintal
maka bermakna sebuah potongan bulat yang terbuat dari kayu
dan sejenisnya.”

Majduddin  Muhammad dalam  Al-Qamiis  Al-Mubhit
membaca huruf fa, lam, dan kaf dengan falakun. Apabila kata ini
dihubungkan dengan pergerakan suatu benda, maka bermakna
tempat berputar (poros) bintang. Apabila dihubungkan dengan
gelombang laut, maka bermakna air yang digerakkan oleh angin.
Tampaknya, arti ini didapat dari bentuk ombak yang menggulung
menyerupai bulat ketika tertiup angin. Selain falakun, ketiga huruf
inijuga dapat dibaca al-aflaku bermakna seseorang yang berputar
disekelilingnya.Pada penjelasanselanjutnya, Majduddin memiliki
pendapat yang sama dengan al-Mu'jam al-Wasit. Majduddin
mengartikan akar kata falaka dengan keras kepala di dalam suatu
persoalan.”

Dalam Mu'jam Magqayis Al-Lugah, huruf fa. Lam, dan kaf
menunjukkan kepada sesuatu yang berputar. Dari sini muncul

76 Al-Mu'jam Al-Wasit, Juz 2, Cet. 2, (Mesir: Dar Al-Ma'arif, 1973), 701.
7 Majduddin Muhammad ibn Yaqub Al-Fairuz Abadi, Al-Qamiis Al-Muhit (Bairut:
Dar Al-kotob Al-lmiyah, 2009), 964-965.
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kata falkah atau filkah untuk alat pemintal. Dinamakan seperti
itu karena alat tersebut bergerak memutar. Selain itu muncul
pula kata falaka yang disematkan pada buah dada perempuan.
Dinamakan falaka, karena buah dada perempuan berbentuk
bulat. Apabila dihubungkan dengan bumi, maka muncul kata
falakun yang berarti potongan bumi yang berputar naik. Apabila
dihubungkan dengan kapal, maka muncul kata fulkun. Dinamakan
fulkun karena kapal berputar di air.”®

Ahmad MukhtarUmarmembaca huruffa,lam,dan kafdengan
falaka, sebagaimana pendapat-pendapat sebelumnya. Kata falaka
dihubungkan dengan buah dada perempuan bermakna bulatdan
menggembung. Apabila dihubungkan dengan seseorang yang
sedang memberikan informasi, maka bermakna memberitakan
sesuatu yang gaib seakan-akan orang tersebut berbicara tentang
tingkah laku bintang. Ketiga huruf tersebut juga dapat dibaca
falakun yang berarti poros matahari, bulan, bintang-bintang, dan
benda-benda langit. Setiap bintang berputar pada sumbunya.
Selain itu, dapat pula dibaca falkah yang berarti segala sesuatu
yang naik, menonjol, menggembung, dan berputar.”

Dalam Al-Mufradat fi garib Al-Quran huruf fa, lam, dan kaf,
dibaca fulkun yang berarti perahu. Kata fulkun berbeda dari
safinah yang memiliki bentuk jama’ sendiri yaitu sufun dan safain.
Kata fulkun memiliki bentuk tunggal dan banyak yang sama yang
keduanya dikira-kirakan. Bentuk tunggal disamakan dengan
bentuk quflun, sedangkan bentuk banyak disamakan dengan

7 Abt al-Husain Aimad bin Faris bin Zakariya, Mu'jam Magqayis al-Lugah, Juz. 4 (Dar
al-Fikr), 452-453.
7 Umar, Mu'jam Al-Lughah Al-Arabiyah, 1742.
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bentuk humrun. Selain dibaca fulkun ketiga huruf tadi juga dapat
dibaca falakun yang berarti tempat berputarnya bintang-bintang.
Dinamakan seperti itu karena seperti kapal. Adapun kata lain
yang didapat dari ketiga huruf yaitu falkah (alat pemintal) yang
diderivasikan dari kata falaka. Kata falaka biasa dihubungkan
dengan buah dada perempuan.®

Berdasarkan penjelasan dari keenam kamus di atas, dapat
disimpulkan bahwa kata fulkun dan derivasinya menunjuk kepada
makna bulat. Makna bulat merupakan sebuah petunjuk untuk
mendapatkan bentuk dasar bahtera nabi Nuh. Makna bulat dapat
dijadikan sandaran bahwa bahtera nabi Nuh memiliki bentuk
dasar bulat. Meskipun demikian, penulis tidak ingin berhenti
pada satu petunjuk (dari segi bahasa) yang mungkin masih bisa
dipertanyakan. Oleh karena itu, untuk memperkuat petunjuk
tersebut, penulis memasukkan penjelasan-penjelasan lain
dengan sudut pandang yang berbeda.

Irving Fingkel dalam bukunya menjelaskan bahwa bahtera
penyelamat Atrahasis (nama lain nabi Nuh) memiliki bentuk
bundar. Irving mendapatkan bentuk bundar bahtera melalui
penelitian yang dilakukan terhadap Tablet Bahtera.®* Dalam
Tablet Bahtera baru terdapat paragraf yang membicarakan
tentang bentuk bahtera tersebut, yaitu:

“Gambarlah perahuyang akan kau buat
Di atas sebuah rancangan bundar

Jadikan panjang dan lebarnya sama

s Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Carib Al-Quran, 498.
8 Lebih lanjut penjelasan tablet, lihat Bab |, 3.
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Jadikan luas alasnya satu lapangan, jadikan sisi-sisinya
satu nindan (tingginya)

Kau sudah melihat guna tali kannu dan tali aslu/ gelagah
untuk (sebuah perahu bundar sebelumnya!)”

Baris kedua dari paragraf di atas disebutkan dengan jelas
bahwa bentuk bahtera adalah bundar. Lebih lanjut, Fingkel
menjelaskan mekanisme cara pembuatan bahtera bundar.
Menurutnya, cara pembuatan bahtera bundar tergolong
sederhana, yaitu dengan menancapkan pasak di tempat yang
akan dijadikan pusat lingkaran, kemudian merentangkan tali
yang telah dipasang pada pasak untuk diputar mengelilingi pasak
tersebut. Proses ini merupakan tahapan awal pembuatan bahtera
bundar, atau yang juga disebut coracle, terbesar di dunia dengan
diameter mencapai 70 m.®

Selain dalam Tablet Bahtera baru, bentuk lingkaran juga
ditemukan dalam Gilgamesh XI baris 58, yaitu kata kippatu yang
berarti lingkaran. Kata ini tidak dieja dengan lambang sederhana,
namun dengan ideogram Sumeria GUR. Menurut Andrew George,
kata ini menunjukkan makna ‘luas’. Didukung oleh penjelasan
dalam Tablet Bahtera, maka yang dimaksud dengan lingkaran
tersebut adalah bentuk bahtera. Dengan demikian, teks yang
terdapat dalam Gilgamesh XI semakin menguatkan bahwa
bentuk bahtera adalah lingkaran.®

Dalam bahasa Akkadia, kata quppu yang digunakan pada
cerita Legenda Sargon (nabi Musa) berarti keranjang anyaman.

8 Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh, 146-149.
8 |bid.,155-156.
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Dalam bahasa Arab, huruf ‘p’ dalam kata quppu berubah menjadi
huruffataufa’,sehinggamenghasilkan kata quffu (quffah).®* Dalam
Kamus Al-Munawwir kata quffah diartikan dengan keranjang
jerami yang bertali pegangan.® Adapun menurut Willis Budge,
kuffah adalah sebuah keranjang besar dengan bentuk bundar
menyerupai mangkuk besar yang terbuat dari pohon willow yang
mana bagian dalam dan luarnya dilapisi aspal, sehingga dapat
mengambang di atas sungai.®

Diceritakan bahwa ibu nabi Musa merasa takut ketika
melahirkan anaknya, karena Fir'aun telah membunuh bayi laki-
laki pada masaitu. Kemudian Allah memberikanilham kepadanya
untuk menghanyutkan anaknya di sungai Nil, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. al-Qasas: 7.7 Dalam ayat tersebut tidak
dijelaskan secara eksplisit tempat untuk meletakkan bayi nabi
Musa, meskipunadayang mengatakantempatitudengansebutan
tabut (peti kecil).®® Untuk memperjelas bentuk tempat tersebut,
penulis mengambil pendapat ibnu Katsir yang menganalogikan
ilham untuk ibu nabi Musa dengan ilham untuk lebah.®* Allah
memerintahkan lebah untuk membuat sarang, namun tidak
disebutkan bentuk sarangnya, begitu pula yang terjadi pada ibu

& bid., 159.

& Munawwir, Al-Munawwir, 1143.

% Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh,167.

7 e e osleloy MLos3T 6L 52 Vs 38 Yd) & b e s 156 anis)l O geyesd Jilssly
Artinya “Kami ilhamkan képada ibunya Musa “susuilah dia”, dan bila kamu cemas
akan nasibnya, masukkan dalam peti lemparkan ke sungai, dan janganlah kamu
takutdanjangan sedih, Kamiakan mengembalikannya kepadamu dan akan Kami
jadikan seorang rasul. Lihat, Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 686.

8 Bahjat, Nabi-Nabi Allah, 255.

® |bnu Katsir, Kisah Para Nabi, 500.
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nabi Musa. Meskipun demikian, bentuk sarang lebah dapatdilihat
secaraeksplisitdalam kehidupan, yaitu bulat. Bentukinijugayang
mungkin dimaksudkan tempat untuk meletakkan nabi Musa di
atas sungai, sebagaimana dijelaskan pada paragraf sebelumnya.

Dari cerita singkat nabi Musa di atas, dapat diketahui
bahwa tujuan ibunya ketika mengahanyutkannya menggunakan
keranjang bukan untuk memindah nabi Musa dari satu tempat
menuju tempat lain. Akan tetapi, untuk menyelamatkan nabi
Musa dari terjangan arus sungai yang dapat mengakibatkannya
tenggelam. Tujuan ibu nabi Musa senada dengan tujuan nabi
Nuh, yaitu menyelamatkan makhluk hidup dari terjangan badai
dan ombak yang menggunung, sebagaimana akan dijelaskan
pada penjelasan selanjutnya. Berdasarkan pendapat-pendapat di
atas, menjadi semakin terang bahwa bahtera nabi Nuh memiliki
bentuk bundar.

Apabila dikorelasikan dengan teori perkapalan, pada
prinsipnya, pembuatan kapal memiliki karakteristik yang sama.
Akan tetapi, pada bagian tertentu terdapat perbedaan, seperti:
kapal penyeberangan harus dilengkapi dengan sistem pintu
pendarat untuk naik turun penumpang dan kendaraan. Beda
halnyadengankapaltongkangyangtidak memiliki pintu pendarat.
Meskipun demikian, kapal tongkang memiliki konstruksi khas,
yaitu bentuk yang didesain untuk mengangkut barang curah
kering dan curah cair. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
pembuatan kapal harus disesuaikan dengan tujuannya. Misalnya,
kapal yang dirancang untuk melaju dengan kecepatan tinggi
cenderung memiliki lambung yang lebih lancip dibandingkan
dengan kapal yang dirancang untuk melaju dengan kecepatan
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rendah.® Hal ini menunjukkan bahwa semakin runcing lambung
kapal semakin cepat pula laju kapal. Sebaliknya, semakin datar
atau lebar lambung kapal, maka semakin rendah pula kecepatan
kapal.

Perbedaan konstruksi kapal tersebut, selain mempengaruhi
laju kecepatan juga mempengaruhi daya angkut kapal. Menurut
Iskandar, muatan yang diangkut oleh kapal streamline (kapal yang
memiliki lambung lancip) lebih rendah dibanding muatan yang
diangkut kapal yang memiliki lambung datar. Sebab, lambung
datar pada kapal memiliki koefisiensi bentuk yang juga lebih
besar, sehingga mempengaruhi kapasitas ruang muat yang lebih
besar. Oleh karenanya, kapal tongkang cenderung menggunakan
lambung datar. Lebih lanjut dijelaskan bahwa diantara kelebihan
kapal dengan lambung datar yaitu memiliki tingkat kestabilan
yang relatif baik, karena pada bentuk datar memiliki momen
kopel lebih besar pada sudut oleng yang sama jika dibanding
dengan bentuk lambung lancip.”

Menurut penulis, bahtera bulat yang dibuat oleh nabi Nuh
sesuai dengan tujuannya, yaitu menyelamatkan makhluk hidup
dari terjangan badai dan air bah. Bentuk bulat mampu memecah
angin dan air yang menghantam badan bahtera. Bentuk bulat
mampu menghindarkan bahtera dari hantaman keras angin
dan air yang bisa menyebabkan bahtera pecah dan tenggelam.
Meskipun demikian, bentuk bulat juga dapat mengakibatkan
para penumpang bahtera harus selalu waspada dan siap terhadap

* |skandar Abu Bakar dkk., Suatu Pengantar: Pelayaran Perairan Daratan, Cet. 1
(Transindo Gastama Media, 2011), 101 & 111-113.
o Ibid., 115 &124.
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gerakan-gerakan bahtera yang sulit dikendalikan,? bahkan dapat
membentuk putaran seperti gangsing. Untuk menghindari
adanya kerusakan internal bahtera akibat goncangan-goncangan
dari luar, konstruksi internal bahtera harus diukur dengan cermat
dan akurat, seperti pembuatan geladak dan kabin, sebagaimana
akan dijelaskan pada penjelasan selanjutnya.

Apabila dikorelasikan dengan arsitektur, maka bentuk bulat
adalah bentuk yang sesuai untuk membuat bangunan yang
menjulang tinggi, karena dapat memecah dan mengurangi
tekanan angin. Dalam film engineering dijelaskan bahwa
bangunan tinggi (gedung) yang memiliki bentuk silinder
(bulat) dapat mempermudah laju angin. Artinya, bentuk
tersebut dapat mengurangi kontak angin dan bangunan yang
menyebabkan getaran atau ketidakseimbangan. Akan tetapi,
bentuk silinder yang konstan dari bawah hingga atas ternyata
masih menimbulkan masalah pada keseimbangan, karena dapat
menimbulkan pusaran angin yang menekan kuat gedung. Untuk
mengatasi masalah ini, dibuatlah bentuk kerucut karena dapat
mempermudah laju angin dan mengurangi tekanan angin pada
gedung (Millenium).”> Adapun pada bahtera nabi Nuh, cukup
memakai bentuk bulat, karena bahtera tersebut hanya memiliki
tiga lantai.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang dipaparkan di
atas, penulis menyimpulkan bahwa bahtera yang ditumpangi
nabi Nuh dan para pengikutnya memiliki bentuk bulat (bundar/
coracle). Dengan alasan, bahtera yang akan digunakan nabi Nuh
bukan untuk melaksanakan hijrah (berpindah dari satu tempat

92 Finkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh, 149.
% Film Engineering The Impossible, Lulus Sensor. 21 April 2004.
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ke tempat lain), sebagaimana yang dilakukan nabi Muhammad
ketika menghindari teror orang-orang kafir, namun untuk misi
penyelamatan kehidupan makhluk hidup. Oleh karena itu,
pergerakan bahtera bukan suatu perkara penting bagi nabi
Nuh, sehingga mengakibatkan bahtera terdampar di gunung
Judi, bukan ditempat datar yang nyaman untuk keluar para
penumpangnya.

Bentuk bulat ini mungkin akan meresahkan masyarakat
yang terbiasa dengan konsep bentuk dasar kapal panjang
dengan ujungnya yang runcing. Hal terpenting dalam keresahan
masyarakat adalah menghadapi sebuah pertanyaan, bagaimana
konstruksi internal kapal untuk mengefisiensi ruang-ruang yang
akan dipakai banyak makhluk hidup, bahkan dikatakan bahtera
nabi Nuh berisi penuh muatan,® dengan bentuk dasar bahtera
yang bundar?.

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis menganalogikan
bentukinternal bahtera dengan bentukinternal saranglebah. Ada
dua alasan penulis memilih lebah sebagai bahan penganalogian.
Pertama, lebah adalah salah satu hewanyang memiliki kedudukan
spesial dalam al-Qur'an, karena lebah menjadi nama salah satu
daribanyaksuratdalamal-Qur'an,yaituan-Nahl (suratyangke16).
Kedua, lebah mendapat wahyu dari Allah untuk membuat sarang,
sebagaimana terdapatdalam Q.S.an-Nahl: 68.> Pemberian ilham

o th‘“u&w\gwy) au\, Artinya: “Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang
yang bersamanya di dalam kapal yang penuh muatan”.

% Q}Lﬂ\b‘é‘“oﬂ) by I e gz Q;\JA\ dl ek, @;\) Artinya: “Tuhanmu pun
mengilhami lebah: “Buatlah sarang-sarang di gunung-gunung, di pohon-
pohon, serta di tempat yang dibangun manusia™. Lihat, Dahlan, Quran Karim dan
Terjemahan Artinya, 483.
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ini menunjukkan kepada kekhususan lebah dibanding dengan
hewan yang lainnya. Perintah Allah inijuga terjadi pada nabi Nuh
untuk membuat bahtera. Dari sini dapat dilihat bahwa keduanya
memiliki kesamaan, yaitu mendapat perintah langsungdariAllah.

Sarang lebah dapat dianggap sebagai bahtera nabi Nuh,
karena memiliki bentuk bulat. Sarang lebah memiliki ruang-
ruang sebagai tempat penyimpanan madu, sebagaimana bahtera
nabi Nuh memiliki ruang-ruang (kabin-kabin) tempat makhluk
hidup diselamatkan. Ruang yang terdapat dalam sarang lebah
disebut dengan hexagon. Hexagon adalah bangunan yang terdiri
dari enam sisi, masing-masing sisinya memiliki sudut 60 derajat.
Menurut para ahli matematika, bentuk hexagonal merupakan
bentuk geometri yang paling tepat untuk memaksimalkan
penggunaan ruang.”® Oleh karenanya, bentuk internal bahtera
nabi Nuh berkemungkinan besar memiliki bentuk-bentuk ruang
hexagonal.

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa
sarang lebah memiliki lubang-lubang yang sama dan berbentuk
segi enam. Pemilihan bentuk ini berguna untuk memanfaatkan
semua ruangan yang ada, sehingga binatang lain tidak dapat
masuk melalui celah-celah yang ada.”” Dari bentuk persegi enam
didapatkan ruang-ruang efisien untuk menjaga keseimbangan
bahtera dan keharmonisan para penghuninya. Meskipun berada
dalam satu bahtera yang sama, namun makhluk hidup di
dalamnya memiliki ruangan sendiri-sendiri untuk mencegah dari
gangguan makhluk hidup lain.

% https://hismajesty3rd.wordpress.com/2010/11/25/teori-hexagonal-lebah-madu.
Diakses pada tanggal 2-Mei-2016.
97 Shihab, Tafsi Al-Mishbah, Volume. 6, 646.
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Dalam misi penyelamatannya, nabi Nuh sebagai pahlawan
harus mempertimbangkan stabilitas bahtera untuk memperoleh
keselamatan dan keutuhan bahtera dengan muatannya yang
banyak. Oleh karena itu, nabi Nuh harus memiliki teknik akurat
dalam menimbun dan memadatkan ruang-ruang bahtera.
Dengan menggunakan bentuk hexagon, maka pemakaian
maksimum atas kapasitas bahtera dan pemakaian maksimum
atas muatan ruang dapat terwujud.*®

Secara  keseluruhan, penjelasan-penjelasan  tentang
konstruksi bahtera yang telah dipaparkan di atas menghasilkan
dua kesimpulan. Pertama, bahtera nabi Nuh memiliki bentuk
dasar bulat (bundar atau lingkaran). Dalam kehidupan, bentuk
bulat memiliki kelenturan, baik dari segi internal benda maupun
eksternal benda. Dari segi internal, benda yang memiliki bentuk
bulat memiliki tingkat gerak lebih dibanding bentuk lain,
seperti: segitiga, persegi, dan persegi panjang. Dalam sebuah
literatur dijelaskan bahwa bentuk bulat (lingkaran) memberi
kesan bergerak, memiliki kecepatan, tidak terputus. Adapun dari
segi eksternal, benda yang memiliki bentuk bulat akan mudah
menghadapi rintangan. Dalam sebuah literatur disebutkan pula
bahwa bentuk bulat memiliki kesan dinamis, memiliki kualitas,
dan dapatdiandalkan.”

Kedua, ruang-ruang internal bahtera memiliki bentuk
hexagon (persegi enam). Bentuk hexagon merupakan bentuk
yang sesuai dalam hal efisiensi ruangan. Bentuk hexagon

% Radiks Purba, Angkutan Muatan Laut, Jilid. 1, Cet.1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),1.
» http://pembuatanlogo.com/filosofi-lingkaran-pada-logo-dan-maknanya.
Diakses pada tanggal 16-Mei-2016.
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mampu mengharmonisasi para penghuni bahtera. Ketepatan
sudut-sudutnya, jika disejajarkan dengan sudut-sudutnya yang
lain memberikan keseimbangan dan kekuatan pada bahtera,
sehingga dapat memberikan rasa aman kepada para penumpang
serta ketenangan bahtera dalam menghadapi terjangan ombak
dan badai.

Secaravisual, meminjam triadik Peirce, pemakanaan tersebut
dapatdilihat seperti di bawah ini:

Harmonis dan Dinamis

Al-fulku (Bahtera)

Gambar.15.

Pemaknaan Al-Fulku Berdasarkan Kamus

Dua kesimpulan di atas memunculkan spekulasi beberapa
pertanyaan, yaitu mengapa Allah lebih memilih bahtera untuk
dijadikan sebagai penyelamat nabi Nuh dan para pengikutnya?,
mengapa Allah mengawasi langsung proses pembuatan
bahtera?, adakah maksud lain di balik pemilihan bahtera sebagai
penyelamat?. Ketiga pertanyaan ini dapat menghantarkan
pembahasan pada pencarian makna konotatif dari bahtera.

Menurut penulis, makna konotatif dari bahtera adalah
agama. Sebagaimana dijelaskan pada makna denotatif bahwa
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makna konotatif ini diambil berdasarkan esensi bahtera, bukan
berdasarkan atribut sekunder bahtera. Maksud dari atribut
sekunder bahtera di sini adalah bentuk bulat yang menggunakan
diksi al-fulku. Telah dijelaskan pula bahwa esensi bahtera yang
diceritakan dalam kisah nabi Nuh menggunakan diksi safinah,
bukan al-fulku. Oleh karenanya, untuk mendapatkan makna
konotatif bahtera, penulis menggunakan diksi safinah sebagai
penunjuk arah.

Ada beberapa alasan penulis memilih agama sebagai
makna konotatif dari bahtera. Pertama, berdasarkan hadis nabi
yang diriwayatkan oleh imam A/imad.” Dalam hadis tersebut
diceritakan bahwa perumpamaan orang-orang yang teguh
dalam menjalankan hukum-hukum Allah dan orang-orang
yang terjerumus di dalamnya bagaikan sekelompok orang yang
berada di atas kapal. Sebagian mendapat tempat di bawabh,
tempat yang berbahaya dan tidak mengenakkan, sebagian lagi
mendapat tempat di atas. Orang-orang yang berada di bawah
jika ingin mendapatkan air, maka harus naik ke atas dan melewati
orang-orang yang berada di sekitarnya hingga membuat susah.
Untuk menghindari hal itu, orang-orang yang di bawah berkata
“lebih baik kami melubangi tempat dibagian kami supaya tidak
mengganggu teman-teman yang di atas”. Apabila orang-orang
yang berada di atas membiarkan tindakan ini, maka mereka
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semua akan binasa, namun jika mereka mencegahnya maka akan
selamat.

Secara eksplisit, hadis di atas tidak menyebutkan kata ‘agama’.
Meskipun demikian, penulis melihat adanya petunjuk untuk
memberikan makna konotatif kapal sebagai agama. Petunjuk
tersebut berasal dari perumpamaan orang yang mengerjakan
hukum-hukum Allah berada di atas kapal. Hukum-hukum Allah
tidak akan terwujud tanpa adanya agama. Agama dalam hal ini
berfungsi sebagai bingkai untuk menstrukturasi hukum-hukum
tersebut, sehingga pelaksanaan dan tujuannyajelas. Dengan kata
lain, kapal yang menjadi perumpamaan tempat menjalankan
hukum-hukum Allah dapat disebut dengan agama.

Kedua, berdasarkan pendapat salah satu ulama yang
menamakan kitabnya dengan Safinatun Najah. Dalam kitab
tersebut, Salim bin Samir al-Hadramiy menjelaskan pokok-pokok
ajaran agama (Islam) dan figih berdasarkan mazhab imam Syafi'.
Salahsatudaripenjelasanagamalslamadalah penjelasantentang
rukun-rukun Islam yang lima, yaitu: membaca dua kalimat
syahadat, mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan
Ramadhan, dan melaksanakan haji bagi yang mampu.” Adapun
salah satu dari penjelasan figih adalah bab yang menjelaskan
wudhu. Menurutnya, yang diwajibkan ketika wudhu ada enam,
yaitu: niat, membasuh wajah, membasuh dua tangan sampai
siku-sikunya, membasuh sebagian kepala (rambut), membasuh
dua kaki sampai mata kakinya, dan tertib."?

© Abi ‘Abdul al-Mu'fi Muhammad Nawawi, Syarah Safinatun Najah, Ed. Bbaru, Cet. 1
(Indonesia: Dar al-laya, Tanpa Tahun), 5-8.
02 |hid., 17-18.
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Dari kedua contoh penjelasan yang terdapat dalam kitab
Safinatun Najah, terlihat jelas bahwa Salim menjelaskan pokok-
pokok ajaran agama (Islam) beserta aturan-aturannya (figih).
Semua penjelasan tersebut terbingkai dalam sebuah judul buku
dengan nama Safinatun Najah yang artinya Kapal Keselamatan.
Implisitnya, Salim mengibaratkan agama melalui pokok-pokok
ajarannya dengan kapal. Sebuah kapal harus memiliki aturan-
aturan agar selamat dari terjangan ombak dan badai ketika
berlayar. Selain itu, para penumpangnya juga memiliki aturan-
aturan yang harus dijalankan, salah satunya telah dijelaskan
pada hadis nabi di atas, sehingga dapat selamat sampai tujuan.
Hal ini terjadi pula pada agama dan para pemeluknya. Agama
harus memiliki aturan-aturan yang akan dijalankan oleh para
pemeluknya. Aturan-aturan tersebut berfungsi menyelamatkan
para pemeluknya dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Ketiga, berdasarkan pendapat Abu Bakar atau yang dikenal
dengan Bakar al-Makiy bin Sayyid Muhammad Syafa ad-Dimyazi.
Menurutnya, ada tiga jalan menuju Allah, yaitu syariah, tarigah,
dan hagigah. Syariah diumpamakan seperti kapal karena dapat
menuju sebuah tujuan, tarigah diumpamakan seperti lautan
karena merupakan tempat tujuan dicapai, sedangkan hagiqah
diumpamakan seperti intan karena memberikan manfaat yang
besar. Untuk mendapatkan intan harus mengarungi lautan dan
untuk mencapai tengah-tengah lautan harus menggunakan
kapal.©* Ketiga cara ini terangkum dalam sebuah bingkai yang
disebut agama. Dengan kata lain, agama memiliki tiga tingkatan
untuk sampai kepada Allah.

193 Sayyid Bakar al-Makiy bin Sayyid Muhammad Syara ad-Dimyafi, Syarah Kifayah al-
Atqiya wa minhaj al-Asfiya (Semarang: Al-Alawiyyah, Tanpa Tahun), 8-9.
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Pembahasan yang disampaikan Abu Bakar mengerucutkan
dua pembahasan sebelumnya. Dalam pembahasan sebelumnya
dijelaskan bahwa kapal merupakan perumpamaan dari agama.
Akan tetapi, Abu Bakar memaksudkan perumpamaan kapal
tersebut pada tingkatan syariah. Syariah merupakan tingkatan
dasar untuk sampai kepada Allah. Syariah biasa digunakan para
pemeluk agama secara umum atau yang masih awam. Artinya,
aturan-aturan yang harus dijalankan para pemeluk awam juga
masih bersifat dasar.

Apabila dikorelasikan dengan kisah nabi Nuh, maka syariah
merupakan tingkatan yang sesuai untuk diterapkan pada para
pengikutnya.Denganalasanbahwa parapengikutnabiNuhberada
pada posisi aman dalam sebuah kepercayaan jika dibandingkan
dengan posisi kaumnya yang melenceng, sehingga aturan-aturan
yang bersifat dasar dapat meringankan pelaksanaannya dan
menjauhkan para pengikutnya dari kemurtadan.

Secara visual, meminjam triadik Peirce, pemaknaan tersebut
dapat dilihat seperti di bawah ini:
Syariat (Syari'ah)

Al-fulku (Bahtera)

Gambar.16.

Pemaknaan Al-Fulku Berdasarkan Pendapat Para Ulama
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, salah satu
peristiwa yang terjadi dalam kisah nabi Nuh dapat dikonotasikan
dengan peristiwa yang lain. Salah satu peristiwa kisah nabi
Nuh yang dimaksud adalah ketika nabi Nuh menyuruh para
pengikutnya masuk ke dalam bahtera setelah melihat tanniir
memancarkan air. Secara konotatif, peristiwa tersebut dapat
diartikan dengan peristiwa lain yaitu, nabi Nuh (pemuka agama)
menyuruh orang-orang untuk masuk ke dalam agama yang
dibawanya. Ajakan nabi Nuh bukan tanpa alasan. Alasan-alasan
ini yang nanti akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya,
namun sebelumnya pemetaan pemaknaan dirasa berguna
sebagai konsep awal.

Untuk memetakan pemaknaan secara lebih jelas, model KF
Umberto Eco atau yangjuga disebut pohon KF dirasa tepat untuk
mewakili hal itu, sebagaimana terlihat di bawah ini:

Al-Fulku (Bahtera)

Bulat (Coracle) Agama

Harmonis  Dinamis  Syariat (Syari'ah)

Gambar.17.

Pemaknaan Al-Fulku Menggunakan Model KF

Dari model KF di atas, dapat disimpulkan bahwa bahtera
dapat dikonotasikan dengan agama harmonis dan dinamis.
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Apabila agama dinamis ditarik pada zaman sekarang, maka
memunculkan konsekuensi yaitu pengkonotasian nabi Nuh.
Sebab nabi Nuh tidak hidup pada zaman sekarang. Secara
konotatif, berdasarkan beberapa alasan yang akan dijelaskan,
nabi Nuh dapat diartikan dengan pemuka agama (ulama).

Pertama, nabi Nuh adalah seorang utusan yang diutus untuk
memberi peringatan kepada kaumnya, sebagaimana terdapat
dalam Q.S. Hud: 25 Begitu pula pemuka agama yang mendapat
kepercayaan dari masyarakat untuk mengingatkan mereka dari
kesalahan dan membimbing mereka kepada kebenaran. Kedua,
tidak ada nabi yang muncul setelah nabi Muhammad. Alasan
yang kedua memberikan penjelasan bahwa pengkonotasian nabi
pada zaman sekarang bukan nabi, namun pengganti nabi yang
memiliki tugas yang sama dengan nabi, yaitu meyakini adanya
satu Tuhan. Pengganti tersebut adalah ulama atau pemuka
agama.

Halinidapatdilihatdalamsalahsatu hadisyangdiriwayatkan
oleh imam Abi Daud yang artinya “barang siapa meniti jalan
untuk menuntut ilmu, maka Allah akan mempermudah jalan ke
surga. Sungguh para malaikat merendahkan sayapnya sebagai
keridhaan kepada penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan
dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan
yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang alim dibanding ahli
ibadah seperti keutamaan bulan pada malam purnama atas
seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi dan para
nabi tidak mewariskan dinar dan dirham. Mereka hanyalah

104 WJwﬁd\u}J\Lyu_ﬂ)\.\A) yang artinya: “Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, Nuh berkata “aku sungguh yang memberi peringatan yang nyata bagi
kamu”. Lihat, Dahlan, Quran Karim dan Terjemahan Artinya, 394395-.
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mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka ia telah
mengambil bagian yang banyak”.®s

Pengkonotasian nabi Nuh terhadap ulama atau pemuka
agama pada zaman sekarang mengakibatkan timbulnya
pengkonotasian unsurkisahyanglain.Unsurkisahyang dimaksud
adalah para pengikut nabi Nuh. Apabila nabi Nuh dikonotasikan
dengan ulama (abad 21), maka para pengikut nabi Nuh dapat
dikonotasikan dengan masyarakat abad 21. Sebab, masyarakat
telah mempercayai keilmuanyangdimiliki para pemuka, sehingga
layak untuk diikuti. Munculnya, pemaknaan masyarakat abad 21
adalah sebuah konsekuensi dari pemaknaan sebelumnya yaitu
nabi Nuh.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, kedua makna
tersebut terlihat seperti di bawah ini:

Ulama (Pemuka Agama) Masyarakat
AhlillmuAgama Awam llmuAgama

Nabi Nuh Para Pengikut

Gambar.18.

Pemaknaan Nabi Nuh dan Para Pengikut
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2. Sub-Segmen IIl: Agama Dinamis Menghadapi Kemajuan
Peradaban Abad 21

Agama nabi Nuh, sebagaimana dijelaskan pada sub-segmen
sebelumnya, merupakan agama yang kokoh dan kuat. Di sisi lain,
agama nabi Nuhjuga memilikisifatlenturdan fleksibel. Sifat-sifat
ini dibangun melalui komposisi-komposisi konstruksi yang tepat
dan perakitan-perakitannya yang akurat. Sifat internalnya yang
kokoh dan kuat melahirkan harmonisasi bagi para pemeluknya.
Hal ini digambarkan oleh hexagon yang memiliki tingkat
kerapatan tinggi ketika dipadukan dengan hexagon-hexagon
yang lain. Dengan kata lain, para pemeluk agama nabi Nuh
masing-masing menjalankan perannya sendiri-sendiri, sehingga
tidak ada yang berusaha mengganggu peran lain.

Adapun sifat eksternalnya yang lentur dan fleksibel
melahirkan kedinamisan dalam menghadapi dunia luar. Sifat
dinamis agama nabi Nuh mampu mengatasi masalah-masalah
dengan baik, sehingga agama tersebut masih terus hidup dan
para pemeluknya tidak perlu pindah ke agama lain. Untuk
membuktikan kedinamisan tersebut, penulis akan menjelaskan
cara-cara agama nabi Nuh™® dalam menghadapi dunia luar serta
perbandingannya dengan agama yang lain. Namun, sebelumnya
akan dibahas terlebih dahulu makna konotatif dari awal sub-
segmen kedua untuk menghantarkan pembahasan secara
komprehensif.

06 Perlu diklarifikasi bahwa yang dimaksud dengan agama nabi Nuh di sini adalah
agama monoteisme yang menganut adanya Satu Tuhan. Jadi, agama nabi Nuh
tidak hanya berlaku pada masa nabi Nuh hidup. Akan tetapi, selama ada agama
yang menganut Satu Tuhan, maka agama tersebut dapat disebut dengan agama
nabi Nuh as.
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Awal mulasub-segmen keduaditandai denganmemancarnya
tanniir yang diartikan Ibnu Katsir sebagai semacam pemasak
roti yang terbuat dari tanah liat dan diletakkan di dalam tanah,
biasanya tidak ada air di dalamnya. Setelah mengetahui tannir
memancar, nabi Nuh dan para pengikutnya mulai memasuki
bahtera dengan membawa sepasang binatang. Menarik untuk
dicermati bahwa Allah memilih tanniir sebagai tanda awal mula
bencana air bah. Dari sini muncul pertanyaan spekulatif, yaitu
mengapa Allah memilih tanniir sebagai penanda datangnya air
bah?

Tanniir, sebagaimana dijelaskan di atas, adalah sebuah
tempat pemasak roti yang berada di dapur. Kehadiran tannur
merupakan suatu hal penting dalam kehidupan, karena roti yang
menjadi kebutuhan pokok untuk makan sehari-hari diproduksi
melalui alat tersebut. Ketika tanniir mengalami kerusakan dan
pemiliknya tidak mempunyai uang untuk memperbaikinya atau
sekedar membeli roti untuk mengganjal perut yang kosong,
maka kemungkinan besar akan terjadi bencana (kejahatan), baik
pencurian, perampokan, pembunuhan, ataupun yang lain.

Secara konotatif tanniir dapat diartikan sebagai perut. Arti
ini didapatkan melalui hubungan kausalitas antara tanniir dan
perut. Tanniir merupakan tempat memproduksi roti, sedangkan
perut merupakan tempat roti disimpan dalam tubuh atau tujuan
memproduksi roti. Ketika perut kosong dan orang merasakan
lapar, maka orang akan berusaha memasukkan makanan ke
dalam perut. Apabila tidak ada makanan yang dimasukkan, maka
orang tersebut akan mencari cara untuk mendapatkan makanan.
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Perut kosong merupakan sebab terjadinya kejahatan-kejahatan.
Kejahatan ini tidak hanya terjadi pada manusia, melainkan juga
terjadi pada hewan.

Dalam menghadapi permasalahan ini, Allah memberikan
solusi melalui cerita nabi Nuh, yaitu ketika tanniir memancarkan
air, maka nabi Nuh dan para pengikutnya memasuki bahtera.
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa para pengikut nabi Nuh
adalah orang-orang hina. Artinya, tidak mempunyai kedudukan
dalam masyarakat yang mungkin disebabkan karena kurang
adanya finansial. Secara konotatif cerita tersebut dapat diartikan
dengan cerita yang lain, yaitu ketika perut seseorang kosong dan
orang tersebut tidak mempunyai makanan untuk dimasukkan ke
dalamnya, maka orang tersebut harus kembali kepada agama.
Sebab, agama akan menghindarkan seseorang berbuat kejahatan.
Maksud dari kembali kepada agama adalah mengingat Allah
dan rasulnya karena perut kosong ini terjadi pada orang yang
telah memeluk agama Allah. Hal ini dapat dilihat dalam kisah
nabi Nuh, yaitu para pengikutnya membawa sepasang hewan
ke dalam bahtera. Secara konotatif sepasang hewan ini (tanpa
memperdulikan jenis kelaminnya) dapat diartikan sebagai dua
kalimat syahadat.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, pemaknaan
tersebut dapatdilihat seperti di bawah ini:
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Perut Dua Syahadat

Tannir Sepasang Hewan

Gambar.19.

Pemaknaan Tanniir dan Sepasang Hewan

Terkait dengan agama dinamis yang dibawa nabi Nubh,
di bawah ini akan dipaparkan penjelasan-penjelasan beserta
bukti-bukti konkret dalam cerita. Kedinamisan agama tersebut
dapat dilihat melalui peristiwa bahtera ketika mengatasi
terjangan ombak dan hembusan badai. Secara konotatif dalam
konteks kekinian, ombak yang menerjang bahtera dan badai
yang menghembus bahtera dapat diartikan dengan sebuah
peradaban abad 21. Dalam hal ini, keduanya memiliki persamaan
yaitu tidak bisa dikendalikan. Gulungan ombak-ombak yang
menggunung dan badai yang dahsyat tidak bisa dikendalikan
oleh manusia. Begitu pula pada peradaban abad 21 yang ditandai
dengan pembumian internet. Kemajuan internet tidak dapat
dikendalikan oleh manusia. Keberadaannya mengharuskan
manusia untuk beradaptasi dengannya, sehingga agama yang
dianut manusia pun juga harus mengadaptasikan aturan-aturan
yang telah ditetapkan sebelumnya atau sebagaimana dikatakan
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Sahal Mahfudh yaitu dengan mengaplikasikan figih secara baik
dan benar, sehingga mudah diterima oleh masyarakat awam.’

Pengadaptasian aturan bukan berarti memaksakan agama
untukikut ke dalam aturan-aturan peradaban abad 21. Bukan pula
sebaliknya, peradaban abad 21 harus mengikuti aturan-aturan
agama. Akan tetapi, adaptasi memunculkan adanya dialog-
dialog antara agama dengan peradaban abad 21. Pada posisi ini
terjadi tarik-ulur prinsip-prinsip agama. Modifikasi aturan-aturan
agama bisa saja terjadi, namun harus tetap berpijak pada prinsip-
prinsipnya. Proses inilah yang disebut dengan dinamis. Dalam
KBBI, kata dinamis diartikan dengan penuh semangat dan tenaga
sehingga dapat bergerak dengan cepat dan mudah menyesuaikan
diri dengan keadaan.™®

Modifikasi aturan agama, sebenarnya telah terjadi pada masa
awal-awal Islam.® Modifikasi aturan agama yang dimaksud,
diantaranya yaitu perubahan salah satu aturan tentang
kepemimpinan yang sudah mapan oleh kaum khawarij. Aturan
tersebut berisi tentang seorang pemimpin harus berasal dari suku
Quraisy. Tampaknya aturan ini bersumber dari hadis nabi yang
artinya “Pemimpin itu dari bangsa Quraisy, karena apabila mereka
dimintakan untuk menyayangi, maka mereka akan menyayangi,
apabila mereka mengadakan perjanjian maka mereka akan
menepatinya, apabila mereka menetapkan hukum, maka mereka
akan berbuat adil. Barang siapa tidak melaksanakan hal tersebut

97 Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, Cet.1 (Yogyakarta: Lkis, 1994), 24.

°8 Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 206.

9 |slam merupakan agama nabi Nuh atau sebaliknya, agama nabi Nuh merupakan
agama Islam. Sebab agama Islam danagamayangdibawa nabi Nuh memuat prinsip
dasar keyakinan yang sama, yaitu mempercayai dan menyembah satu Tuhan.
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diantara mereka, maka baginya akan mendapat laknat dari Allah,
malaikat, dan manusia seluruhnya”.™

Meskipun aturan tersebut bersumber dari nabi Muhammad,
namun kaum khawarij tetap melakukan penalaran terhadap
sabda nabi tersebut. Menurutnya, semua orang berhak menjadi
pemimpin selama orang tersebut dapat berlaku adil dan tidak
sewenang-wenang."™ Sikap yang ditunjukkan kaum khawarij
termasuk ke dalam sikap dinamis. Sebab, kaum khawarij berusaha
menyesuaikan aturan yang telah mapan dengan konteks sosial
padamasaitu. Dalam halinikaum khawarijlebih mengedepankan
cara berpikir kontekstual daripada tekstual.

Akan tetapi, pada hal lain, kaum khawarij tetap
mengedepankan cara berpikir tekstual. Pemikiran tekstualnya
ditunjukkan ketika kaum khawarij mengetahui bahwa Ali dan
Mu'awiyah melakukanjalandamaidengan menggunakaninstitusi
tahkim. Tahkim adalah sebuah institusi yang diadakan sebelum
Islam untuk menyelesaikan perkara. Menurut kaum khawarij, Ali
dan Mu'awiyah telah keluar dari agama Islam, karena keduanya
tidakmenggunakanal-Qur'ansebagairujukanpermasalahannya.™
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa Ali dan Mu'awiyah
telah mempraktekkan agama dinamis. Sebab keduanya tidak
memaksakan al-Qur'an menjadi rujukan permasalahan, namun
lebih memilih institusi taikim yang mungkin pada saat itu lebih
sesuaijika dipakai.

T o ot e
™ Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran Arab-Islam, Penerj. Khairon Nahdiyyin, Cet. 1
(Yogyakarta: Lkis, 2007), 246-250.

"2 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralitas, Terorisme, Cet. 1
(Yogyakarta: Lkis, 2011), 287-288.
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Agama dinamis yang telah dipraktekkan pada jaman dahulu
tidak terlepas dari cara berpikir kontekstual dalam memahami
aturan-aturan agama (figih). Cara ini pula yang ditekankan
oleh Sahal Mahfudh dalam mensinergikan aturan agama
dengan realita kehidupan. Meskipun demikian, Mahfudh tetap
mengingatkan untuk tidak meninggalkan dan menanggalkan
figih secara mutlak. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dengan
pemahaman kontekstual, maka perilaku kehidupan akan terjiwai
oleh figih secara konseptual dan tidak menyimpang dari jalur
figihitu sendiri.™

Dari kedua contoh di atas, dapat diambil point penting
sebagai prinsip agama dinamis. Pertama, agama dinamis tidak
melihat teks sebagai tujuan akhir pengambilan aturan. Kedua,
agama dinamis tidak mengenal anti kompromi terhadap keadaan
yang tidak sesuai dengan aturan. Ketiga, agama dinamis akan
selalu mengkaji ulang aturan-aturan yang telah mapan agar
sesuai dengan kondisi tanpa mengindahkan prinsip-prinsipnya.

Berbeda dari agama dinamis, agama fundamentalis
menjadikan teks sebagai tujuan akhir dari pengambilan aturan.
Agama fundamentalis lebih bersikap anti kompromi. Agama
fundamentalis akan memaksakan aturan-aturan di luar agama
ataupun realita kehidupan yang kurang sesuai agar tunduk
kepadanya. Hal ini senada dengan pendapat Malise Ruthven
yang mengorientasikan kata fundamentalis dengan makna anti
intelektual, tidak toleran, dan fanatik."* Agamayang berpedoman

" Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, 23.
"+ Malise Ruthven, Fundamentalism: The Search for Meaning (New York, Oxford
University Press, 2004), 7.
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pada paham fundamentalisme, maka keberadaannya sulit
diterimadalammasyarakatdansulitberkembang.Keberadaannya
di bawah tekanan kemajuan zaman, sehingga melahirkan
kelompok-kelompok radikal.

Oleh karena itu, agama fundamentalis tidak dipraktekkan
dalam peristiwa air bah. Hal ini dapat dilihat melalui bentuk
bahterayang bulat (coracle). Sebagaimana telah dijelaskan bahwa
bentuk bulat dapat memecah angin yang menghembus dan
memecah ombak yang menghantam. Akan berbeda jika nabi
Nuh membuat bahtera dengan bentuk persegi. Bentuk persegi
memiliki penampang datar yang berfungsi menahan angin
dan ombak. Semakin kencang angin berhembus dan ombak
menerjang maka semakin kuat pula kekuatan yang harus dimiliki
bahtera bentuk persegi untuk menahan dan mengembalikannya.
Namun, apabila kekuatanyangdimiliki bahtera telah rapuh, maka
dinding-dinding bahtera akan jebol. Jebolnya dinding bahtera
dapat mengakibatkan kapal tenggelam dan meninggalnya para
penumpang.

Tampaknya agama dinamis yang dibawa nabi Nuh akan
bermanfaatjikaditerapkan padakehidupanabad21.Sebagaimana
telah dijelaskan bahwa abad 21 ditandai dengan pembumian
internet. Banyak peristiwa kehidupan yang terjadi di dalam
internet. Salah satu diantaranya yang sedang marak adalah jual
beli online. Banyak situs jual beli online yang dipakai masyarakat
untuk melangsungkan aktivitasjual beli. Pembeli tidak perlu pergi
untuk menemui penjual di suatu tempat. Pembeli cukup membeli
atau memesan barang melalui internet. Pembeli memilih barang
sesuai dengan sifat-sifatnya yang telah dijelaskan.
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Fenomena jual beli online memiliki perbedaan dengan jual
beli konvensional. Hal ini mempengaruhi rukun dan syarat sah
jual beli yang telah ditetapkan oleh ulama zaman dahulu dalam
syariat Islam, karena penetapan hukum mengacu pada jual beli
konvensional. Misalnya, dalam masalah akad. Akad jual beli
online berbeda dengan akad jual beli konvensional. Perbedaan
ini memunculkan ketimpangan antara aturan agama dan realita
masyarakat. Untuk menyelesaikan ketimpangan ini, sebaiknya
para ulama mengkaji ulang prinsip-prinsip yang terkandung
dalam aturan agama, sehingga didapatkan aturan-aturan yang
tidak memberatkan masyarakat awam.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, pemaknaan di
atas dapat dilihat seperti di bawah ini:

Internet

Gelombang Air Bah
Gambar. 20.

Pemaknaan Gelombang Air Bah

Pembuktian kedinamisan agama nabi Nuh yang selanjutnya
dapat dilihat melalui dialog antara nabi Nuh dengan puteranya
yang durhaka yaitu Kan'an. Peristiwa ini bermula ketika nabi

Al-Qur'an Melukiskan Kisah Nabi Nuh A.S; Kajian Semiosis — 189



Nuh melihat Kan'an sedang berusaha menyelamatkan diri dari
terjangan air bah. Sebagai seorang ayah, nabi Nuh merasa iba,
sehingga mengajaknya naik ke atas bahtera. Dengan lembut, nabi
Nuh berkata “ya bunaiyya, irkab maana wa la takun maa al-kafirin”
yang artinya “hai anak laki-laki kecilku, naiklah bersama kami dan
jangan menjadi bagian dari orang-orang kafir”.

Secara konotatif, apabila bahtera diartikan dengan agama,
sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka peristiwa dialog
tersebut dapat diartikan dengan cerita yang lain, yaitu nabi Nuh
mengajakanaknya untuk masuk ke dalamagamayangdibawanya.
Arti ini diperkuat oleh cerita selanjutnya berupa penyebutan
orang-orang kafir yang memiliki agama berbeda dengan nabi
Nuh. Maksudnya adalah Kan'an dilarang masuk ke dalam agama
yang dianut oleh orang-orang kafir.

Perbedaan agama yang dibawa nabi Nuh dengan agama
yang dibawa orang-orang kafir dapat dilihat pada peristiwa
selanjutnya, yaitu ketika Kan'an menjawab ajakan ayahnya
dengan sebuah penolakan. Kan'an berkata “saawi ila jabalin
ya’ imuni min al-mai” yang artinya “saya akan pergi ke suatu gunung
yang dapat menolongku dari terjangan air bah”. Secara konotatif,
jawaban Kan'an dapat diartikan dengan jawaban yang lain,
yaitu “tidak ayah, saya lebih memilih agama yang dianut orang-
orang pada umumnya daripada agama yang ayah bawa, karena
agama tersebut dapat membahagiakan saya ketika menghadapi
kehidupan”.

Dalam peristiwa ini gunung yang disebutkan Kan'an secara
konotatif dapat diartikan dengan agama, sebagaimana yang
terjadi pada bahtera. Arti ini didapatkan dari pertentangan yang
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terjadi pada peristiwa dialog antara nabi Nuh dengan Kan'an.
Pertentangan ini juga mengakibatkan konsekuensi lain bahwa
agama yang dimaksud dalam denotatif gunung adalah agama
dalam tingkatan syariah.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, pemaknaan
tersebut dapat dilihat seperti di bawah ini:

Syariat (Syari’ah)

Gambar. 21.

Pemaknaan Gunung Berdasarkan Pertentangan Dialog

Akan tetapi agama yang berasal dari denotatif gunung
berbedadenganagamayangberasaldaridenotatifbahtera.Agama
yang dibawa nabi Nuh melalui denotatif bahtera adalah agama
dinamis yang memiliki kelenturan dalam menghadapi dunia
luar. Sebaliknya, agama yang dianut orang-orang kafir melalui
denotatif gunung adalah agama fundamentalis. Penjustifikasian
agamayangdianutorang-orang kafirdapatdilihat melalui kaidah
ushul figih tentang mafhiim mukhalafah yang mengambil hukum
dengan cara mempertentangkan hukum yang sudah ada. Selain
berpijak pada kaidah ushul figih, penjustifikasian agama orang
kafirjuga didapatkan dari jawaban Kan'an.
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Terkait dengan Kan'an, secara konotatif, dapat diartikan
dengan orang yang bermuka dua atau pengkhianat. Pada sub-
bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa Kan'an menampakkan
keimanannya di depan ayahnya, namun ketika bersama orang-
orang kafir, Kan'an menampakkan kekafirannya. Melihat Kan'an
yang masih berusia muda dan kecil, tampaknya perilaku kafir
Kan'an dipicu oleh kesenangan yang diberikan orang-orang kafir.
Dengan kata lain, Kan'an telah menjual kepercayaannya kepada
orang-orang kafir. Dalam konteks kekinian, sosok Kan'an dapat
diartikan dengan ajudan pemuka agama yang menjual agama
yang dibawa tuannya untuk kesenangan duniawi. Misalnya, ketika
tuannya tidak bisa menghadiri undangan, maka tuan tersebut
menyuruh ajudannya untuk menggantikan posisinya guna
memberikan ceramah. Pada kesempatan ini, ajudan menerima
pesananyangdipesan pemesan untuk memberikan label baik atas
segala aktivitas yang telah dilakukannya dengan memaksakan
dalil-dalilagama.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, pemaknaan
tersebut dapatdilihat seperti di bawah ini:

Ajudanyang Menjual Agama

Gambar. 22.

Pemaknaan Kan'an
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Kembali pada pemaknaan gunung. Dalam kisah nabi Nuh,
peristiwa di atas dapat dilihat pada jawaban Kan'an yang lebih
memilih gunung sebagai tempat berlindung daripada bahtera.
Pada umumnya, gunung memiliki bentuk dasar segitiga. Bentuk
dasar ini dapat dilihat dari kejauhan, sehingga tampak puncak
gunungyang runcing. Bentuk dasar segitiga memiliki ruang gerak
sempit, karena sesuatu yang berbentuk segitiga tidak mampu
menggelinding, bergerak darisatu tempat ke tempat lain. Sesuatu
yang berbentuk segitiga memiliki sifat kasar, memaksakan
kehendak dan tanpa kompromi. Sifat kasar dan memaksakan
kehendak dapatdilihat dari sudut-sudutnya yang lancip, sehingga
ketika sesuatu menancap pada sudut tersebut akan mengalami
luka.

Selain memberikan kesan kasar dan memaksakan kehendak,
sudut-sudut segitiga memberikan kesan strata sosial. Kesan ini
ditunjukkan pada tiga sudut yang berada di bawah dan di atas.
Sudut yang di atas memberikan kesan penguasa tertinggi yang
menguasai aturan-aturan agama, sedangkan dua sudut di bawah
memberikan kesan masyarakat kecil yang selalu ditekan oleh
aturan. Dalam dunia modern, kesan penguasa tertinggi akan
dihindari oleh para pemeluknya, karena dinilai merugikan bagi
kehidupan.Pendapatinijugadiutarakanoleh Charles W.Eliotyang
membagi kriteria agama masa depan menjadi tujuh. Satu kriteria
diantara tujuh kriteria yang lain adalah agama masa depan tidak
didasarkan pada kekuasaan, baik jasmani maupun rohani. Sebab,
dunia modern memiliki ciri yaitu menolak kekuasaan absolut
yangjauh dari demokrasi.”™

s Syahrin Harahap, Islam Dinamis: Menegakkan Nilai-nilai Ajaran Al-Quran dalam
Kehidupan Modern di Indonesia, Cet.1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 3.
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Adapun sifat tanpa kompromi dapat dilihat melalui bidang
datarnya yang terletak diantara dua sudut. Apabila sesuatu
mendekat pada bidang tersebut maka sesuatu tersebut akan
terpental. Semakin keras dan cepat sesuatu mendekat dan
bersentuhan dengan bidang datar, maka semakin kuat pula daya
pentalnya. Apabilabidangdatartersebuttidak memilikidayayang
sebanding dengan datangnya benda maka akan mengakibatkan
bidang datar pecah.

Sifat-sifat yang dimiliki agama melalui penggambaran
gunung termasuk dalam sifat fundamentalis. Dalam kisah Nuh,
sifat fundamentalis yang dimiliki oleh agama yang dianut orang-
orang kafir menyebabkan agama tersebut tenggelam. Akibatnya,
para pemeluk agama fundamentalis mengalami kematian akibat
terjangan air bah, tak terkecuali Kan'an selaku anak seorang nabi.
Secara konotatif, terjangan air bah di sini dapat diartikan dengan
terjangan kemajuan peradaban abad 21. Kemajuan ini ditandai
dengan pembumian internet yang dapat dipakai untuk keperluan
apasaja.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, pemaknaan
tersebut dapatdilihat seperti di bawah ini:

Kasar (Tidak Harmonis) dan Fundamentalis

Gunung

Gambar. 23.
Pemaknaan Gunung dari Segi Bentuk
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Untuk memetakan pemaknaan secara lebih jelas, model KF
Umberto Eco atau yangjuga disebut pohon KF dirasa tepat untuk
mewakili hal itu, sebagaimana terlihat di bawah ini:

Jabalun (Gunung)

Segitiga Agama

Kasar (Tidak Harmonis) Fundamentalis  Syariat (Syari'ah)

Gambar. 24.
Pemaknaan Gunung Menggunakan Model KF

Model KF di atas memperjelas pemaknaan gunung yang
terdapat dalam cerita nabi Nuh. Dalam penggambaran model
KF tersebut, gunung dapat dikonotasikan dengan agama pada
tingkatansyariahyangmemilikisifatkasar,sehinggamenimbulkan
ketidaknyamanan atau ketidakharmonisan pemeluknya. Selain
itu, agama ini juga memiliki sifat fanatik terhadap aturan-
aturan yang ada, sehingga aturan di luar agama ataupun realita
kehidupan yang bertentangan akan dilenyapkan. Berdasarkan
penjelasan ini, dapat dikatakan bahwa agama fundamentalis
adalah agamayangdijadikan tuhan oleh para pemeluknya, bukan
agama yang dijadikan jalan menuju Tuhan.
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3. Sub-Segmen Ill: Agama Dinamis Mendapat Tempat
Terhormat

Pada saat agama fundamentalis tenggelam dalam kemajuan
zaman serta membunuh para pemeluknya, agama dinamis
berdiri tegak dan berusaha mengarungi kemajuan zaman
tersebut. Sifat lentur dan kompromi yang dimiliki agama dinamis
mampu mengatasi gelombang besar kemajuan zaman. Meskipun
dalam pengarungannya agama dinamis akan terkena arus besar
dan terseret hingga jarak yang cukup jauh, namun dengan
kekokohan, keharmonisan, dan kelenturan yang dimilikinya,
agama dinamis dapat mempertahankan diri dan menyelamatkan
para pemeluknya.

Dalam kisah nabi Nuh, peristiwa ini terjadi setelah Kan'an
diterjang air bah. Semua gunung yang ada di sekitarnya
tenggelam. Bahtera yang ditumpangi nabi Nuh dan para
pengikutnya terus berlayar mengikuti arus ombak yang kemudian
berhenti di puncak gunung. Dalam bukunya, Finkel mengatakan
bahwa puncak gunung yang lain belum terlihat ketika bahtera
nabi Nuh terdampar (di gunung Judi)."® Hal ini menunjukkan
bahwa gunung Judi merupakan gunung tertinggi di antara
gunung-gunung lain disekitarnya.

Dari sini muncul sebuah pertanyaan spekulatif, yaitu
mengapa Allah menjadikan puncak gunung Judi sebagai tempat
berlabuhnya bahtera nabi Nuh?. Apa tujuan yang sebenarnya
hendak disampaikan Allah melalui peristiwa tersebut?. Peristiwa
berlabuhnya bahtera di puncak gunungJjudi,apabila dikorelasikan
dengan logika maka kurang bisa diterima. Sebab, dengan kontur

6 Einkel, Bahtera Sebelum Nabi Nuh, 321.
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gunung yang curam dapat membahayakan bahtera dan para
penumpangnya saat keluar dari bahtera, baik pengikut nabi Nuh
maupun hewan-hewan yang dibawa.

Akan tetapi, dapat dianggap logis ketika peristiwa tersebut
ditarik kepada penafsiran konotatif. Kelogisan ini terletak pada
alur cerita konotatif yang akan penulis jelaskan. Bermula dari
pembangunan agama dinamis yang dilakukan nabi Nuh dan
para pengikutnya. Aktivitas pembangunan secara bersama ini
memberikan pesan bahwa dalam membangun sebuah agama
dinamis yang kokoh diperlukan peran para pemeluknya. Artinya,
para pemeluk tidak boleh acuh dan menyerahkan agama
sepenuhnya kepada pemuka agama. Begitu pula sebaliknya,
pemuka agama tidak boleh menguasai agama dan mengaku
bahwa hanya dirinya yang sanggup mengemban misi agama.

Selesai membuat agama dinamis, pemuka agama dan para
pemeluknya mendapat ujian yang mendasar berupa mengatasi
perut kosong (rasa lapar) ketika tidak mempunyai makanan untuk
dimakan. Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan
semua manusia. Banyak terjadi kejahatan yang menimbulkan
bencana ketika memaksakan diri untuk mencari makanan.
Untuk menghindari dampak buruk ini, pemuka agama dan para
pemeluknya disarankan oleh Allah untuk kembali kepada agama
dinamis dengan membawa serta dua syahadat. Pembawaan dua
syahadatinibergunauntuk meringankanbeban parapemeluknya,
karena merasa yakin bahwa Allah dan utusannya akan menolong
mereka.

Selain masalah internal tersebut, agama dan para
pembangunnya juga dihadapkan dengan masalah-masalah
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eksternal berupa gelombang kemajuan peradaban abad 21.
Untuk mengatasinya, pemuka agama dan para pemeluknya telah
mengantisipasi hal tersebut dengan cara membangun agama
secara lentur,namun tetap kuat. Agama inidisebutdengan agama
dinamis.

Agama dinamis memiliki cara-cara tersendiri dalam
menghadapi kemajuan zaman. Salah satunya adalah
mengutamakan musyawarah (dialog). Dialog dilakukan untuk
mencari titik terang atas ketimpangan-ketimpangan yang terjadi,
terutama dalam hal aturan agama (figih). Dialog juga berguna
untuk mencari jalan tengah setiap permasalahan, sehingga
para pemeluk awam tidak merasa diberatkan. Sebagaimana
dikatakan Mahfudh pada penjelasan sebelumnya, bahwa
selain mengadaptasikan figih dengan keadaan, figih juga harus
diaplikasikan secara baik dan benar agar orang awam dapat
menerima dengan mudah.

Untuk memperkuat kelebihan-kelebihan agama dinamis
ini, Allah mempertentangkan agama dinamis dengan agama
fundamentalis melalui dialog antara nabi Nuh dengan Kan'an.
Dari dialog dan peristiwa setelahnya dapat dilihat bahwa agama
fundamentalis tenggelam dalam kemajuan peradaban abad
21. Akibatnya, para pemeluk agama fundamentalis juga ikut
tenggelam dan mati. Kelebihan selanjutnya yaitu, agama dinamis
mampu memperbaiki kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan
akibat kemajuan zaman, melalui para pemeluknya. Caranya
dengan mengambil posisi yang tinggi agar dapat melihat tempat-
tempatyang tidak bisa dijangkau dengan posisi biasa.
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Peran-peran agama dinamis tersebut mempengaruhi
statusnya dalam kehidupan. Tidak diragukan lagi, melalui
perannya yang penting agama dinamis mendapat kedudukan
yang terhormat. Hal ini dapat dilihat dari posisi berlabuhnya
bahtera nabi Nuh di puncak gunung Judi. Jadi, posisi tinggi ini,
selain untuk melihat tempat-tempat yang perlu diperbaiki akibat
dampak negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan zaman, juga
berfungsi sebagai status kehormatan bagi agama dinamis atas
peran yang dilakukannya bagi kehidupan.

Secara visual, meminjam model triadik Peirce, pemaknaan
tersebut dapat dilihat seperti di bawah ini:

Tempat Terhormat

Posisi Puncak

Gambar. 25.

Pemaknaan Posisi Puncak Gunung

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penjelasan-
penjelasan di atas, di bawah ini akan digambarkan tabel tentang
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pemaknaan denotatif dan konotatif kisah nabi Nuh dalam al-
Qur'an pada segmen air bah secara komprehensif:

Makna Semiosis Kisah Nabi Nuh dalam Segmen Air Bah

Alur Cerita Makna Denotatif Makna Konotatif

Nabi Nuh menyuruh

ara pengikutnva Pemuka Agama Mengajak
Sub-Segmen | parapeng Y Masyarakat Kembali pada
masuk ke dalam : .
Agama Dinamis
bahtera
Bahtera nabi Nuh Agama Dma'mls .
Sub-Segmen 1 menchadapi air bah menghadapi kemajuan
g P peradaban abad 21
Bahtera nabi Nuh . .
. Agama dinamis mendapat
Sub-Segmen 1l | berlabuh di puncak
) tempat terhormat
gunung Judi
Gambar. 26.

Tabel Pemaknaan Kisah Nabi Nuh pada Segmen Air Bah

Untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang tabel
keseluruhan makna kisah nabi Nuh dalam al-Qur'an pada segmen
air bah di atas, di bawah ini akan digambarkan tabel secara rinci
tentang masing-masing dari makna denotatif dan konotatif
beserta alur ceritayang menyertainya danjuga akan digambarkan
gabungan makna denotatif dan konotatif secara menyeluruh:
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a) Rincian Tabel Denotatif

Nabi Nuh Bahtera Bahtera Nabi
Unsur/Alur Menyuruh Para Nabi Nuh Nuh Berlabuh
Pengikutnya Masuk | Menghadapi di Puncak
ke dalam Bahtera AirBah Gunung Judi
Nabi Nuh III
Para v
Pengikut III
v

Bahtera 1
Tannur Izl

A 4
Sepasang
Hewan

v
Air Bah p J
Kan'an I:%:l

v
Gunung E_
Puncak 3
Gunung

Gambar. 27.
Rincian Tabel Denotatif Kisah Nabi Nuh pada Segmen Air Bah
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b) Rincian Tabel Konotatif

Pemuka
Agama
Agama . . Agama
. Dinamis . o
Mengajak Menghadapi Dinamis
Unsur/Alur Masyarakat ghacap Mendapat
. Kemajuan
Kembali Tempat
ada Agama perasabey Terhormat
pacanss Abad 21
Dinamis
Pemuka Agama
(Ulama)
Masyarakat

Agama Dinamis

?ﬂﬂ

Perut

Dua Syahadat

Kemajuan
Peradaban Abad 21

Ajudanyang
Menjual Agama

Agama
Fundamentalis

E«B«@«B<ﬂ 4—|

Tempat Terhormat

Gambar. 28.
Rincian Tabel Konotatif Kisah Nabi Nuh pada Segmen Air Bah
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c) Keseluruhan Makna Konotatif

Secara keseluruhan, makna konotatif dari kisah nabi Nuh
pada segmen air bah adalah keharmonisan dan kedinamisan
agama monoteis dalam kehidupan. Makna ini didapatkan dari
relasi antar tanda yang terdapat pada kisah. Pada relasi tersebut
terdapat peran sentral yang mempengaruhi jalannya peristiwa.
Peran tersebut berasal dari tanda bahtera. Untuk memperjelas
kesalingterkaitan tanda, penulis menggambar tabel seperti di

Dinamis Syariat
s

bawah ini:

Harmonis

Internet

/u
Kemajuan Ahli
Peradaban Bahtera Agama
AV\ / \
Air l Nabi
Bah Posisi Nuh
t Puicak :
. v A Cara Peneik
Ajudan |4 gi;’m‘ka % Kan’an Memperbaiki eﬁiibiul by Awam Masya
K
. ez;aan Nuh Agama rakat
I Tempat 4 ‘
Terhormat t
Sepasang
Hewan Tannir
v / \ / \ L 4
Dua Gunung Alat Pemasak
Entitas Roti
Dua / \ Segitiga

Syahadat

|

Fundamentalis

Kasar .
Syariat

Gambar. 29.
Tabel Keseluruhan Makna Semiosis Kisah Nabi Nuh pada Segmen Air Bah
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Dalam tabel di atas, tampak adanya relasi antar tanda yang
masing-masing menghubung satu sama lain. Dari bermacam
tanda yang saling menghubung, terdapat satu tanda sebagai
peran sentral dalam keterjalinan, yaitu bahtera. Tanda bahtera
berkembang secara konotatif menjadi harmonis, dinamis, dan
agama (syariat). Ketiga makna ini juga menjadi awal keterjalinan
makna-makna konotasi sebagai konsekuensi dari peran sentral
bahtera.

Cara kerja relasi tersebut yaitu agama harmonis dan dinamis
dibangun oleh ulama dan masyarakat, bukan oleh salah satu
dari keduanya. Hal ini dapat mengakibatkan kedua belah pihak
merasa memiliki agama tersebut. Selain itu, dimungkinkan tidak
adanya otoritas mutlak yang mengakibatkan komponen lain
teralineasi dan tertindas, sehingga terciptalah suasana harmonis
antar sesama pemeluk agama.

Untuk menguji keharmonisan tersebut, makna konotasi di
atas memberikan contoh yaitu, ketika masyarakat menghadapi
ujian berupa rasa lapar dan tidak memiliki makanan untuk
dimakan ataupun barang yang bisa ditukar dengan makanan,
maka ulama menganjurkan kepada masyarakat agar tawakkal
kepada Allah dan mengingat ajaran agama yang telah di bawa
rasul. Tindakan ini memberikan rasa percaya diri pada masyarakat
akan pertolongan Allah, serta memberikan pikiran positif atas
segala yang diberikan Allah kepadanya.

Selesai menghadapi ujian internal agama, ujian eksternal kini
menghadang berupa kemajuan zaman yang dapat mematikan
dan menghancurkan agama. Dalam makna konotasi di atas,
kematian agama menimpa pada agama yang menganut paham
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fundamentalisme. Agama fundamentalis mengalami kesulitan
dalam menghadapikemajuanzaman, karenasikap kasardantidak
menerima kompromi, sehingga membelenggu para pemeluk
dari kemajuan. Akibatnya, agama fundamentalis mengalami
kematian, sedangkan para pemeluknya berada di bawah tekanan
kemajuan, teralineasi, dan tersingkir. Dampak inilah yang dapat
mengakibatkan adanya tindakan-tindakan anarkis dan teroris.

Beda halnya dengan agama dinamisyang relevan pada setiap
zaman. Agama dinamis selalu mengutamakan musyawarah atas
masalah-masalah yang dihadapi terutama dalam menghadapi
gelombang kemajuan. Agamadinamis bersifat lenturdan terbuka
bagi modifikasi aturan agama, namun tetap berpijak pada
prinsip dasar agamanya. Akibatnya, agama dinamis mengalami
perkembangan. Jumlah pemeluknya semakin banyak, karena
masyarakat percaya pada kehebatan agama dinamis dalam
menyelesaikan masalah-masalah duniawi, apalagi ukhrawi.
Selanjutnya, masyarakat juga akan selalu mengagungkan dan
memberikan tempat terhormat bagi agama dinamis.

Melihat posisi agama dinamis yang sentral dan terhormat,
tidak sedikit para pemeluk yang memanfaatkan agama dinamis
untuk kepentingan individu. Dalam menghadapi masalah
ini, makna konotasi di atas memberikan peringatan terhadap
pemeluk yang berlaku oportunis terhadap dirinya. Para pemeluk,
baik ulama maupun ajudannya, yang mencoba mengelabui
masyarakat dengan simbol-simbol dan slogan-slogan yang
mengatasnamakan agama akan mengalami kematian, alineasi,
dan tersingkirkan, sebagaimana yang terjadi pada para pemeluk
agama fundamentalis.
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Berdasarkan pemaknaan konotatif secara keseluruhan di
atas, maka ditemukan adanya ide pokok wacana atau pusat tanda
yang berfungsi sebagai perantara menuju sebuah tujuan. Ide
pokok atau pusat tanda yang dimaksud adalah agama. Ibaratnya,
apabila seseorang ingin menduduki sebuah jabatan tertinggi
dalam sebuah pemerintahan, seperti: presiden, gubernur, bupati,
maka seseorang tersebut harus masuk ke dalam partai politik,
karena dapat mempermudah seseorang menuju puncak jabatan.
Begitu pula dengan seseorang yang menginginkan derajat tinggi
dalam teologis, maka seseorang harus masuk ke dalam agama
yang harmonis dan dinamis.

C. Implikasi Pemaknaan Semiosis

1. Bersikap Harmonis terhadap Sesama Orang Islam

Harmoni dibutuhkan dalam kehidupan, karena mampu
memberikan keselarasan, keserasian, dan keseimbangan. Dalam
kehidupan beragama, keselarasan, salah satunya, digunakan
untuk menghidupkan ritual keagamaan melalui properti-properti
budaya.Misalnya, ketikashalat,oranglaki-lakilndonesia memakai
baju koko, sarung, dan peci untuk menutup aurat. Adapun orang
Arab memakai jubah putih dan pengikat kepala. Akan terlihat
ganjil ketika orang Indonesia mengerjakan shalat menggunakan
jubah putih dengan ikat kepala layaknya orang Arab. Begitu pula
sebaliknya, akan terlihat ganjil ketika orang Arab menggunakan
sarung dan peci saat shalat layaknya orang Indonesia.

Fenomena ini menunjukkan bahwa keselarasan agama
berbanding lurus dengan keselarasan budaya. Islam tidak
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memaksakan pemeluknya untuk sama dalam memakai
atribut-atribut keagamaan, karena atribut merupakan bagian
luar dari ritual keagamaan. Islam tidak pula berusaha untuk
menghilangkan atribut-atribut lokal untuk menjalankan ritual
agama. Sebaliknya, Islam memberikan ruang terhadap atribut
lokal yang positif untuk berpadu dalam keagamaan. Singkatnya,
Islam lebih mengedepankan proses dialog untuk menselaraskan
agamadan budaya.™

Dari keselarasan yang terjalin menimbulkan keserasian
hidup. Hal ini berdampak pada kesadaran para pemeluknya untuk
tidak memaksakan diri dalam hal penyamaan atribut keagamaan
dengan budaya tempat Islam lahir. Orang Islam harus bisa
membedakan antara aturan-aturan agama dan budaya tempat
Islam lahir. Sebab, memaksakan budaya tempat Islam lahir ke
dalam budaya tempat orang Islam tinggal akan merugikan dan
membunuh keragaman budaya setempat.

Dalam konteks berbahasa, orang Indonesia yang
menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari
akan terdengar kurang serasi ketika mengganti bahasa Indonesia
dengan bahasa Arab, karena telah mencampur atribut luar ke
dalam atribut lokal. Contohnya, ketika ada seorang yang biasa
berkata “kamu dari mana?”, seketika berubah menjadi “anta
dari mana?”, atau mengganti panggilan bapak dan ibu dengan
abah (abi) dan umi, dengan catatan penggantian bahasa tidak
diperuntukkan bagi orang yang belajar bahasa Arab, namun bagi

orang yang mendambakan kesan agamis.

"7 Rohimin dkk, Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia, Ceta1 (Jakarta: Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2009), 4.
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Keselarasan dan keserasian hidup yang telah dipraktekkan
masyarakat lokal memberikan dampak pada keseimbangan
hidup. Dengan adanya keseimbangan hidup antara agama
dan budaya, sikap-sikap fanatik yang dipraktekkan pemeluk
agama terhadap agamanya akan tertekan dan menjadi semakin
berkurang. Sikap fanatik dapat menimbulkan perpecahan dan
bencana.Sikap fanatik dapat menenggelamkan dan mengalienasi
seseorang terhadap dunia luar. Dari sikap fanatik ini lahir paham-
paham fundamentalisme yang kaku dan stagnan.

2. Bersikap Dinamis dalam Menghadapi Perubahan Zaman

Berbeda dari paham-paham fundamentalisme, paham
dinamisme memiliki sifatlentur dan bergerak. Paham dinamisme
tidak mengenal adanya sikap fanatik. Paham dinamisme selalu
mengambiljarak terhadap sesuatuagar mengetahui kekurangan-
kekurangan yang nantinya akan terus disempurnakan. Paham
dinamisme bersikap terbuka terhadap hal-hal baru, sehingga
modifikasi internal selalu ada.

Apabila paham dinamisme ini masuk ke dalam sebuah
agama dan dipakai oleh para pemeluknya, maka agama tersebut
akan mengalami perkembangan dan bersahabat dengan
zaman. Syahrin mencatat ada lima kriteria agama yang berperan
penting dalam masa depan. Dua diantaranya yaitu: agama yang
memberikan daya tahan bagi pemeluknya terhadap goncangan
perubahan, dan agama yang mengembangkan ajaran-ajaran
inklusif."

"¢ Harahap, Islam Dinamis, 4-5.
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Pendapatpertama berhubungan dengansegiinternal agama.
Untuk memperkuat segi internal agama dibutuhkan tenaga-
tenagayang dipasok melalui prinsip-prinsip ajaran agama. Prinsip
agama merupakan hal pokok yang harus dipahami dan dipegang
setiap pemeluk, karena dengan memahaminya pemeluk akan
dapat memilah sesuatu yang boleh berubah dan sesuatu yang
tidak boleh berubah ketika berinteraksi dengan zaman.

Adapun pendapat kedua berhubungan dengan segi
eksternal agama. Setelah para pemeluk memegang kuat prinsip-
prinsip agamanya dan dapat memilah-milah ajaran yang dapat
disesuaikan dengan zaman, maka paham inklusifisme telah
tertanam dalam agama dan diri pemeluknya. Paham inklusifisme
sangat dibutuhkan dalam kehidupan, karena dapat meredam
pertikaian dan perpecahan baik intern pemeluk agama maupun
antar pemeluk agama. Paham inilah yang sebetulnya dibutuhkan
Islam untuk mengaplikasikan doktrin rahmatan lil ‘Glamin dalam
dirinya.

Menanggapi paham inklusifisme tersebut, Ibn Warragq,
sebagaimana dikutip Machasin, membagi Islam menjadi tiga,
yaitu: Islam sebagaimana diajarkan nabi Muhammad melalui
al-Qur'an, Islam yang diperikan, ditafsirkan, dan dikembangkan
oleh para teolog melalui tradisi hadis, syari'ah, dan figih, dan
Islam yang sebagaimana dalam kehidupan nyata. Dari ketiga
pembagian Islam ini, paham inklusifisme masuk ke dalam
pembagian nomer dua. Pada pembagian nomer dua, para teolog
berusaha menselaraskan ajaran-ajaran dengan tuntutan zaman,
meskipun dalam bingkai kemampuannya yang terbatas.™

"9 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis, 311-312.
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Singkatnya, sikap dinamis sangat dibutuhkan para pemeluk
agama untuk mengatasi perubahan-perubahan zaman. Sikap
dinamis perlu diwujudkan para pemeluk agama agar agama
tersebut dapat terus hidup di tengah-tengah kepungan kemajuan
zaman. Perwujudan ini tentunya dibekali dengan kekuatan
internal melalui prinsip-prinsipagamaagartidak menghancurkan
dan mencerabutinti ajaran agama.

3. Tidak Menuhankan Teks

Agama harmonis dan dinamis akan terwujud manakala
para pemeluknya tidak menuhankan teks. Menuhankan teks
adalah menjadikan teks sebagai tujuan akhir dari pengambilan
aturan agama, bukan menjadikan teks sebagai salah satu cara
dari pengambilan aturan agama. Menuhankan teks berarti
meniadakan hal-hal di sekeliling teks. Menuhankan teks
merupakan salah satu sikap yang dapat menimbulkan para
pemeluk agama bersifat eksklusif.

Para pemeluk agama yang bersifat eksklusif akan
membahayakan agama dan dirinya sendiri, karena sifat eksklusif
tidak memberikan ruang kepada hal-hal barudiluarnya (menutup
diri dari dunia luar) untuk masuk dan bergabung dengannya.
Akibatnya, mereka akan teralineasi dan agama mereka akan
tersisihkan dari kehidupan. Orang yang teralineasi dapat
membahayakan orang lain. Secara psikologis, mereka tertekan
dan tidak diakui oleh zaman. Tidak sedikit orang yang seperti ini
muncul dengan cara-cara ekstrem agar keberadaannya diakui
olehzaman.
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Para pemeluk agama yang bersifat eksklusif tidak mengenal
kompromi terhadap perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam
kehidupan. Para pemeluk agama yang bersifat eksklusif akan
memaksakan perbedaan tersebut ke dalam aturan-aturan yang
sudah berlaku dan mapan tanpa adanya dialog-dialog untuk
mengambil jalan tengah. Para pemeluk agama yang bersifat
eksklusif akan menstereotipisasi atau memberikan label buruk
kepada siapapun yang tidak sepaham dengannya, seperti: kafir,
ahlineraka, dan darahnya halal untuk dibunuh.

Sifat-sifatyangtelah disebutkandiatas tergabungdalam satu
wadah paham yang disebut dengan fundamentalisme. Secara
prinsipil, paham ini sudah ada sejak zaman nabi Nuh. Paham ini
dipakai oleh kaumnya yang bernama bani Rashib. Bani Rashib
dengan kuat memegang ajaran-ajaran yang menurut mereka
dibawa pendahulunya, sehingga nabi Nuh merasa kesulitan
untuk meluruskan kesalahan-kesalahan mereka.

Adapun secara teoritis, paham ini mula-mula disematkan
kepada gerakan dalam agama Kristen Protestan di Amerika
Serikat yang menganut ajaran ortodoksi Kristen. Gerakan ini
meyakini bahwa tidak ada kebenaran di luar gereja. Keyakinan
tersebut diambil dari pembacaan tekstual dan tersurat dari
pernyataan bahwa bible tidak mengandung kesalahan dan berarti
satu-satunya sumber kebenaran.™°

Selain dalam agama Kristen, gerakan fundamentalis juga
terdapat dalam agama Islam. Salah satunya dapat dilihat dari
gerakan radikal yang mengatasnamakan Islam. Biasanya,
kemunculan gerakan ini ditandai dengan aktivitas teror yang

120 |hid., 290-291.
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meresahkan masyarakat, seperti: teror bom, penembakan, dan
penyanderaan. Tidak sedikit korban yang berasal dari warga
sipil yang beragama Islam. Tampaknya aktivitas ini dipicu oleh
pemahaman keagamaan yang dangkal atau cara mempelajari
agama secara primordial, sesuai dengan kepentingannya.
Menurut penulis, tindakan tersebut bertentangan dengan ajaran-
ajaran Islam yang rahmatanlilalamin, sebagaimana Tuhan orang
Islam yang menyebut Dirinya Rabbuldlamin.[]

Wa Allahu a'lamu bissawab.
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A. Kesimpulan

Setelah memaparkan penjelasan-penjelasan Kisah Nabi Nuh

dalam al-Qur'an menggunakan teori semiotika Umberto Eco,

khususnya signifikasi dan komunikasi, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagaimana di bawah ini:

1.

Berdasarkan pelacakan yang telah dilakukan terhadap
gagasan-gagasan para tokoh Islam klasik melalui pemikiran
ibnulinni,al-Jakiz,danal-Jurjani,ditemukanbahwasemiotika
yang telah digunakan pada epistemologi modern sudah
ada sejak masa Islam klasik. Hal ini dapat diketahui melalui
prinsip-prinsip semiotika yang telah dipaparkan oleh ketiga
tokoh tersebut, seperti: dal (penanda), madlil (petanda),
dan ma'na al-ma'na (maknanya makna). Tidak berhenti pada
konsep, para tokoh Islam klasik juga mengimplementasikan
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prinsip semiotika ke dalam pemaknaan al-Qur'an.
Berdasarkan bukti-bukti tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teori semiotika ke dalam pemaknaan al-Qur'an
tidak dianggap keliru atau salah.

2. Berdasarkan penjabaran-penjabaran pada teori semiotika
Umberto Eco, khususnya signifikasi dan komunikasi,
ditemukan bahwa semiotika Eco yang memiliki teori
komprehensif dalam semiotika modern tidak terlepas
dari adanya kekurangan-kekurangan. Dalam semiotika
signifikasi, Eco lebih memperdalam pembahasan tentang
internal tanda, seperti kesalingterkaitan antara ekspresi dan
isi, dan penafsiran isi tanpa batas, sehingga memunculkan
kelemahan pada proses relasi antar tanda. Untuk menutup
kekurangan dalam semiotika signifikasi, penulis meminjam
gagasan yang diutarakan Morris tentang semiotika
sintaksis, sehingga didapatkan rumusan baru sebagaimana
terlihat pada halaman 199, gambar 29 dengan judul “Tabel
Keseluruhan Makna Semiosis Kisah Nabi Nuh dalam Al-
Qur'an pada Segmen Air Bah”. Dalam semiotika komunikasi,
model komunikasi yang disarankan Eco hanya dapat
dilakukan pada waktu-waktu tertentu atau waktu-waktu
yang berdekatan, sehingga perlu pemodifikasian agar bisa
diterapkan pada komunikasi al-Qur'an. Untuk menutup
kekurangan dalam semiotika komunikasi, penulis meminjam
gagasan yang diutarakan Gerbner tentang model komunikasi
vertikal dan horizontal, sehingga didapatkan rumusan
baru yang penulis namakan dengan “Model Komunikasi Al-
Qur'an”, sebagaimana terlihat pada gambar 12 halaman 97.
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Model komunikasi al-Qur'an yang dimaksud yaitu: Allah
(sumber), redaksi al-Qur'an secara global (pesan), malaikat
Jibril (pengirim 1), redaksi al-Qur'an secara berangsur (sinyal
), suara danjelmaan (saluran 1), nabi Muhammad (penerima
I dan pengirim 11), redaksi al-Qur'an secara berangsur (sinyal
I1), para sahabat (saluran IlI), kitab al-Qur'an (saluran IlI),
redaksi al-Qur'an secara global (sinyal 11l), manusia abad 21
(penerima 1), nalar semiotis (pesan IlI), implikasi semiosis
(tujuan).

Berdasarkan penjabaran unsur-unsur intrinsik kisah nabi
Nuh dalam al-Qur'an, ditemukan adanya bukti-bukti baru
pembangun kisah dan bukti penguat kesimpulan pada
penelitian yang sudah ada. Bukti-bukti baru yang dimaksud
yaitu, pertama, alur yang terdapat pada kisah nabi Nuh dalam
al-Qur'an bergerak maju dan sederhana. Kedua, diksi al-
fulku yang digunakan menunjukkan kepada sebuah bentuk,
sedangkan diksi safinah menunjukkan kepada sebuah esensi.
Ketiga,kabinyangterdapatdalambahteraberbentuk hexagon
(segi enam). Keempat, Kan'an adalah putra nabi Nuh yang
masih kecil. Kelima, latar kondisi yang terjadi pasca bencana
air bah kembali ke cuaca panas. Adapun bukti penguat yang
dimaksud yaitu, pertama, berdasarkan diksi yang dipakai al-
Qur'an, tanniir merupakan sesuatu yang spesifik. Kedua, latar
waktu yang terjadi pada bencana air bah berdurasi satu hari.
Ketiga, dalam konteks keagamaan, keluarga adalah orang
yang memilikiiman sama, bukan keturunan biologis ataupun
darah yang sama. Keempat, air bah merupakan bencana lokal
yang terjadi di Mesopotamia Kuno.
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4. Berdasarkan pemaknaan semiosis menggunakan teori
semiotika Umberto Eco, secara keseluruhan kisah nabi Nuh
dapat diartikan dengan keharmonisan dan kedinamisan
agama monoteis dalam kehidupan abad 21. Adapun secara
rinci kisah nabi Nuh dapat diartikan sebagai berikut: pertama,
nabi Nuh yang pandai dalam ilmu agama diartikan sebagai
ulama atau pemuka agama. Kedua, para pengikut nabi Nuh
yang awam dalam ilmu agama diartikan sebagai masyarakat
abad 21. Ketiga, bahtera yang memiliki bentuk bulat dengan
kabin segi enam dapat diartikan dengan dinamis dan
harmonis, selain itu, berdasarkan pendapat para ulama
dan hadis nabi bahtera juga dapat diartikan dengan agama
yang mengerucut pada tingkatan syariat. Keempat, tanniir
yang dipakai untuk memasak roti dapat diartikan dengan
perut. Kelima, sepasang hewan yang memiliki dua entitas
diartikan sebagai dua syahadat. Keenam, air bah yang tidak
dapat dikendalikan oleh manusia dapat diartikan dengan
kemajuan abad 21 yang ditandai dengan pembumian
internet. Ketujuh, Kan'an yang menjadi anak nabi Nuh
dengan sifatnya yang bermuka dua dapat diartikan sebagai
ajudan ulama yang menjual agama. Kedelapan, gunung yang
memiliki bentuk segitiga dengan tiga lancip dapat diartikan
dengan sifat kasar, sedangkan tiga bidang datarnya dapat
diartikan dengan fundamental. Selain itu, jika dipadankan
dengan bahtera, gunung dapat diartikan dengan agama
pada tingkatan syariat. Kesembilan, posisi puncak sebagai
tempat berlabuhnya bahtera dapat diartikan dengan cara
memperbaiki keadaan, sehingga dalam kehidupan memiliki
tempat terhormat.
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Berdasarkan teori komunikasi Eco yang menjadikan efek
sebagai tujuan komunikasi, maka pemaknaan semiosis di
atasjuga memiliki efek tertentu. Adatiga efek (implikasi) yang
muncul akibat pemaknaan tersebut, yaitu: bersikap harmonis
terhadap sesama orang lIslam, bersikap dinamis dalam
menghadapi perubahan zaman, dan tidak menuhankan teks.

Saran-Saran

Berdasarkan tulisan yang telah dilakukan pada kisah nabi

Nuh dalam al-Quran dengan menggunakan teori semiotika

Umberto Eco, ada beberapa saran yang mungkin dapat menjadi

pertimbangan bagi para pengkajiselanjutnya, baik menggunakan

kisah nabi Nuh sebagai objek material maupun menggunakan

teori semiotika Umberto Eco sebagai objek formal:

1.

3.

Darisegi objek material, kisah nabi Nuh masih dimungkinkan
untuk dikaji menggunakan teori semiotika Umberto Eco,
karena dalam tulisan ini penulis hanya mengkaji satu segmen
dari empat segmen yang ada berdasarkan kausalitas alur
cerita.

Selain itu, unsur-unsur Kisah nabi Nuh masih menjadi misteri
dalam kehidupan, sehingga banyak para peneliti terjun dan
mencari jejak-jejak yang tertinggal. Untuk mendapatkan
jejak tersebut, filologi dapat menjadi salah satu alternatif
teori dalam menguak misteri kisah nabi Nuh.

Dari segi teori, semiotika sebagai ilmu tentang tanda masih
layak untuk mengkaji kisah nabi Nuh dalam al-Qur'an baik
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secara segmentasi maupun keseluruhan, karena di dalamnya
masih terdapat banyak tanda-tanda yang perlu diungkap.

4. Selain semiotika, teori-teori yang lain seperti hermeneutika
dan semantik juga memiliki kemungkinan besar untuk
dipakai pada penelitian kisah nabi Nuh dalam al-Qur'an,
karena hermeneutika memiliki peranan penting untuk
mengaktualisasikan teks ke dalam kehidupan.
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semiotika komunikasi 5, 6, 30,
42,65,74,80,82,87,88, 89,
90, 93,94, 99, 210
semiotika kontemporer 7,71
Semiotika pragmatik 18, 65
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN.1.

SINOPSIS KISAH NABI NUH

Nabi Nuh as. adalah orang pertama yang mendapat mandat
besar dari Allah untuk meluruskan prilaku manusia. Nabi Nuh
hidup di tengah-tengah kaum penyembah berhala. Kaum Nuh
tidak menyadari bahwa itu adalah tipu daya iblis. Kaum Nuh
mengira generasi pendahulu mereka menempatkan patung di
tempat ibadah untuk disembah. Melihat penyelewengan ini, nabi
Nuh berusaha meluruskan mereka.

Usaha pelurusan prilaku kaumnya mengalamikendala. Kaum
nabi Nuh lebih percaya kepada pendahulunya daripada nabi Nuh
yang hidup semasa dengan mereka. Kepercayaan itu meningkat
ketika para pengikut nabi Nuh didominasi oleh orang-orang yang
tidak sederajat dengan mereka. Menurut mereka, kejadian ini
merupakan tanda bahwa nabi Nuh bukan orang hebat, karena
pengikutnya hanya mengikuti tanpa syarat.

Setelah lama berdakwah kepada kaumnya dengan hasil
yang tidak memuaskan, nabi Nuh mengadu kepada Allah atas
keputusasaannya. Allah mengabulkan aduan nabi Nuh dengan
memerintahkannya untuk membuat kapal atas pengawasan dan
petunjukNya. Dalam proses pembuatannya nabi Nuh mendapat
cemoohan dari kaumnya karena membuat kapal di pinggiran kota
yang berartijauh dari laut. Menurut sebagian kaumnya yang lain,
nabi Nuh telah menanggalkan kenabiannya menjadi tukang kayu.
Walaupun mendapat banyak hujatan, namun nabi Nuh tetap
membuat kapal sebagaimana diperintahkan Allah.
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Sesaat setelah pembuatan kapal selesai, nabi Nuh
memerintahkan pengikutnya untuk masuk dengan membawa
hewan-hewan yang berpasangan. Kemudian Allah mengeluarkan
air dari tanah dan menurunkan air dari langit, sehingga terjadi
badai. Kaum nabi Nuh tidak siap melihat kejadian ini. Mereka
berlarian mencaritempatyanglebih tinggi untuk menyelamatkan
dirinya dari tenggelam. Kan'an, salah satu anak nabi Nuh yang
durhaka, ikut tenggelam setelah sebelumnya menolak tawaran
ayahnya untuk masuk ke dalam kapal. Kan'an lebih memilih
mencari gunung tertinggi daripada ikut dengan ayahnya.
Akhirnya, nabi Nuh menyaksikan anak biologisnya tenggelam
bersama kaumnya. Sebagai ayah, nabi Nuh merasa terpukul atas
tenggelamnya Kan'an. Nabi Nuh mengadu kepada Allah atas
janjinya yang akan menyelamatkan keluarganya. Akan tetapi
Allah memberikan argumen bahwa yang dimaksud keluarga
adalah para pengikutnya yang beriman. Menyadari kesalahannya,
nabi Nuh meminta maaf kepada Allah.

Ketikatidakadalagiorang-orangkafiryang masih hidup, Allah
menghentikan air dari segala penjuru. Bahtera nabi Nuh berlabuh
di bukitJidi. Nabi Nuh beserta kaumnya tidak langsung turun dari
kapal setelah mengetahui kapalnya berlabuh, mereka menunggu
banjirtersebutsurut. Kemudian nabi Nuh memerintahkan burung
untuk keluar melihat kondisi di luar kapal. Setelah dirasa aman,
nabi Nuh dan pengikutnya keluar dari kapal dan melakukan sujud
syukur atas karunia yang diberikan Allah kepada mereka.[]
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LAMPIRAN 2.

NAMA-NAMA SURAH DAN JUMLAH AYAT TENTANG KISAH
NABINUH AS.DALAM AI-QUR'AN

No. | Surah Surat Ayat Jumlah
1. 4 An-Nisa 163 1
2. 6 Al-An'am 84 1
3. 7 | Al-Araf 59-64 6
4. 9 At-Taubah 70 1
5. 10 Yunus 71-73 3
6. 1 Had 25-32,37,38, 40-48, 89 20
7. 14 Ibrahim 9 1
8. 17 Al-Isra 3 1
9. 21 Al-Anbiya 76,77 2
10. 23 Al-Mu'mintn | 23-29 7
11. 25 | Al-Furgan 37 1
12. 26 Asy-Syu'ara 105-108,110-113,116,120 13
13. 29 Al-Ankablt | 14,15 2
14. 37 As-Saffat 75,76,78-82 7
15. 38 Shad 12 1
16. 40 Al-Mu'min 5,31 2
17. 50 Qaf 12 1
18. 51 Az-Zariyat 46 1
19. 53 An-Najm 52 1
20. 54 Al-Qamar 9-15 7
21. 57 Al-Hadid 26 1
22. 66 At-Tahrim 10 1
23. 69 | Al-Haggah 1 1
24. 71 Nuh 1-27 27
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LAMPIRAN 3.

AYAT-AYAT AL-QUR'AN TENTANG KISAH NABI NUH AS.
BERDASARKAN ALUR CERITA

1. Nabi Nuh Berdakwah kepada Kaumnya

No. Surat Ayat Redaksi Ayat
oo el ly 79 Allims T A1)
2oy 5l ly ety all o]
1. | An-Nisa 163 . b'))_‘ﬁ)d ,;“’E_;%M"é* -7
Ol 3y 25 s opls 58y LYy
b;{)b)bb}\')
a5l AnIE L giny Sl Ly 5
2. Al-An'am 84 k}‘“f‘)wx‘,uzp\)uwﬁ“‘jb‘})\éﬂ‘%}buﬁ)y
M‘«S}&L@J)f;
3. | Hid 25 oSG b e 5L s
4. | Asy-Syu'ara | 107 Qyidy)ﬁé‘,
Wi e E o gl gLl )
5. | Al-Ankabut | 14 = ] ~ A ‘v:ﬂ;, 7 X
Oy 0Byl ade bl s
6. | As-Saffat | 75 Opedl s 7 5b1sbols
Sy g3 3 Ly i)l b
7. | Al-Hadid 26 ).Jw)e j)?J; ey
O bagerSygangd K,
A oliEe e gyl olas g Wl gl 161
s | Nah ] 202 dyailolas g dlle 5 NEh
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9. | Nih 2 RS PN
10. | Nih 5 Ll gs sl Ji
Loty 3 D an § Mo bl i)
1. | Al-Araf 59 s )M}”j Mjéﬁ,y 7
ey OleSle LGl Al e
12. | Al-Araf 61 | AW dpenr S lagl e
13. | Al-Araf 62 of\.ww\yrx;\)gf;b@zm;;&i
o= s J@ﬁ’&)&g)wﬁf el
14. | Al-Araf 63 i ..
Oy Sl
Sl 21 N 5 anailly ot b iS5
15. | Al-Araf 6g | TSI
oL GIALLE
PO KL CIPEIN NI ST SRS
o2 b 5 b ] U (6856 (5
16. | Yunus 7 r‘” ) y o s, jﬁ)d ‘
Q! 518 LY 5 S0 2
O Yy
= dyal eVl alol alss@lsison
17. | Ylnus 72 = J; 28 d°ﬁw§ ”’d’w
el 0510
18. | Had 26 | lyolieSle sbiGlay s Yol
] A oM ookl Je S0l 3l 3L
19. | Hud 28 RN C.

S5 Sl Sl o e
Loy sl Je Vg A 101 Yl adesde YL 5L
20. | Had 29 | SUIGS el ihen gzl olls st
OsF e
21. | Had 30 O3S lagis b Olablipn 3 o (el
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I3V el s atli s eI 81y
e

22. | Hid 31| atlegdy ISl s el
A3 1 el Bl el

08yl 75 8ok LA B m 3 app § 2
23. | Hud 42 ’ Q oo Qﬂéw “ﬁ“"}f
S ses S5k
Lo atllyoe b 3l I e Ml 5L oz
24. | Al-Mu'minin 23 Seall L3k ‘ujé IS
Qs Yolopcdl o
25. | Asy-Syu'ara | 105 Q:S%l\@s,véql{
26. | Asy-Syu'ara | 106 QJZW":YTQS}}LAJBS\,
27. | Asy-Syu'ara | 108 oﬁ%m\\}ﬁb
28. | Nk 3 Oy yo g8y atllya 101
29. | Nuh 8 bleragseal s
30. | Nih 9 Ll g Oyl s ilel 315
31. | Niik 10 |G OB Kl pri) i
32. | Niik 1 Lhasse el
] ety Sl ats e sl S0z
33. | Nih 12 L
Lig!
34. | Nk 13 LBy g Y Sl
35. | Nk 14 |l b 1555,
36. | Nk 15 GLLQ\,WC.M\;,AL.Q{\JJJ
37. | Nuh 16 E-qudﬂl}a-wbj VLN [Pe)
38. | Nk 17 B2y Yl atly
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39. | Nk 18 AL 256

40. | Niik 19 WL oo V1S3 oo atly

41. | Ntk 20 b el S0

2. Nabi Nuh Menghadapi Cobaan

No. Surat Ayat Redaksi Ayat

1. | Al-Araf 60 WJW@&W\?L@}QAN\J\S

2. | Al-Araf 61 | W1 dpms S Hhog, 3L 6

P SLSIPY IOV KT P

e b 5 atl b ] e, 5 S5 (5 L

3. | Yunus 71 )M& . ay "bd;u" 'fj’ﬁjq ;

By 338 e KV A A

O Yy

Loslla) 20 Y1 o015 Le s eyl S50 D

4. | Hud 27 | Sl TgsllsLlagivl el Al

o6, feplile

o | hud Y oxtguuuu\&aﬂ;magg@gg\;

O:B;\la}\‘y;,f

ororlyssdssles 73Sl S ]

. Ol agele Yl gdoY 2o

6. | Ibrahim 9 T . .

N WV CNIYONE R PURYAY

IS RN KPRy SHEVN

7. | A-Muminin | 24 L LSO 3 Vel 5 SOl Vi, 0

I Gl
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8. | Al-Muminiin | 25 &&@\}ﬁéj@%y&)g\dﬁo\p
9. | A-Muminin | 26 RPN PRS-
Wl bl pbhery A3 £ LN XT38

10. | Al-Furgan 37 R At f’“}ﬂfsﬁ WQ}J?
WIeul Blbace

11. | Asy-Syu'ara | 105 J}w}\@/}@:{
12. | Asy-Syward | 111 93, Yekaity oyl
13. | Asy-Syu'ara | 112 O}X@*y@@ouﬂ\;
14. | Asy-Syu'ara | 113 O;ﬂ)g};écgl»ebdl
15. | Asy-Syu'ara | 116 Wf}\wdﬁ@hu)ud\)\s
16. | Asy-Syuara | 117 0N 250156
17. | Asy-Syu'ara | 118 W)l\www)f,ww,@;e
18. | Sad 12 Sy Wsd0s ) p3les 7agadd X
2wt Wy riaia i X

19. | A-Mumin | s AU sl ses3e U gl gue 20l K2,
Sl 8k gl

20. | Qaf 12 ;};}J»j\gw@@;,},.@)éqi{
21. | An-Najm 52 &B&b@@l&?w@»ﬁj
APEN NV F I R HON S

22. | Al-Qamar 9 £ QJ}W y
A3l

23. | Al-Qamar 10 Jaﬁbg}&/ﬂé&\s\b\p.@
w8l il Al Sl

24. | AtTahtim | 10 @*(G\AAE@&LL;\EJ\T&Q{JM&Q
&\&\F)B\%>U§,b§u\yw
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25. | Nk 6 b\}\j\,gf\ow&(\?
minlollhurd iU 31y
26. | Nih 7 by Ayl by mgpl g 2illy o gil3N,
g
Aoz, oyl adly 5\ Oy b

27. | Nk 21 LAl
LYoy
28. | Niik 22 LK
Yoololou Y o135 8,35 Y 5 g O, 061 )6
29. Nﬁh 23 Il 2 91290 )ff—éj. ) }3}
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30. | Niih 24 YooY Al lallsr ¥ ST,

31. | Nik 26 | Ly 383 e,k Y Sy s J6s
] PNNUNRPERIERSVAIE ]

32. | Nuk 27 . .
L

3. BencanaAirBah
No. Surat Ayat Redaksi Ayat

1. | Al-lsra 3 bﬂ\&dggggtmw@s
e dbaly LR LA Leps 503 o
2. | Al-Anbiya 76 b e LTSRS SR
Al oS
SO S YO [ LS O SN[ O
3. | Al-Anbiya 77 St Anda it an s )’A“‘f ’f‘f?
e lals £l
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4. | Asy-Syu'ara | 119 O}‘“‘W‘@‘uﬁoﬁytﬁ.k
5. | As-Saffat | 75 Ose s gblsboudy
6. | Al-Qamar | 11 PURRTRTI BN
7. | Al-Qamar 12 )uﬁﬁf&;e\l\k}“)\é\iff&;\“@%
0 2T Ml b el ol 0355
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) sl paCom 0l Gt 2 Y050
13. | Hud 89 . N R
saSrbiaglestlasfslopadsl s
e bblizmy sbicel il ol STl
o Al etlyens 5 Fooled Aol st
14. | Al-Mu'minin 27 . . . .
o3 P Y gl adeg eVl
O pamgillyds
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e rEllpbhams 2 211 XU
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5 q 37 e lhes
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Llailal
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4. Keadaan Pasca Bencana AirBah

No. Surat Ayat Redaksi Ayat

ol 2 A 5 annryillyslislon S5

1. Al-Araf g | O FTTdmueEa
oLl Bl X
_ o }W)d\‘-ﬂj\dwu@‘sbﬁ’ayﬁ
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9. Al-Mu'minin 28 MJ&MNJ;JMUU “)T‘ :f
el bl S
10. | A-Mu'minin | 29 A Q\)K)LAYNQSJ\VJJU
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12. | As-Saffat | 76 ) S el
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LAMPIRAN 4.

DIKSI AI-FULKU DAN SAFINAH PADA KISAH NABI NUH AS.
DALAM AL-QUR'AN

1. Diksi Al-Fulku

No. Surat Ayat Redaksi Ayat
L 2Ty ) 3 e illy o2 b0 353
1. | Al-Araf 64 oA G0t -”',
WS, E
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By 200 ey e ade ~ulIS il
6. | Hid gg | ORIt A S ey
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Ao A o anpes il g llzl
7. | A-MuU'minan | 28 ol e )M a
LA s
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2. Diksi Safinah

No.

Surat

Ayat

Redaksi Ayat

Al-Ankabut
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e bl il ool

ol
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LAMPIRAN 7.

Laut Hitam

JPersepolis
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